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KATA PENGANTAR

andemi Covid- 19 telah memporak-poranda lebih dari 200

negara di seluruh duma dan benua, balk negara maju

ITHEEAL R TIEERTA I‘I:'rhr'||3]1rl'1|g_. termasuk Indonesia, i.-l."l':'li'l.
seluruh aspek kehidupan, Covid- 19 bukan hanya scal keschatan
tertapt uga herkaitan |‘|-:"J‘.!‘1.'|I'| _3_-:.|-|._~L;_ -e"||{-f'||"|-:|||'uI |:-|'i:-'iil_l;l--'_.::_'.lI arisinl
budaya, politik dan pemenntahan. Bonsekuensi dan pola
penularan Covid- 149 tersebut, melahirkan kebijakan pemerintah
lentang Work From Home (WEH), Namun, WFH pada sis1 lam,
ternyata melahirkan inovaszi dan kreatihitas termasuk terhitnga
bBulku ini di sampai di tangan pembaca.

Buku dengan judul COVID-19: INDONESIA BUTUH KITA,
diilhami dari bahwa  penanpganan Cowvid- 19 membuiuhkan
pendekatan komprehensit dan dari top-down ke buttom
up. Ibarat sebuah kapal yvang lagi becor, tidak cukup untuk
menghkritik saja dan bahkan berteriak secara lantang tanpa
solusi dan kontribusi tentang masalah yang sedang dialami,
tetapi lebih dam itu, semug penumpang bertanggpung jawab
atas lkeselamatan J{i'l["HI tersebuit, dan keselamatan ks semua
Begitulah gambaran dari judual uku ini. Indonesia Butuh Kita
Bubumaterdin dar sepulub Bab. Bab 1 membahas Covid-19;

Imdone=n Butuh Kita m“hnl;.'ll e ngEan tar Pr'n:'qnjg;'-r:lr Covid-19

COVID D lndonesra Buiuh King W




, yaitn |-"II|.J".-.Z|::IiI struktural dan

mengkall mengenas kepoiv o
masyarakat melawan Covid- 149, Bab ini mendiskusikan 1 N EAapa
dibutuhlan kepatuhan masvaraxaty bentuk kepatuhan masva
rakat seperti apa vang diperiukan? Dan apa tantangan terhadap
|-.|'i:-::'|::|:::. ||.-.--:-L.i3'::|-.':|'. Hab 3 :III'IL.'_'_'ILJ':'IiH 11 |.'.|'I‘:r'|':.i|-.'::| T
melawan Covid-19. Bab 1 membahas penegakan aturan dan
fakior sukses, mengkritisi mengenal sikap berupa  mmuaadur
dar PSEB berarti kalah dalam peperangan melawan Covid-19
Hab 1 Juga o« ||"'_|r'|:|!;|-::||' bakwa remote contral Covid-19 kind

Eran

di tangan masvarakat. Renmdian dibagian akhir, disaj
sebuah sudi kasus Australia mengelola denda Coved-19. Bab
1 membahaos mengenal kepemimpinan dalam mass pandemi
Covid-19, Bab ini mendiskusikan pentingnya Kepemimpinan
dalam masa pandemi Covid-19, membandingkan kepermimpinan
bencana alam dan nonalam seperti Covid-19. Bagian terakhar
menyaikan sebuah pelajaran ientang :-:":‘:-"'|'|| npuman China dan
negara-negara scrumpunnya. Selanpuinya Bab 5. Pada Bab ini
MEMAPArLan Tona bertumbuh ma iraleat dalam  m T e [HINSE
Covid =19 vialu aclks 20na Lakul, #ona I|-'I:|_:.!__' dan zona tumbiuhb
itul sendiri

New Maormal di tengah pandemi Covid-19 disajikan pada
Bab & terdin dari New Normal Covid-19 dalam  perspekti
ekonomi dan New Normal Covid-19 dalarm perspektif kesehatar
Femudian Bab 7 mendiskusikan mengensd herd immunity:
debal dan rekomendasi, Bab it membahas mengerin apa dan
mengapa herd immumty tersebul? dan apa bahavanva il berd

pmnurnty i, Bab 3 membahas mengena eriEdatan pendelikan

dalam masa pandemi Covid-19. Bab inl cukup penting dimana

K
=DM unpgru vipa dibahas menpena Covid- 19: Blended Learnin
dan P clkan Jar la | 10T T'H 17 T T 1 KA
I 1 lkolabora inta il dan daerah kb
I chlean dolom ma paTidem o | Ba ! ibin




mengenal cxl strategy peneendalian Covie
lab i mengajak pemboacs untuk mengen;
melakukan scpmentas) kelompak
pendekatan, prinsip dan stratem pengpe i Hagar terakhir
dart Bab i memetaloan I|-:-||_'|.':;:_.- ma=salah, ideatifilas: solusi
yang diberikan dan apa output seria manfaatn yang diperoleh
dari setiap masalah tersebut. Bab terakhir secara khusus
|r'.|'r|.".:.ji|'-c.ur'. TTEETI e LAl pl:l:-'.:]-.:u:i dalam bentuk svatematic review
sehagal solusl publikasi dalam masa pandemi Cowvid- 19 tersebut
Bab ini membahas apa itu systematic revicw? Apa pentingnya
melaleilenn systematic review  dan | EELL a  melabukan
systematic reviewy Bab ini pula menyajikan beberapa contoh
publikasi dalam bentuk systematic review dan potensi publilas:
ke depan dengan syslematio review

Bulku ini sangat sederhana, berisi pemikiran dan gagasan,
serta ajakan untuk berkontribusi baik secara struktural maupun
kultural pada semua tingkatan dan profesi sgar Indonesia
bisia keluar dari pandemi ini. Sumber bacaan sanpat up Lo
berbagal journal internasional

C

date, didukung oleh referensi
dan didukung oleh beberapa referensi don data melaloi online

1

system yang bersual lokal konteks, Ucapan terima kasih penulis

sampaikan kepada semua pihak yvang telah membantu terbitnya

bl imi

Tak ada gading yang tak retak, tak ada manusia vang
tak luput dan kesalahan dan kekhilafan, Karena itu, penulis
mengapresiasl atas sepala saran dan krtik yvang sifatnya
konstruktif demi penyempurnaan buku ini. Akhirnya semoga
karya ini dapat memberl manfaal kepada kita semua, Aamiin
YRA

Imary, dmu, amal padu mengabd:
Makassar, November 2020

Sukr Palutturi
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COVID-19: INDONESIA BUTUH KITA

1.1 Pendahuluan

neertian Kita dapat berbeda dalam konteks bahasa
dan budava. Dalam bahasa Makassar atau Bugis, Kita
dimaixsudkan sebhapa Anda orang VELIIE dituakan, atan
dihormati). Mamun dalam kontebs buku oo, Kita adalah Yo
and Me, vaitu Anda dan Saya. Indonesia Butuh Kita dalam
penanganan Covid-19 akan dipaparkan dalam dua pendekatan

yaitu pendekatan struktural dan pendekatan kultural

1.2 Sudut Pandang Struktural

Indonesia Butuh Kita dalam konteks penanganan Covid-19,
secara garis besar dapat dikaji dari dua sudut pandang, yaitu
sudut pandang struktural [pemerintah) dan sudut pandang
kultural [masvarakat). Sudut pandang struktural adalah
dimensi yang harus dilakukan oleh pemerintah yang merupakan
kewencnangan dan tanggung jawabnya. Pendekatan struktural
melihat keterkaitan antar unsur dan menjamin terlaksananya
pada sctiap jenjang dan setting. Kritik atan tuntutan masyaralont
yvang ditujukan kepada pemerintah tentang pPeEn@anganan
Covid-19 di Indonesia tidak berarti melawan pemerintabh ataw
berseberangan dengan cara berpikir pemerintah. Seorang

COVID B lndanésin Buiuh Eia 1




[ Arian pandemn Coved-149

A =51 | r — treat izoiat [ B idalah It
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test, tetap testing d i PCR sepertt vang dilalukan alel
banyak negara vang berhas mengendaliloa ererd - 16
Data kasus yang terungkap vang dilaporian tiap hari oleh
odatuan Gupus Perd epatal Penanganan Covid-19 adalal
sebagian dan hasil testing yang telah dilalkuban. Testing
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elektl, namun tentu orang tidak akan mungkin terus stay at
home minimal dalam 14 hari, mereka memiliki ki butiihan
lain yang juga cukup mendesak, maka protokal kedua
adalah punakan masker dengan benar. Hindari ke rumunan
banyak orang {social distancing) misalnva tidak dibuks
mall, tidak dibuka pesta budaya, tidak dibuka sckolah dan
kampus, dan lakukan jaga jarak fisik. Ini dilakukan karens
Indonesia membutuhkan kita agar Indonesia dapat keluar
dan knsis ind

Penegakan Aturan. Seluruh aturar vang berlcaitan denpan
upaya untuk memutuskan mata rantai penularan Covid-19
harus diterapkan secara maksimal, baik aturan pada
tingkat wilayah maupun pada setting atau tatanan yang
Ietih kecil, misalnya sekolah, kampus, tempat ibadah,
pasar dan tempat kena

Memperkuat Hepemimpinan Memperkuat kepemimpinan
miulas pada level nasional, provinsi sampai pada kabupatenf
kota. Berikan jaminan dan kepastian terhadap situasi
pandemi ini. Pemermtah tidak memaksa untuk mem
berlakukan New Mormal padda situasi yang tidak normal,
apalagi belum ada kriteria yang dipenuhi untuk pember-
lakuan tersebut misalnya azpek epidemiolp, sureeilans
atall sistem keschatan nasional

Perkuat sistem kesehatan. Indonesia butuh kita untuk
memperkuat sistem kesehatan dalam masa pandemi
Pastikan bahwa kita siap menanpgani Covid-19 baik dari sisi
jumlah tenaga dan kapasitas, ketersediaan tempat tidur
dan alat kesehatan, dan jaminan ;_:l_qi;ndunﬂﬂp. terhadap
para pemberi pelayanan kesehatan agar terhindar dari
risiko penularan Cowvid - 19

Pendoekatan Bultural ini adalah sabuah pendekatan promosi

--.:I..1I'.r| CIAT RS eNETan |r‘;:-='-'.;:|r;;|q,;|'_ |r‘::'|',|{ |'|'_-:'|'|:;:.-!-:.:-||-.:_||

SCAl

15 kesehatan, seperti vang tertulis dalam piagam CHiaws

(Oittawa Charter] (Porter, 2007 5i Leper, 1997 WHO, 198G6)

= = —

A%, 10

4%
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Pendelatan ini tentu memilikd kelebihan dan kekurangan

Kelebhihanova adalabh koftrol  lebib sefderhanan dan hanva

dikendalikan oleh orang-orang tertentu, dalam halini pemerintah
L IS . I i 1 o o tninrwn adalalh lebih efisier
1T I !'I'_!|'\- FIRLF LTI Lot [ LR ELITRITA 2 tadan epln Sns

karena tidak melibatlan banvak orang sehingpa Kesatuan

perintah lebih mudah untuk dimmplementasikan. Kelemahannya
adalah implementasi hukum atou kebijakan sangat bervariasi
di tingkat lapangan sehingga dapat menjadi tantangan dalam
penegakan aturan. Sulit diimplementasikan pada masyaralat
atnu daerah yang tidak biasa hidup dengan ketaatan atau
kedisiplinan.

1.3 Sudut Pandang Kultural

Sudut pandang kultural dalam penanganan Civid-19
wialah dimensi vang dapat dilakukan oleh masyarakat dan atau
pihalk swasta, Jadi penanganan Covid-19, selain pendekatannya
bersifat wp-down jugn didukung oleh pgerakan bottom-up
Masvarakat memibki tanggung jawab besar dalam memutuskan
mata rantal penularan Covid-19. Masvarakat selain sebapgai
abjek, juga sebagai subjek yang memiliki peran atrategia. Jika
masyarakat kuat dantaal terhadap berbagai aturan alau protokoel
Covid-19, mereka terlibat dalam gerakan kemanusiaan dan
kegotongroyongan, maka penularan cepat dapat dikendalikan

Heberapa aspek dimana masyarakat harus hadir dalam
penanganan pandemi Covid-19:

a. Kepatuhan dan kedisiplinan masyarakat terhadap protokol
Covid-19. Dalam situasi pandemi seperti ini dibutuhlkan
penerapan protoleol Covid-19 yvang maksimal yaitu gunakan
masker dengan benar kalau ke har rurmnah, sering cuci
tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer dan jaga
jarak fisik dan sosial. Protokol Covid-1% ini wajib jalan pada

semua setting

(=

Kerdlawanan dan potongroyongan. Ini adalah modal besar

vang dimiliki oleh Indonesia. Masyarakat hadir dengan




saiing membantu satu dengan yang lain tendama mereka

yang terkena dampak dan Covid-19 in,

c. Tidak menyebarkan berita hoaks dan kepanikan. Tidalk
menyeborkan berita hoaks yvang membual masvarakat
mengaiami  kepanikan, berarti Anda  telah membantu
Indonesia untuk keluar dari krisis ini. Terlalu banvak berita
yang ada i masyarakat yang sulit dipertanggungfawabkan
bk VENE berkattan ||L'I:“';:i.'l obat atau vakzin, makanan
BLEW MINWIMan supplemen dan -.:"!‘:-:||'.'||'-'|_l.'_-__

d. Jupr terhadap status keschatant Vi, Anda jujur defipan
status yang dimilikinya, berarti Anda telah menpambil
bagian membantu Indonesia untuk memutuskan mata
rantai penularan. Jujur dalam contact trac ing, jujur sebagai
UDF, PDP atau pun terkonfirmas:

Pendekatan kultural pun juga diatur dalam Plagam Ottawa
sebagai satu pendekatan dalam promosi keachatan (Porter, 2007,
ot Leger, 1997, WHO, 1986). Pendekatan kultural juEa memilila
kelebihan dan kekuranpan., Kelebihannya adalah ten apatl rags
memiliki dan rasa tanggung jawab karcna keinginan tersebut
lahir dari bawah. Kelebiban lainnya adalah dapat terjadi
kesinambungan karena masyarakat hadini dalam penanganan
Covid- 1% ini. Istilah demokrasi dari, oleh dan untuk Imasyarakal
dapal berfalan dengan baik, Kelemahannya butuh waktu lama
untuk merubah keblasaan masyarakat. Dalam masa pandemi
seperti ini dibutuhkan tindakan yang cepat, tindakan pada

aesuatu yang tidak biasanya dilakukan pada situasi normal.

1.4 Penutup

Indonesia Butuh Kita dalam penanganan Covid-19 dikaii
dalam dua pendekatan yaitu pendekatan  struktural dan
pendekatan kultural. Pendekatan struktural adalah sebuah
pendekatan yang lebih banyak berada pada kewenangan
pemerintah, menjamin terlaksananya kebijakan pada setiap

seting dan tingkatan, juga mengkaji hubunpan antar unew




Pendekatan struktural dapat berubah kebijakan testing — tracing
an PSBE dan |'|'::I-:||-:|'- Cowndd-10

ituran, memperkuat Kepemimpinan dan sistem

pendekatan kultural adalah pendekatan

E
ng diharanpkan it 1 L% P 1rale Bail [ad
dekatan struktural maupun pendekatan kultural } 1yH

memiliki kelebihan dan Eekuransan mas




KEPATUHAN MASYARAKAT MELAWAN
COVID-19

2.1 Pendahuluan

epatuhan masyarakat adalah mutlak dalam mengen

dalikan Covid-19. Kita perlu patuh karena Indonesin
|'_||_\L_I_||_|I|||| kita. Bab ini menjelaskan pentingnya kepatuhan
masyarakat dalam memutuskan mata ranta penularan Covid- 19
Bah ini menguraikan (mktor vang memengarahi kepatuhan
masyarakat, bentuk |-.'r_']':-.'|!1s]':.':.|:| geperti apa dan thntangan
kepatuhan masyarakat dalam melawan atau mengendalikan

Cowvid-14.

2.2 Mengapa dibutuhkan kepatuhan masyarakat?

Masyarakat hars menjadi front line dalam mengendalibean
Covid-19. Jika masyarakal kuat, maka mestinya tidak periu
debat panjang, bersilegang apalagi menimbulkan kexerasan
antara Satpol PP dan pihak kepolisian dengan masyarakatl yang
ada di jalan-jalan raya, dan mereka yang buka toko. kepatuhan
adalah prinzip dan keberhasilan pengendalian Cowd-19 1

Mengapa kepatubhan diperlukan®

COTO- 1% Indonesio Btk Ko )




Pertorm, Untuk memutius mata rantal penularan (Cheng et
sl 2020 Yen et al,, 2020), Kepatuhan harus dilalukan secara
Terstruktur, Sigtematis dan Massif [TSM). Terstruktur artinya
kepatuhan harus dilakukan disemua tingkatan mulai pada
tingkat nasional sampai pada tingkat yang paling rendah KT /RW
bahkan sampal pada tingkat rumah LA e Sistematis artinva

PenEcT delinn Covid-19. arbinva ada mekanisme ||-e-::|}_'ll‘:1'.l]:'||i::l.|:|

Covid-i19 vang berendci ferukur dan memiliki tahapan,

tidalk tiba-tiba, mem kajinn mendalam dan evidens, dan

Massif artinva penpgendalisn Covid-19 harus dilakukan oleh
SEMUA orang, tua-m 1dla aki-dakl PErempLian, kava-miskin
abat-bukan pejabat, semua terlibat secara maksimal dalam
:':"",'."5:'-| slilkean Cowvid- 19 171, Virus Corona di Indonesia, hahkan
di dunia tidak alkan punah, jika masyarakat tidak patuh.
Kedua, masyarakat adalah kelompok terbanyak. Kehadiran
pemerintah untuk mengontrol masyvarakat fregulator) (Heath 8
Spain, 2016; Heidenkamp, Louth, & Taylor, 2015; Thompson &
Rizova, 2015), penting pada satn sisi, namun masyarakat juga
memiliki tangeung jawab uniuk mengontrol dirinyva. Masvarakat
adalah keélompok terbanvak dan orang-orang yang terhibat
dalam pengendalian Covid-19 ini, maks dan itu mesyarakot
diharapkan tidak hanya objek, tetapi lebih dari itu masyarakat
gebagai subjek. ¥anpg banvak melakukan pelangraran adalah
kelompok masyvarakat, coba Anda lihat di jalan raya vang tidak
pakai masker, berboncegan vang bukan satu keluarga atau satu
rumak, penumpang mobil roda empat yang lebih dan kapasitas
protokol Covid-19, coba Anda lihat toke dan penjual yang
dibuka baik secara [Eranp-terTaAnEaT MAaupun SeCara sembunyi
lu'_j:"_l_.'|_ Mereka adalah |-.r'|:_:-|'..|||:-|-: |'.:.'::._‘_.'.-'1I':||r1."|| I4'|||:-||1_l,::|'. Fang
diharapkan terdepan dalam mengendahkan Cowid-19 im)
Ketiga, Untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat, maka
yvang perlu dilakulkan adalal:
Pertama, kesadaran vang tinggi bagi masyarakat [Bikbov

B Bikboe, 2020, Lazry et al, 3020 Leung, Lam, & Cheng,
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20020, Roy et al., 2020). Masyarakat harus ada niat. rmotivasi
15N Eeinginor hpetal: brusat i tiils m '||-_:|.l: wrotokal Cowfd I <3
Resadaran tinggl ini dapat hadir harus denean imu Hmn ifis
ukarn aoal jenjang pendidikan, tetapt ind adalah 0l tabu atanu
ticlak tah EAHLT] 11 sonl mau e rapEan atau bicdok Bmnvak
rang dalam pengamalan penulis yvang tidak tahu balswa kalaw
mercka sudah mencuei tangan dengan air mengalr dan dengan
sabun atau hand sanitizer, dan menpeunakan masker mereka
sudah cukup aman. Mercka sudah bebas pergi kemana-mana,
ke pasar, ke mall dan sebagainya. Pakai masker harus dengan
benar, jangan hanva gunakan masker di doerah deou ataw
|.'|'L1r1ﬁ|-{.':l1 maasloet tetopa :"|:'|.r|':r.'1 rrvialuad yang terfutup, Demikian
pula harus memilih jenis masker dengan kualitas yang baik.
Banyak orang vang mengangpap bahwa ketikn masvarakat
rasuk ke mall dan sudah diukur suhu tubuhnya, mercka sudah
dianggap aman padahal banyak kasus Orang Tanpa Gejala
{UTG) yang sesungguhnya telah menjadi pembawa virus. Banyak
orang yvang mudah menyebut physial distancing baik kalangan
mmusyarakal macipun peabal, tetapl dalam eleraps i|'_.'|.‘r'l'_:_|:|
poto yvang dishare di berbagai med:ia onling, nampaknya tidak
mencrapkan prinsip dan protokol Covid-19. Mereka berpoto
dengan orang lein, seakan-akan tidok ada masalal dengan
Covid-19,

fedua, kondisi linglungan yang mendubung (supportise
environment] [Shanafelt, Ripp, & Trockel, 2020: World Health
Crganiaton, 2020), Kepatuban dapat hadir, jika lerdapat
hnghungan yang mendukong. Masyvarakat akan membuang
sampah pada tempatnya karena ketersediaan tempat sampah
masyarakat akon mencuc tangan dengan air mengalirdan sabur
sebelum masuk ke Alfamart, Indomaret misalnya karenatersedia
air, masyarakat akan gunakan masker karena tersedinnva
masker yang terjangksu bagi masyarakat, sebelum masuk ke
bank, tempat duduk diatur dengan jarak yang menerapkan

prinsip protokol covid-19 karena pihak menviapkan atau telah
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mengatur seperti itu. L ilah vang disebut denpan supportive
environment dalam menciptalan kepatuhan masyarakat

Ketigs, dorong lahirnya aksi masvarakat Joomrmnity
aclion) (Ebrahim, Ahmed, Gozser, Schlagenhauf, & Memish,
e Wone, Leo, & Tan, 2020} Ini perlu didorang secarn
herkesinambungan lahirnya aksi-aks: solidaritas masyarakast
artuk memutas mata rantai penularan di Indonesia. Tl adalah
salah satu kekuatan yvang dimilila oleh masyarakat Indonesia
dalam bentuk pembagian sembako bag masyarakat yang kena

p
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damipals dard Covid-19 ini, masyarakatl terl hat dalam berbagai

L e per i | , ¥ MREY N P Y [ .
kogiatan i EaS, JH MyDAELLN MMAsSAcr, PCIMCaEIan M el ||-"|'|'-|:,

i (APD] dap hand sanitiser. Yang kurang bagl masyaragat

secara umum in adalah berkaitan denpan pengFunann roasken
denpan bonar dan JREn arak hallk dan sosial. Il VLT |:-:':|IJ
diperkuat dalam pengendalian Covid- 1%

Keermpal, hadirnva pemerintah sebapan repulator (Heath &
Spaain, 2016], Setelah terml herbapal peraturan yang dibuat oleh
peme| iy by e lan &t 1inEkan PUSAL, pemel |i'||.l||I':=|!I'r.:|I PaYLTES]
sampal pemerintah kabupaten [kota, maka [igas pemerintah
adalah meneeakkan aturan. Aturan dibuat untuk ditaati dalam
rangka memutus mata rantni penularan. Pada masyarakat yang
cukup beragam dan kompleks terutama i kota-koia besar,
maka keontrol tidak boleh diserahkan kepada masvarakat apalagi
dalam mase f::“":"'"'i ini. Masyarankal Kito berbeda dalam hal
ketaatan, berbeda dalam merespons Covid- 1%, berbeda kondisi
dan kebutuhan, Karena itu, kontrol hars dilakulian sleh
pemerintah. Pemerintah periu tegas delam o eregalkan aturan
jan itu harus dilakukan secara komprehensil, sistematis dan
berkelanjuian Pertimbanpan-pertimbangan  ekonoml  yang
sifatnya jangka pendek harus diantisipasi oleh pemeintah
Seluruh pertimbangan telah dikaji sebelum aturan itu dibuat,
migsalnys PSBE, pertimbangan keschatan dan epidemiologi
penyebaran  penvakit, pertimbangan ckonomi, sosial dan

kramanan demikian pula pertimbangan atau dasar hukoom
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pijakan. Sctelah terbatl aturan, malka ugas pemerintah adalah
mengekselkusi aturan tersebut. Peraturan bupati/walikota/
pubernur lentang PSBEB, jangan menjadi asesoris antara ada
dan tiada. Hanya karena bupati/walikota fpubernur  pada
daerah lain buat akhirnya juga ikut-ikutan. Lebih para lagi, jika
seorang bupati/walikota /gubernur, misalnya tidak melanjutkan
PSBB pada daerah terscbut, sementara jumlah kasus Covid-19

oA lein r'|::|1-|1-|nil,l-.'31_

2.3 Bentuk kepatuhan masyarakat

Kita patuh, karena negara membutuhkan kita. Kepatuhan
masyarakal dapat dilakukan dalam berbagai bentuk misalnya
tindakan Stay at home, Social Distancing, Physical Distancing,
Gunakan Masker, Cuci Tangan dengan Hand Sanitizer dan
Penegakan Aturan ita sendiri. Pembahasan tentang kepatuhan

dalam azpek penegakan aturan akan dibahas pada Bab 3,

Htay at Home

otay at home atau Unggal di rumah adalah upayva terbak
untubk mengendalibean Conicd- 19 Stay at home berkaitan 1iq-:|!;;L||
belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dan benbadah dari
rumah. Semua negara sepakat bahwa stay at home sangat efeltif
dalam melawan Covid-19. Sejatingya jika ini dilakukan, maks
landai penularan Covid-19, biza diturunkan secara maksimal
dan bahkan dapat memutuskan mata rantai penularan Covid- 19
ini. Minimal secara bersama-sama baik datam konteks rurmakh
maupun dalam bentuk tidak ada perperakan masyvarakat dalam
knta, luar kota, hntes kota baik darat, laut dan udara. Stay st
home, minimal 14 hari, secara bersamaan. Jangan keluar rumah
kecuali pada hal-hal yang sifulnyn sangat mendesalk, Menpnpa
banyak masyarakat tidak stay at home? Alasannys beragam
ada karena kebutuhan ekonomi harus tetap bekerja meskipun
dalam kondisi terbatas misalnya Gosend melalui Grab, tulans

becak, pedogong-pedagang pasar  tradisional, pPEnpunjung
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| Wfamart, Indomaret dan sebagaanya. Meaejeka
nilah yvang be g di qalan, dan hampr ©idak mengenal istilah
it home. Doloter dan perawar pun protes keras melibhat aktivitas
masyarakar o) luea LIITTE Wil Ed o ~akca mene rmekan
Himbau da turan pemeriniali. Kita Gantian, Sava di BFumah

Jika terpaksa keluar rumah karena kebutuhan mendesak

tak dapal dihindari, maka wajib gunakan masker. Ini
idalabh senjata vang kedus dalam mengendalikan Covid-19
Kepatuhan masyarakat untuk mengpunakan maaker batk vang
galat, dicurigai sakit maupun vang sehal. Dulu penppunaan
masker hanva dilakukan oleh orang sakit apar tidak menularkan

0 _'_:;.:E.: ofrang :'|||'| .'_:_'I-C:I_'_I'I;' I.I'I';:i;llil;l A1 r|::|:.]-:-"| !I'!'IIIE'II‘I: '.J."I:"|I.'!-
kepada siapa saja balk yang sehat maupun yang sakit, fenitama
jika ke luar rumah. Mengapa penggunaan masker begitu
penting karena banyak orang vang kena Covid- 19 tidalk mermilikos
pejala sehingea tidak diketahui status sescorang. Scakan-akan
mereka sehat, tanpa gejala, hdak ada keluhan padahal mereka
sudah membawa Vimus Corona. D masyarakat kita masib relatif
ranyak yang tidak mengpunakan masker, ada yang membawea
masker tetapi mulut tidalk ditutup dengan masker, masker
hanyva digantung di dagu =ebagai asessoris saja, ada juga vang
|;'r;:'.!,'_;;_!_|'|:|'-:.::' masker hanya menutup dacsrah mualiut sajn semen
tara hidung tdak tertutup. Perlu edukasi pengeunasn masker
dengan benar, Lebih lanjut, masker vang beredar 41 masvarakat
.I'I'?""l ;_.;':_|'!_|I_I| I.L.I.:"I'i:'.ll'l::l I'-.I'u': |--'r'I.||:_ I:I-':'I'I INIELIRAT I.!!.I i ]III
hamas dipastilken karena posisi master bukan hanya bentuknya
saja tetapi vang mencntukan adalah kualites masker yang

memungkinkan tidak teqedinya penularan melalul udara baik

1 Kita ':-,:"!_::.-.i.l CPANE #in maupaln dar Qrarg lain kepada kita
Social Distancing and Physical Distancing

Social distancing [jarak sosial| berbeda dengan physical




distancing (arak hOsik) Stay ot home, prinsip pertama. Jika
jerpaksa harus keluar rumah wapb pakar masker. Kepatuhan
beribuitnya adalah tetap jaga jarak bmk secars sodal manpun
secara fisik. Physical distancing isa diterjemahkan dengan jaga
jarak atau jaga jarak aman dan disiplin untuk melaksanakannya
Jaga jarak ini bukan hanya berlaku di tempat umum, tetam
juga berlaku Jdi selurub rumah tangga di sctiap keluarga
Karena diantara keluarga belum tentu semuanya negatif, belum
tentu seluruh anpgota keluargs itu aman dari Covid-19 ini
Istilah physical distancing tidak hanya diterapkan o Indonesa,
tetapi juga di negara-negara lain, Hamos dipahami balvaa jaga
jarak fizik, tidak berdelatan dan hindar kerumunan banyak
orang. Jaga jarak fisik kelihatannyas mudah untuk disebutkan
sanpgat sulit diterapkan dalam situasi pandemi saat ini. Banyak
fakta yang menunjukkan behwa masyarakat tidak menerapkan
ini, dan ini bukan hanya masyarakat umum, tetapi juga bag
kalangan pejabat yang dapat kita saksikan pada herbaga tempat
baik secara lanpsung maupun melalul jepretan poto.
Selanjulnya jaga jarak sosial. Jaga jarak sosial imi sebenar
nya lebih menghindan acars-acara yang melhbatkan banyak
orang misalnya meeting, pesta perkawinan, ngopl bareng,
bt R AR p] |::|.':||.'|'::|_-_I rekreos: Y dilalukan secara |.i.'||'|L,'_':-'.I]1|'_'\,
yang menyebabkan orang berkumpul satu dengan yang lain
Jarak sosial bukan berarti menghindari masyvarakat, menjadi
masvarakat yang tertutup, tidak mau membanty sntu dengan
yang lain. Justru kepedulian ini adalah kebutuhan, bisa
dilakukan dengan jarak fisik atau kepiatan dilakukan dengan
carag wirtual, Cowid- 19 justro memberd manfaat dalam banyak
hal yaitu massifnya kegmtan seminar balk nasional maupun
internasional vang dilakukan dalam bentuk daring, Kuliah juga
bepitu demikian pula keginian meeting-meeting [ormal dan
informa, semua banyvak dilskukan dalam bentuk danng dengan
menpeunakan aplikasi zoom, Google meet dan sebagainya. In

kepatuhan mi syaralat untulc japa jarak fisik dan sosial sehingga




memungkinkan bdak tecjadinya kontak fisik, jabatl tanpgan dan

sebagainya

Cuci langan dengan Hand Sanitizer

Kepatuhan beriloutova adalah cuc tangan. Senng-scringlal
euci tangan dengan air mengalir dan sabun atau nengerunakan
hand sanitizer. Tujuannya adalah menghindan penularan virus
Coronoa melalu kontak bsik atau jabal tangan atay karena
persentuhan dengan benda-benda yang pernah dipegang
seccara sadar atau tidak sadar oleh penderita Covid-19. Ada
E'.-.Jrll,'.l}. OrEanisas), pPerguruan :-“-I'-'\.I-:i- ;|J:.-::|-e"|-. abm ';|'-_._|_a._-...1|.|'|-.;;_|_.'
vang membuat hand sanitizer dengan tujuan membantu dan
memfasilitast masvarakat luas, Ukurannva berbeda-beds harga
berbeda-bedn dan kandungannva berbeda, Ini adalah senjata

terakhir bagl seseorang Karena itu, jilka masyarakat sering

mencusl fangan maka ini adalah salah =atu Upava untiik

memutuskan mata rantad penularan Covid. 19

2.4 Tantangan Kepatuhan Masyarakat terhadap Protokol
Covid-19

I";:'III"Iill 1 TSy Al ilca (Ragl | .|||_|I i||;.1||_:_|_':_|_:_|:i;5 1 o] 6
adalah sanpat dibarapkan dalan ingka memutuskan mata
rantzl  penalarai Mamur  tantangannya  cukap HET AP
lantangan teschut dapa dudentiikas diantaranyva:

Hertama, pemenuhan kebutuban ebkonomi. Inilah fa Mangan
sebagian masyarakat Indonesia, terutama bagl  kalanpan

T2 TL R I les !:-.l'.-.'."'_'.'.'|'___I .|."|:|.=i-ll'.i:il|'i ks 15 B

i1 ipairmana
masyarakat dapat memenuhl kebutuhan mereka sehari-har
[alam kondisi oormal sam don memiliki pusyn ba yak waliin
pemenuhan kebutubhan sehar-har sulit distasi apalagi dalarm
kondisi pandemi yang tidak normal ini. Kesempatan sangat
terbatas dan ruang pekerjman juga sangat terbatas. Bantuan

vang diberikan oleh pemenntah dan para donatur dan relawan

0 PP P e e g - .
Hdak cukup untuk memenuhl kebutuhan mereka, apalagi mas:

vid
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panderm Covid- 19 ind tidak jelas kapan akan berakhin

Hq:'q'_fi_.e:'u_ __I '_':\,-CI_'I?!-\.; '.I_'|_'.'|.'11":1; Fl1E a0 H:ILC“ I'Ir_':l'!-CI“'E!":'. I '-'R.:-'.'I'.:Il-l:.:ﬂ
tentang risiko sakit sangat beragam dalam merespons Cowvid-19
i Bagi masvarakat vang memiliky pengetahuan yang kurang
rigiko sakit ukan soal, falktor ekonomi menutupl masalah nisiko

sakit tersebut. Maka yvang terjadi adalah masyarakat yang selalu

coba-coba, Kalau sehat alhamdulllah, atau kalau sakat karena
i

pekerjaan, it 1 risiko yvang harus dihadap. Bag secbagian
masyarakat yang tidak menggunakan masker misalnya, karena
mereka menpanggap rigiko sakit tidak apa-apa, atau tidak
mengrunakan hand sanitizer, atau mereka yvang tidak bisa
melakukan joga jarak fisik dan sosial. Persepal tentang nisiko
sakit inillah yang membuat banyak masyarakat secara berbeda
yaitu ada yang patuh, dan ketat, dan ada yang pula yang tidak
atuh dan Hataghin 11lr15|.:.:|: dari protoleol Covid-19,

Ketigur, budaya berkumpul. Ini adalah budaya dan kebiasaan
masvarakat Indonesia, vaitu budaya berkumpul. Sepanjang
hidupnya tidak pernah ada penyakit dimana pemermtah dan
seluruh dunia meminta untuk stay of home, Masyarakat ter-
biaza berkumpul bersama keluarga, terbiasa pergl ke mall,
terbiaza perm dh tempat rekreasi, terbiasa pergl ngopl bareng,
tiba-tiba karena penyakit ini semua diatur. Tentu sulit merabah
kebiasaan :|'_;|:-:_l.-':||:|_:-::|| VEnT ada selama . il adatan iantangan
bagi masyarakat dan pemerintah dalam pengendalian Covid-19
(31

Keempxwat, Tuang astou kKessmpoion ferbuka lantangan
kepatuhan vang lain bagl masyarakat adalah bahwa ada muang
vang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat sehingga
masyarakal tidak perlu finggal di rumah, masymokat tidak
perlu terlalu ketat mengerunakan masker dan jaga jarak fisik dan
wofial, tidak apa-apa, dan inilah peluang vang ditangkap oleh
masyarakat. Ada kebijakan pemerintah tentang PSBR misalnya,
letapi masyarakat menangkap peluang ind, tidak apa-apa kalau

melanggar, toh juga tidak ada teguran atau pun sanksi yang

COYID- 19 Indanesio Suluh Ko 15




diberikan kepada mercka vang dianggep melanggar, Buang

ruang seperti imilah yang dimanfaatkan oleh masyvarakat

2.5 Penutup

Pengendalian Cowvid-1Y  berada pada  kedigsiplinan dan
kepatuhan magyarokat, Kita patuh karens negara membutuhkan
ta, Indanesia butuh kita, Kepatuban masvarakat diperlukan
dalam upaya memutuskan mata rantal penularan Covid-19
'Iu:.l 1AL BV A A KA I‘l."l‘..:.il!'\-. (1 I'Iul |;"I: |":I|.g|.|:|\|l||_:-: '.'.'|r'|.||. I'.I:'rll:
dikendalikan. Untuk menmgkatlkan kepatuhan masyaralat
diperlukan kesadaran yang tinppi bagi masvarakat, kondiss
lingkungan yang mendukung, dorong lahirmya aksi masyarakat
dan hadirmya pemerintah sebagai regulator dan penegak hukum

BEepatuhan masyvarakat dapat dilaloakan dalam berbaeai bentuk

- Sy - g y = _— 5 1
misalmya hndaka stay Al neamee, saocial Lhstancing, Physical

Lustancme, Gunakan Maszker, Cuci Tangan denpan Hand
santtizer dan Ponepakan Aturan ity 11T r'.-‘!n':.-:_|_;,-'||;. lemikian
implementasinya tidak  mudah Antanganny: 1ida pada
pemenuhan kebutuhan ekonomi, persepsi tentang rnsiko sakil

bBudaya Perkumpal. odan TLEAMNE atau Kesermpalan terlyulon €8




PENEGAKAN ATURAN MELAWAN
COVID-19

2.7 Pendahuluan

) ﬁillfilﬂi\{'ll'l penegakan hukunm oleh aparat pemerintah,

: | “bukan achuah tindakan pengabaian hak-hak

;_I"l masyarakat di tenpah-tengah serba keterbatasan, bukan
tindakan refresif atau kKekerasan, Penegaléan aturan ini semata
dalom rangka memutuskan mata rantar penularan Cowvid-19
Indonesia membubtuhkan kite dalam rangka peoegakan aturan
itiz. Bab imi mendiskusikan beberapa faktor vang memengarahi
darl penegakan aturan atau kebijakan protobol Cowvid- 19, Selain

flu, juga mendiskusikan masalah yvang dapat ditimbulkan dari

pembatalan perpanjangan PEBB. Bagian terakhir memaparkan
L -'.!LI:I.'1 ]1'!:!=-Hl:l ]l:'.'l: il |3:|| 3 At :I]'.. .l:".':l."..i'lllu CLEER TGS Wl T L I:1'.I!':1!f|-l"|l::||:'r
denda berkaitan dengan pelanpraran protokol Covid-19.
3.2 Penegakan Aturan dan Faktor Sukses

Megara membutuhkan Kita untuk mesegakan aturan
dan mengikuti profokol Covid-19. Penepakan aturan jangan
dimnmaknal sehagal esebuah tindakan kekerazan atau  refresif

yvang dilakukan oleh pemerintalh. Tindakan yvang dianggap

LOID-T %0 Indonesio Butich Kilo Ir




terfalhu keras menetapkan aturan atau terlalu kaku menerapkan
aturan, tidak, sckali lagi bdak. Penegakan aturan harmas di-
pandang sebagai bentuk kepatuban pemerintah dalam hal ing
Satpol PP atau lainnya yang diben mandat oleh pemerintah baile
it pemerintah provins: maupun kabupaten (kota. Pemerintah
membuat PERWALI PSBE, misalnyva dengan tujuan untuk
memutuskan mata rantai penularan Covid-19. Mestinya
|;L||{'§;_;|_|-;Ic tn|-:_.'|,T|':r'..'-.Ju-l:.-::.'lll'.ll". '_.'.|r||:_-;|||-e'.||:||:-1:|.'s|.'J::l:l':n:ll:ln,n disana
dijelaskan bagaimana pelaksanaannya, bagaimana tindakan
vog dilakukan termasuk sanksi yang dibernikan jika terdapat
pelanggaran. Jangan salahkan aparat yang sudah jelas-jelas
diberi tanggung jawab penegakan hukum oleh pemerintah
Sangat froni jika pemernintah membuat aturan, sementara
menyalahkan aparatnya sendin jitka berusaha menegakkan
aturan tersebul. Tentu penegakan aturan tetap harus sesuad
dengan mekanisme vang ada.

Pada buku vanglain, penulis sudah sampaitkan bahwa aturan
dibual untuk mengendalikan Covid-19 bukan asessoris, bukan
pengsi-gengsian baglh seorang bupatifwalikota atau pubernur
Aturan dibuat harus dumplementasikan. Aturan dibaat sudah
melalul mekanisme perimbangan dan kajian serta dasar dari
penetapan tersebut, Ada saja aturan dan dilaksanalan belum
tentu landai ;:l::l'l:.'l..":'ll'l Covid-19 hiza :l:i-e:l]l.::ll karena aturan
atau kebijjakan ini hanya salah =atu imstrumen. [nstrumen
hukum seperti PSBE harus berbarengan denpan  intervensi
vang lam, misalnyva lakukan edubssi, fasilitasi masyvarakat
lakukan contact fracing dan testing, lakukan pengobatan
dengan cepat serta lalukan pendampingan kepads keluarga
korban. Oleh karena itu, penegakan aluran hamis berbarengan
dengan kebijakan dan program lain untuk mencegah penularan
Covid-19 lebih jauh

Beberapa laktor wang memengaruhi penepakan aturan,
seperti pacda PFSBH, atau protokol Covid-19 lainnya. Menurat Walt

and Gibson (1994} dalam An, Huang, and Baghbabian {2015)
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dan Brugha, Bruen, and Tangcharcensathien (2014) menga-
takan bahwa terdapat triangle of heaith policy vang merapakan
determinan dar penegakan kebijakan tesebut

Pertama, Content (isi kebiakan), apa vang diatur, apa yvang
dibatast misalnyae pembatasan kendaraan untak B2, tdak
dibolehkan membonceng penumpang untuk R2, dan pengermuch
waiib menggunakan masker, sementara pembatasan penumpang
R4, misalnya mabil sedan hanva boeleh memuat 2 orang ].-'EI:-‘I.I |
pengemudi di depan dan 1 orang di belakang, untulk mimt [V
hanya diperbolehkan memuat 4 org yaitu 1 pengemudi di depan,
2 orang di tengah dan 1 orang di belakang semuanya wajib pakai
masker. Dihimbau tetap di rumah Kecuali untuk keperluan
mendesak atau kebutuhan bahan pokok untuk masvarakat
vang tidak diisolasi, Dalam konteks protokel Covid-19, apa yang
diatur misalnva stay at home, gunakan masker dengan benas
jika keluar rumah, cud tangan dengan air mengalir dan sabun
atau hand sanitizer, physical distancing dan social distancing.
Ini vang diatur, dan setiap elemen ini berjalan sesual protokol.
Karena itu konten atau isi kebijakan harus jelas

Kedua, context (konteks kebiyakan|. Pa ing tidak dalam
melibat aspek konteks inl 2 aspek vang perlu dilihat yaitu misal-
nya faktor budava masvarakat, yang diatur adalah pergerakan
orang dan pergerakan barang. Karenaf ‘oid - 1 9 berkaitan dengan
interaksi manusia maka aspek-aspek budaya harus dihitung,
hitung aspek etnik masyarakat, sampaikan dengan bahasa
mereka, Pakailah bahasa sesuai dengan bahasa masyarakat
agar biss diterima dengan baik, pakai misalnya Bahasa Jawa
bagi penduduk atau masyarakat Jawa, Bahasa Makassar kalan
it adalah wilavah Makassar atan Bahasa Bugs kalaw itu adalah
wilavah Bugis, mercka pasti tersentuh

Dalam konteks protokol Covid-19, bagaimana memahami
budaya masyarakat agar mereka dapat menerapkan misalnya
stay ot Fome, gunakan masker dengan benar jika keluar raman,

cuci tanpgan dengan air mengalir dan sabun atau hand sanitizer,

o

SCIVID- R Indanesio Buluh Kika (]




vang muadah dipahami bagi merska, paharni konteks merecka

Namun dalam konteks ini, penulis mengamati bahwa masya

rakat Indonesia ity adalah masvaraleat s ng cukup adaptid

dalam proses pembelajaran. Misalnyva menyvebut Covi :
[Covid Sembilan Hela

':'|i.-§.'i arang menvebutnva Covid-19

Covid nineteen). Covid-19 pada satu sisi melahirlka:
]

Hreatialas
ya & | S ol | : I R ..I. aF Hwnr o | LR
misalnya berbagin hand sanitizer dibuat, berbagal bentuk

an moli! masker digunakan masyarakat. Pahami kontel:

masyarakat pada wilayah tersebut, Di zoeial media misal

di India seorang guru sekolah mengabsensi murid-muridnva

dengan nama-nama yang berkaitan dengan Covid-19. misalnva

tnaraniuna .Joshi (Karantina) Lockedown Singh Ratbhore
[Lockdown), Covid Awasthi (Covid), Corona Fal Smgh [Coronal,
=ocial Distan Singh (Social Distancing], Mask Mahto (Masker)
dan Wuhan Bhadoria (Wohan). Kelihatannva luew. unik, meng
indang tawe, tapl ini konteks yang hamis dipahami. Bisa jad
PESAN yang ngin disampaikan tepat sasaran dan masvaralkat
dengan mudah menerimanya

Ketga, process (proscs kebijakan|, Proses kebijakan PSHEH

misalnya siapa vang merumuskan kebijakan tersebut, keter-

libatan berbagai komponen menjadi sangat penting untuk

melihat masalah tersebut. Kepentingan kita adalah menurunkan
laju penularan Cowvid-19, tidak boleh ada kepentingan pribadi
di dalamnya yang dapat menguntungkan sekelompok orang

bagaimana kebijakan PSBB diimg

nementasikan, sampai pada
siapa yang akan evaluasi. Karens ini sifatnya keadaan darurat
dalam masa pandemi ini, maka evaluasi haros dilakukan
sehiap hari sambil melibat efcktifitas pemberlakuan dari FSBEB
tersebut dengan penuminan laju kasus. Jadi ada pembinaan
dan pengawasan yang dilakukan misalnya dinas kesehsatan,
EUgus tugas, pubernur atau bupati atau walikota tErEFaniung

levelnya sesual denpan Hewenangan masing-masing. Dalam
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konteks protokal Covid-19, bagaimana proses tersebut bisa
berjalan mizalnya stay at home, gunasan masker dengan benar
jika keluar ramah, cucl tangan dengan alr mengalir dan sabun
atau hand sanitizer, physical distancing dan social distancing,
Proses ini harus berjalan dan berkelanjutan

Keempal, actors (aktor kebijakan). Pemerintah atau orang
vang diberi mandat oleh pemerintah untuk menjalankant
penegakan aturan tersebut. Dalam masa pandemi Covid-19
seperti ini yang serba tidak jelas dan penyebaran penyakit yang
cukup cepat dan risiko kematian yang cukup Unggl, kontrol
Covid- 19 harus berada ditangan pemerintah. Jangan diserahkan
kepada masyvarakat untuk memilik. Dampaknys sangat besar

karena respons masyarakat kita cukup beragam.

3.3 Mundur dari PSBEB Berarti Kalah dalam Peperangan

Tidak memperpanjang pemberlakukan PSBD di tengah
pandemi Covid-19 yang terus meningkat dalam jumiah
kasus dan kematian, ibarat perang itu artinya kalah dalam
melawan Covid-19. Bagaimana mungkin sebuah pemerintahan
kabupaten /kota yang menerapkan PSBH hanya dalam 1-2 X
14 hari, kemudian tidak melanjutkan kebijakan PSBB tersebut
sementara kasus Covid-19 sedang berkecamuknya. Makassar
adalah episentrum penularan Covid-19 di Sulawesl Selatan,
hahkan di Indonesia. Lalu bagaimans masyarakat dibiarkan
lepas dan dipersilahkan bertindak sendiri-sendiri di tengah
terkaan singa dan harimau Yang sangal ganas ini, Gerakan
lockdown atau apapun istilahnya adalah bukan hanya terjadi
di Indonesia, tetapi lebih 200 negara di duma menerapkan 1.
Kebijakan ini dipandang sangat cfektf dalam memutus mata
rantai penularan Covid-19. Protokol Cownd-1% tentang stay at
home, punakan masker dengan benar, cucl tangan dengan air
mengalir dan sabun atau hand samitizer, jaga jarak hsik dan
sosial adalah perakan dunia, gerakan global dan ini hanya clapat

diwuiudkan secara efektif melalui PSBB yang kongsisten tersebiil

CONVID-19: ndonesia dubeh Rifa 217




Lebih lanjut, pertimbangan pemerintah, pastd tentu ada
ng mendasan. Penulis melihatnya lebith pada  tekanan
chonomi  baik oleh para pengussha vang nempengarahi
PETigUAasa maupun tekanan dan masyaraleat ita sendiri. Dari
5151 pengusaha, mereka hanva memandang dan =iz prafit sqa
dan kesinambungan bisnis mereka, Tidak ada urusar dengan
Covid-19. Mall-mall atau toko-toko dapat dibuka dan bersedia
menandatangani atau menerapkan protokol Covid-19 Petapi
faktanya tidak, sangat sulit diterapkan protokol Covid-19 pada
masyarakat vang cukup padat penduduk seperti Makassar
surabaya dan Jakarta dan beber apa kota besar lainnva. Mercka
[EIET1 BN |'H'I5'i'-:':u masker, cuci LAnFEan ::.'l__.l::.-| Flin ,'|'_|_-|'_.=_:‘;'._!:_; .|_e.|||.;_-.||
sabun ateu hand sanitzcr, penksa subhu twbhuh melalui therm: |
scanner sebelum masuk ke gedung toko atau mall. Hanva
itu yang hisa dilakukan, tetapi phvsical distancing dan social
distancing sudah tidak ada lagi baik olch masyarakat umum
maupun Gengan penjuial sendir,. Padabal physical disi ANCINg
dan social distancing ini adalah prinsip dari protokol Covid-19
Dan =isi masyarakat, meningkainya tuntutan dan
kebutuhan masyarakat, Mestinya masyarakat juga harus
menahan dirl uatuk tidak melakukan pembelian ke mall-mall
atau toko pada sesuar vang hdak mendesak, vang bukan
merupakan kebutuhan pokok, Masyarakat mestinya harus
mampu membedakan mana kebutuhan dan mana keinginan.
rang disebut kebutuhan pokok adalah bahwa seseorang akan
mengalami kesakitan dan kelaparan kalay tidik melakukas
pekeraan itu. Misalnya ke pasar tradisional dan sebagainva. Ini
adalah dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar Masyarakat
memiliki tanggung jawab besar bahloas menjadi front ne dalam
mencegah dan mengendalikan Covid-19 tersebut. [gnorance
terhadap prinsip itu maka yang terjadi adalah risiko penularan
dar, oleh dan untuk masyarakat. Prinsip demokrasi pun terjadi

dalam pandemi penularan Covid-19,




-f-.'!:l.::_i'.ll.:l'.'-H, F-I.:ITZI:'!'.I'.'.:EE‘l :.'.l.:J.Ii'. BRI J&IN Juga Lidalk SENERUR
membantu melali jaring pengaman sosial kepada masyaralkca
miskin dan orang-orang yang terkena dampak dari Covid-19
tersebut. Pemerintah mestinya menggugah tanggung jawab
swasta dalam membaniu masyarakat & tengah pandemi
inil, tidak .!'I:'-..'I_'t_u'.'s karena 1'ri.-e"!E1-:'.r'.|il'.‘!-_::'nl ekonoml semata lalu
mengorbankan masyarakat banyvak dalam bentuk penularan
dan kematian, Kendali Covid-19 tidak boleh diserahkan kepada
masyarakat, sangat beriziko. Karena mu PSBEE diharapkan tetap
berlamgul dengan harapan dan mencegah dan memutus mata

rantal penularan Covid-1% yang lebih luas.

3.4 Remote Control Covid-19 Kini di Tangan Masyarakat

Sejatinya kendali Covid-19 berada di tangan pemerintah.
Pemerintah (gopernment] dimandat oleh nepara dan rakvatnva
untuk mengatur pemerintahan (governcnce). Dalam  situasi
pandemi Covid-19 yvang penuh dengan ketidakpastian dan
besamya nsiko vang dapat ditmbulkannya, remote control ita
diharapkan tetop dipegang dan dikendalikan oleh pemerintah,
jangan diberikan kepada masvarakat untuk mengendalikan
situasi dan kondisi seperti inl, Pemerintah harus hadir uniuk
mengaiur rakyatnya karena begitulah kedudulkan pemenntah
dalam bernegara. Pemernintah membernkan kepastian kepada
rakyatnya tentang kondisi yang dihadaps saat . Jangan mem-
berikan informasi yang membingunkan, penuh dengan ketidalk-
pastian, kersgu-raguan dan akhirnya menimbulkan kepanikan
dan reaksi dalam masyarakat. Pemerintah diharapkan menjadi
pengatur sumber dava (resources allocators) vang dimilikt cleh
wilawah tersebut dalam mengperakban dan mengendaiksn
selurdh potensginya untuk memulus matd ranlai penularan
Covid-19.

Berdasarkan data dan informasi yang diranghum dar
berbagai pemberitaan onlineg bahwa terdapat empat provinsi

dl Indonesia yang menerapkan PsHE. Setiap provins: memmi ik
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umalera Barat masa berlaku 22 April-29 Mei 2020, Gorontalo
mass berlakm & Mei- 1 Juni 2020 dan Jawa Barat masa beralky
Mel-29 Mei 020 (Priastuati, 2020, Tentu pemberiakizkan in
lapat diperpanjang scsual kebutuhan dan kendizsi daerah, Jika
1Al dan jumlah kasus, maka mestinva Sulawes) Selatan jauh

L

ehih dulu memberlakukan PSHB daripada Sumatera Barat atau

1 2 % || B e’ L , s o 1 e’ . 3.1 b I | -
roromitaio, tetapr pemerintah Provinel Sulawesal Selatan tdak

LAl

nelalakan itu, Padahal jomlah kasus Covid-19 menin
cukup tajam

Selanjutnya pada tingkal kabupaten/kota, terdapat
beberapa kabupaten fkota di Indonesia yang memberlakukan
FSEEB vaitn diantaranva (Priastutl, 20904

Kota Tangerang, masa berlaku 18 April-31 Mei 2020
b, BKabupaten Tangerang, masa berlake 18 April-31 Mel 2020
i Eota Tangerang Selatan, masa berlaku 18 April-31 Mei 2020
d.  Rola Pekanbaru, masa berlala 17 April-28 Mei 2020

khota Banjarmasin, massa berlaka 24 April-31 Mei 2020

E kota Tarakan, masa berlaku 26 Apnl-30 Mel 2020

h. hota Surabaya, masa berlaku 28 April-25 Me 2020

i Rabupaten Sidoarjo, masa berlaku 28 April-235 Mel 2020
Kabupaten Gresil, masa berlaku 28 Apnl-25 Mei 2020
kKota Palangkaraya, masa berfala 11 Mei-24 Mei 2020
kKabupaten Buol, masa berlalu 12 Mei-25 Mei 2020

m. Kabupaten Malang, masa berlaku 17 Mei-31 Mei 2020
n. keota Malang, masa berlaku 17 Mei-31 Mel 2020

v FRoth Habu, masa berlaloo 17 Mea-3 5§ Med 2020

=

Kabupaten Banjar, masa berlaku 16 Mei-29 Mei 2020

g. Kabupaten Barito Kuala, masa berlaku 16 Mei-29 Mei 2020
r.  HKabupaten Banjar Baru, masa berlalu 16 Mei-29 Mei 2020
3,  Hota Palembang, masa berlaku 27 Mel 2020

I Kabupatlen Kampar, masa berlaku 15 Mei-28 Mei 2020

FALE




u., HKota Palembang, masa berlaku 27 Mep 2020-

) Kota Prabumuilth,. masa BeErlalked 2 Mea 20020

w. Kabupaten Pelalawan, masa berlaku 15 Mei-28 Meil 2020
. Kabupaten Siak, masa beriaku 15 Mel-28 Me: 2020

v, HKabupaten Bengkalis, masa berlaky 15 Mei-28 Meg 20020

Kemudi sejatinya tetap berada di lanpan pemetiniah
sampai benar-benar telah menemukan pola penularan dan
nenpendalian yang tepat, namun dalam perkembangannya
beberapa kabupaten/kota, ternyata remote control Covid-19
ity diserahkan kepada masyvarakat. Beberapa kabupaten/kota
di Indonesia tidak melakukan perpanjangan PSBBR di tengah
pandemi Covid-19 yang sedang berkecamuk. Pola penularan
belum ditermukan dan sangat tidak stabil. Kasus-kasus baru
terus bertambah, sementara pemerintah pada satu sisi mem
batalkan atau tidak melanjutkan pemberlakuan PSBE tersebul
Beberapa daerah tersebut, misalnya Kabupalen Gowa dan Koia
Makassar di Sulawesi Selatan, Kota Tepal di Provinsi Jawsz
Tengah, dan Kota Palangka Eaya di Provinsi Kalimantan Tengah
[Teras.ld, 2020). Semua ini dilakukan bahkan menjelang idul
fitri 1441 H /2020 dimana potens masyarakat melakukan inter
aksi, transaksi dan mobilitas sangat tmggl, dan ini adalah risiko
penularan yang sangat besar.

Mesiapun demilaan, tenta bagi pemermtah daerah memlik
alasan tersendiri,. Misaloya Habupaten Gowa. Pomerintah
Kabupaten Gowa memutuskan untuk tidak dilalukan perpan
jangan PSBEBR seperti vang disampaikan langsung oleh r'i!I|.~-’|'.i
Gowa, Adnan Purichte Ichsan Yasin Limpo, SH, MH., tent
memiliki alasan tersendirt. Pemeriniah Gowa memandang bahwa
kehiiakan pemenntah pusat vang membuka moda transportas:
dinilai bertentangan dengan prinsip PSBB. Alasan lainnys adalah
bahwa PSHB tidak dilanjutkan lantaran pusat penyebaran
hanya terjadi di kecamatan pada perbatasan Hota Makassar,
Meskipun demikian, terlepas dari alasan itu remote control

i tetap diharapkan oleh pemerintah daerah. Demikian pula,
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Ly 'SEB di Kota Makassar telal

bagl Kota Makassar, Pelaksanas
berlangsung =elama hampir sebulan, vaitu pada I:LI:.le E::‘.‘:.llll.
masa beriaku 234 April-7 Mel 2020, kemudian diperpanjang
hingga 21 Mei 2020, Pemerintah Makassar memutuskan tidak

metanjutican loa I'..I‘l:lrl |-:|-Ii-=_;.| Menurist Penjabat Wali Kota

Makassar, Yusran Jusul, penggunaan protokol kes:
penerapan PSHE dua tahsp sudah n1|“1_ir:-:'i| eduleasi vang bagus
kepada masyarakat, sehingga, ia pun melanjutian pengminaan
protokol keschatan yvang diatur dalam peraturan wali kota. Bagi
penulis, Kota Makassar sebagai episentrum penularan Covid-19
di Sulawesi Selatan bahkan di Indoensia, perlu benar-benar
ketat menerapkan protokol Covid-19, Jika tidak korban akan
semakin banvak bermiatuhan

Lekbih lanjut Kota Tegal vang menjadi wilayah pertama di

i et g . = g T -
Indonesia yang mencrapkan PSBB. Sctelah disetujui Menkes

Terawan pada 17 April 2020, PSEB diterapkan pada 23 April

Mer 20040, Pelaksanaan pembatasan ini pun dilakukan
'EI.:'I;.I:'.". Menjelang berakhimya PSBB, Pemerintah Kota Tegal

mutuskan bdak memperpanjang ke tahap ketiga. Alasannya

Za
wilayah tersebut kini sudah menjadi zona hijau Cowvid-19
Febelum melaksanakan PSBB, Kota Tegal juga sudah lebib dulu
melakukan lockdown, Wali Kota Tepal, Dedy Yon Supriyono
menutup seluruh akses menuju Kota Tegal pada 30 Maret
2020, Tentu meskipun Kota Tegal telah masul zona hijau, tetap
perlu diantisipasi pergerakan manusia karena sewaktu-waktu
penularan dapat terjadi kembali jika tidak mengantisipasi
dengan baik

Herbeds halnya dengan Kota Palangka Raya, Meskipun
pemerintan Kota Palangka Raya memutuskan untuk tidak
memperpanjang pelaksanaan PEBE, vang berlangsung sejalc 11
Mei 2020 dan berakhir pada hari pertama Idul Fitrd, Ahad,
Men 2020, Namun pemerintah Kota Palangka Rava selanjutnya

FSHE alcan |':~.'.il-"-'! dengan  pembatagas elala  keldirabhan

humanis [FSKH). Sebab, selama PSBB, penyebaran Covid-19 di

o




Palanghka Rava jastra terjadi di satu walavah vang banyvak tenadi

minbilitas. Artinya pads wilayah tersebul, pergerakan orang pada
tingkat pemerintahan level bawah menjd _'_-n_'lil.lliil'l dan falus
ke g1t Hisa j di ind ms mang sebapal sebhuah tindakan ]'tTl'"-.-'l'“‘l'.:.‘
yvang lebih efektif karena basisnya telah berada pada tingkat
bawa, Meskipun demikian pada dacrah yang tidak masuk pada
wilayah PSBEB juga tetap harus diantisipasi karena penularan
tetap terbuka pada siap saja vang bdax disiplin menegakkan
pratokol Covid-19. Pemerintah Kota Palanghkaraya akan fokus
untuk menangani pada wilayah-wilayah vang menjadi pusat
pergerakan masyarakat misainva kawasan pasar, kelurahan
sona merah dan posko lintas batas wilayah

Sekarang mow, remote conirol it banvak ditentukan olch
masvarakat. D '|'_"_l$_'_il:'_ sandemi Cowvid-1% ini, ada '::-:I'-L'rs;?:.l
kelemahan jika remote control itudizerahkan kepadamasyarakat.
Pertama, saluran atay channel akan sangat bergantung kepada
kendali individu dan masyvarakat. Masyarakat yang akan
menentiukan channel mana yang mereks inginkan, bisa saluran
Iemal, 5'"':|-l|'-5'.- atau tingsl; s |:-:!:I' 5 i_'l.':-'li Warg kuat, sedang,

lemah bahlkkan sig

grial hilang, Bisa dibayangkan jika remote
control Ceovid-19 itu diserahkan kepada masyarakal, maka
berppa jumlah erang vang alcan memegang dan rmengendalikan
Covid-19 ini, Jumlah penduduk Kola Makassar (1.5 juta jiwa)
yang merupakan jumlah penduaduk terbesar di Sulawesi Selatan
don kemudian diswsul Kabupaten (owa (5o ROV jiwa) yang
merupakan jumlah penduduk terbesar kedua di Sulawesi Selatan

[Husnands

r, 2019, Total penduduls dar kedua kabupaten S Eota
ini adalah 2.260.607 jiwa. Kontrol Covid-19 berada di tangan
mercka, Diantara mereka dari sial kelompok uwmur, terdapat
anak-anak, btalita, dewasa dan orang tua (lansial. Anak-anak
dan lansia adalah i._'|':]n;;-rn|'_'u;:-[-; :._ii,lji;':!g_ rentan dari sist rl':‘T]Li.l.::'.'.'-H.ri
dan pada kelompek masyarakat vang memilikl rwayat penyakit
yang lain, Mereka inilah semua yang menentukan kendall

Covid-19 tersebut. Kendali mereka sangat beragam berdasarkan
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ompalk umur mereka dan fakior lainnyva, Begitu rumitnvaiika
remote contral Cowvid- 19 dipegang oleh thasyarakat
hedua, mereka memilikl persepsi nsiko sakit vang beda

Bukan hanya soal jumiah yaitu banvaknva masvaraloat YATE

bat dalam mengendaliktan Cowvid-19 ini, elapl maereka juga
mmemilikl persepsi tentang nisiko sakit vang herbeda, Diantara
mereka lentu juga banyak yang letap menerapkan prinsip dan
protokol Cowvid-19, tetapi tidak sedikit pula diantara mereka
vang lalal dan mengabaikan prinsip-prinisp tersebut, Kita dapat

-1

saksikan pemandangan di jalan raya dan berbagai kumpulan
masyarakat, masih cukup banyak diantara mereka vang ignor
terhadap protokol Covid-19. Ini adalah penyakit menulas Van g
lapat ditularkan dari, olech dan untuk masyarakat. Semakin
tingg Ungkat mobilitas dan pengabaian prinsip atau protokaol
Covid-19, semakin tinggi pula risikn penularan. Penularsn
inl tidak hanya schatas soal penularan, tetapi ini memiliki
konseckuensl besar terhadap penpgganasn tempat tidur di
rumah sakit yang semakin terbatas, risiko pada tenaga dokter
menngatnya penggunaan APD vang juga biayanya tidak sedilat
Demikian pula nisike kematian yang dapat ditimbulkannya.
Ketiga, hilangnya fungsi pemerintah. Magyvarakat awam alean
bertanye kalau remote control Covid-19 ini diserahkan kepada
masyarakat, lalu apa fungsi pemerintah sebapar pengatur
pengayom dan pelindung bag masyarakat. Pada kelompol
masyarakat yang memiliki kepentingan ekonomi dan bisnis
yang cuxup Unggl, mereka menangkap ini sebagian peluang.
Tidak ada urusan dengan Covid-19. Cowvid-19 ity =oal kedua
yang penting bignis tetap be adan: Jika i yang terjadi, maka

kendali Covid-19 benar-benar di serahkan kepada mekanisme

pasar. Pagarlah yvang menentukan kendals
Reempat, semakin sulit diprediksi kapan berakhirnya
Covid-19 ini. Sampai saat ini, pola stabil penularan Covid- 19

dl Indonesia belum ditemukan, masth seperti |'.l"::.:':!_l lusut.
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vang semakin rumit ditarik ujung pangkalnya. Sekarang pola
penularan semakin tdak mudah diidentifilkkasi. Dulu ada istilal
luster, umrah, cluster pesantcen, dan cluster cluster Vang

lain. Dnala ada isitilalh transmisi internasional, transmis lokal

Pola cluster dan transmist ind semakon sulit dikendabkan. Jika
ini vang terjadi, maka tentu semakin sulit pula kita temukan
landai penularan dan Covid-1%9 mi. Pointnya adalah FSBE atau
kebijakan apapun namanya yang mendorong dan mengilat

untuk menjalankan prinisp-prinsip protolkol Covid-19 tetan

benar, jaga jarak fisik dan sosial, dan sering mencuc tangan
dengan air mengalir denpan sabun dan hand zanitizer itu yang
lctap secara konsisicn harus dijalankan untuk mensmuakan

landai penularan Covid- 19. Selamat Han Raya [dul Fitri 1441HY!,

3.5 Australia Mengelola Denda Covid-19: Sebuah Lesson
Learnt

Australia termasulk nepara yvang cukup terkenal dalam
mengelola denda (fing), termasuk berkaitan dengan pelanggaran

erhadap peraturan i protokol Covid-19. Meshinya sepert

itulah negara diharapkan dari kebijakan yang telah dibuat. Tidak
holeh ada tawar menawar atas pelanggaran yvang dilakukan
sescorang tanpa ada alasan yang kuat Peraturan dibuat telik
melalul proses panjang dan pertimbangan sehingga kebijalan
tersebut diterbitkan.

Kembali tentang legaon learnt atsu pelajaran Yang dapat
diperoleh dari Australia. Setiap negara memiliki cirl dan karak
terisitik berbeda dalam merespons Covid-19, termasuk setiap
pegara bagian di Austraha memililki kehbijalkkan berbeda yang
dibuat. Kebijakan tersebut sangat bergantung pada besarmya
kasus vang terjadi pada wilayah tersebut. Kebijakan pemerintah
Victoria dimasa pandemi, misalnya, dimana kabinet nasional
scpakat kalau setiap state atau negara bagian boleh mengambil

kebijakan sendiri dalam penanganan Covid-19 (Victoria Legal
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Emergency Response Plan vane berisi terkail W Inass Covii

secara spesithk, kehijaka pemerintah, dan i

ng dapat dialses secara bebaz oleh selun

Feméntiiah telah mencrapkan aluran social

1 bagl mereka vang

zl. Menutup fazilitas

TIH Pancen 1111

dan lam-lain, Sement

rti, transportasi vl

etapl denpan mene

kecuall untuk alasan  perlcanta

semua fasilitas umum telah dilengkapi denga

nformasi tertulis tentang penvebaran Covd 1Y% harsimana

Urangl penyebarannyva dan lain lain, sepert: di linghkungan

partaEsi Urnuam, oo taurant, dan lamn-tas 1,,'-,1.;,|.|,||,|.

TP S, tran:

o
-7

15 Pendidilkkan, seperti selsolah dan universitas. Perkul

an secara online dengan meng aplikasi 2oom.

surant hanya mel:

Wy dcngan memperhattkan physical distancing selama por

» LIELT]

R &b Y PTeLy ' 1"
antn, Menutup ok ciali untuk resident Australis

ILeldl OrdlvE asimg FATLE [E: 1kl 111 tingpal

Pada lockdown s

rintah mencrapkan

acl pelanggaran

Ltk o




sipniflian menurunkan angka kasus baru di Austraba, Hingga
hari ini telah dinmumkan akan adanva kelongearan lockdown
vang akan dilakukan secara bertahap hingga Juli 2020

Adapun bentuk-bentuk pelanggaran yang dilakukan pada
tahap awal lockdown, misalnya melakukan gathering tanpa
alasan vang jelas, sepertl berltumpul bersama teman-teman di
taman, membuka bar, sertarestaurant yang tetap melayvani dine
in. Mekanisme pengaplikasian denda selama Cowid-19, yaitu
jika sesearang atan sekelompok orang melakukan pelanggaran
aturarn, mercka ekan dikenakan demnda

Pemerintah Victoria telah menyatakan keadaan darurat dan
memberikan kekuatan baru kepada Kepala Dinas Kesehatan
Kepala Dinas Keschatan dapat membuat arahan yang harus
diikuti, sama seperti hulkum, Polisl dapat mendenda orang yang
tidak mengikuti erahan ini. Polisi baik-baik saja dengan memberi
mercka dokumen yang disebut pembentahuan [I'!'|iI-'LJ_'__-J,:'L' an.

Arahan setiap orang harus mengikuti perubaban secara teratur.

Untuk melihat arahan apa vang berlaku sekarang, lihat Arahan
vang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kesehatan, [ni termasuk
tinggal di rumah, memberi tahu orang-orang kapan mercka bisa
meninggalkan rumah. Penting untuk melihat tanggal yang ada
pada araban karena aturan dapat heribah sewaktu-waktu. Jika
polizl menganggap Anda tidak mengikuts arahan, mereka dapal
memilih apakah akan mendenda Anda. Polisi mungkin dapat
memberi peringatan atan tindakan lainnva {(Victoria Legal Aid,
2020
Terdapat 4 hal yang mereka harus diketahui (Victoria Legal
Ald, 20200
a, .Jika saat itu mereka tidak bisa membayar denda tersebut,
mereka dapatmemintawaktu untuk melakukan pembayaran
b. Jika mereka merasa denda yang diberikan tidak adil,
mereka dapat mengajukan keberatan atau melewati proses
hulum

. Merelka tidak boleh mengabaikan denda ini, jika mereka
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nelARLRann TTid x(d ARAl iendapatkan konsekuensi
separt pengambuan property untuk dijaal

an il akan menunuiEan sebuaan

do¥umen yang di sebagal infringement notice [surat

mberitahuan PeElan gEaran)

Bagsimana jika wvong melaliukan pelanggaran adalah

mereks yang berusia di bawah L8 tahun? Jika mereks berusia

di bawah 18 tahun ketika mendapat denda, ada proses berbeda

i

disebut Sistem Pemberitabuan Pelangearan Analk dan

Foemaja (LAY PING] Jika tdak membayar denda, Andaakan perg

ke Pengedilan Anak dan akan dikinmi Pemberitahuan Kasus

cl

[}
L]

na opsl (Victoria Legal Ad, 20

Penpadilan, Setelah mendapaikan pemberitghoan,  terdanat
! I I ' I

Membayar denda sebelumn tanggal jatub tempo sesua
eI eEritaniaan

Meminta lebih §'.-:|.'.':'.:|-: okl untuk mem R AL

Memmia denda dikurang

Meminta untuk ditunda kemudian

haloim di Pengadilan Anak-anak untuk

Mendengarsan kasus Anda 1ka merasa tidak perlu mem
|'|.'._-.':'.| :!l'r'-:_!:l

Respon orang yang dikenakan denda

Bagi ocrang/bisnis yang dikenakan denda, mereka dapal
men@mbkuh mekamsme yvang telah disebutkan sebelumnya,
Hingega saat ini polisi telah mengumpulkan sebanyak 8 juta
dallars vang berhubungen denpan denda yang dilekukan
r'II.I:.'i_-'-:Ir.:".i-l'. SEiama :':'i.'ll:l|' bl

narena mekanismenya berbeda-beda srefingEa apabila
masyarakatl mengangpap dendsa vanpg diberlobulean tdaok
adhl, telah menunjulkikan bukll, dano wlah =ah secara
legal tidak bersalah, denda dapat dibatalkan, Lebih dan

o sural pembentahuan telah keluarkan, 337 teiah

T T ] = 1 L
I.II"I-\.I aiEar . | bo TetEn merm BEyETr o -E,| Secira pemiah,

selebihinya masih dalam proses repne




. Fasilitas kesehatan vang baily, dan sistem kesehatan yang
L raN Sparan 1l berhasil memurunkan senvebaran Cowvid-19

dengan penurunan kasus baru secara signiikan (ningga

hard ini 12 kasus baru dengan O kematian, 22 Mei 2020)
3.6 Penutup

Tindakan penegakan hukum oleh aparat pemerintah,
bukan sebuah tindakan pengabaian hak-hak masyarakat di
tengah-tengah serba keterbatasan, bulkan tindakan refresif
atau kekerasan. Penegakan aturan ini semata dalam rangha
memutuskan mata rantai penularan Covid-19, Berbaga altor
yang memengaruhi penegakan aturan atau protokol Covid-19
yaitu content, context, process dan Golors, Pernbatalan per
| REE

pada sisi tuniutan masyarakal maupun garena funtuian para

angan PSBR umumnya terjadi karena faktor ekonom baik

bisnisman. Lesson learnt bagaimana Australia sebagal negara
vang mengelola denda berkaitan dengan pelanggaran protokal
Covid-19 berhagil menurunkan secara signifikan kasus baru
Covid-19. Denda tersebut berlaku pada mereka yang berumur
di atas 18 tehun maupun mercka yang berada di bawah 18
tahun. Peregakan sturan tersebut dilakukan dan diperlukan

karens Indonesia butuh kita. &

L
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KEPEMIMPINAN DALAM MASA
PANDEMI COVID-19

4.1 Pendahuluan

ndonesia butuh kita, Indonesia butuh kepemimpinan vang
-l uat. Selurih data Covid-19 sudah dipaparkan, seluruh
' Mdata prediksi dan pemodelan telah disajikan, para pakar
telah dilibatkan, tetapi data pergerakan landai kurva penularan
Covid-19 belum ditemukan, bahkan kasus cenderung terus
meningkat. Kasus Covid-19 ridak hanya menyerang di dacrah
pusat perkotaan tetapi telah menyebar sampal pada daerah
'|;|1:i-:-:-:-':-':q. peloscl: desa, Lalu apa yang kurang?, apa dan dirnana
yang salah? Bagian ini menyajikan penungnya kepemin-
pinan dalam masa pandemi Covid-19, Karaktersitik atau
perbedsan kepemimpinan bencana alam dan nonalam seperti
Covid-19, Bagian terakhir disajikan schagai lesson leamt dari
kepemimpinan negara-negara komumis seperti China dan

SErUmpunnya

4.2 Pentingnya Kepemimpinan dalam MasaPandemiCovid-19

Kepemimpinan adalah kreativitas dalam tindakan fereatiiy

int action) [Palutturi, 2015; Rowitz & Louis, 2009). Kepemimpinan
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pemimpitian adalah lebih pede karakier characler), kepemim
pinan ads ida tindakan foction) Itulah sebabnya pemimpir
berbeda denpgan manajer (Bens, 2015 Chiu, Balkundi &
Weinberg, 2017; El-Tohamy & Al Racush, 2015). El-Tohamy and
Ad Raoush (2015}, lebih ekstrim lagi, beliou menvebutnyva per-
bedaan pemimpin dan bukan pemimpin. Seseorang vang tidak

memiliki ciri seorang pemimpin, disebutnya sebapai bukar

pemimpin. §am a leader, padahal seben irnya dia bukan seprang
peminpin,

Kepemimpinan sangat penting, termasuk dalam masa
pandemi Covid-19 ini. Banyak peran pemumpin leadership roles)
vang dapat dimainkan dalam masa situast seperti ini misalny:
:'-l"l'-i!l'.l'-l." gehapal mMenpinsmras I.::--_-,:-_----:_.:--_l_-_,r. fIx1 SrEre - fru =1y

(Blakey, 2016; David Schoorman, Mayer, & Davis, 2016 Sanz

2016}, menciptakan visi fereate wision) (Fachruinnisa & Adhiatma

A014; Micic, 2015; Nawaz f Khan_ PhD, 2016), mengeksekus
indakan fexecute strategy] (Baroto, Arvand, & Ahmad, 2014:
Leibbrandt & Botha, 2014; Winn, 2017), dan pelatih potensial
fcocach  potentioll [Schaewder, Stock, & Lichtenberg, 2019]
elain ity peran pemimpin lainnya adalah pembangun tim
Team butlders) (Pande, 2015 Warrick, 20141 pendamping atau
penasihat (mentors) (Dow, 201 4) penyvebar infomast finformeation
dessiminators) (Demirel, 2014: sMudivanselage, Tennakoon, &
Nayak, 2018; Tennakoon & Nayak, 2018}, juru bicara fspokesman)
|haranja & Rosso, 2017), dan negosiator fregosiators) (Karanja &
Hoasop, 201 (i

Bagian ini hanva menjelaskan beberapa dimensi peran
permimpin yang dianggap penting dalam situasi seperti ini
Partama, pemirmpin diburohkan untuk menggerakkan dan
mempengaruhi orang lain (masyarakat atan bawahan) |Fleaszer,
semenic, Ritchie, Richer, & Denis, 2016 Nikoloski 2015

Palam masa pandemi sepert! ini, pemimpin barus hadir unoak

menun|ukkan bahwa mereka lavak {adi pemimpin. Pem

38 Boo & L premmpinan Cdoham Ao Panrdems Covid. T




harn MAMDPL MeEnPEeri HeEan orant Tl Bl SUImDer Gaya Yang

1, JANEAN PEMIUTIPEIN e dar tanpgun 3 jawal, S8 ikcan-akar
bertanggpung iawab tetapi sesungguhnya tidak bertanggung
awab., Kasus Covid-19 yang terus semakin bertambah &kan
menguji pemimpin bahwa apakah mercka layak dizebul sebagal

pemimpit, atay apakah mereka dapat disebut sebagal o

yang mampu menggerakkan sumber daya uniuk memutus mata
rantai penularan. Seluruh tindakan harus terukur, bukan hanya
input vang dulur, tetapi juga proses apalag outpul, sutcome
atau impact. Kegiatan di lapangsn dapal saja cukup banyak
atau anggaran banvak kita habiskan dalam mengendalilan

Cowid-19 ini, tetapl harus diukur bahwa apakah anggaran yang

dikeluarkan mampu memuius mata rantal penularan atad
menurunkan landai penularan Cowid-19. Kalau tidak, berar
pemimpin ada yang salah dalam menggerakkan sumber dava
dan harus melakukan tindakcan korcktifl sescgera munghin.
Kedun, pemimpin dibutuhkan karena i1a adalah motivator
{Andalsen, 2008 Castelli, 2008; Mihailovié & Rovacevic, 200k2;
Talley & Temple, 2015). Pemimpin adalah sumber inspiras.
Pemimpin harus menjadi “tukang kompor” di Ger gah-tengah
masyarakat atay orang yang dipimpin untuk mencapar tijuan.
Pemimpin harus menghimbau masyarakat untuk Stay at home
agar masyarakat tidak tertular atau menularkan keorang laimn.
Pemimpin harus terus memotivasi masyarakat untuk physical
and social distancing, tidak berbumpul untuk menghindari
tertular atau menularkan kepada orang lain, Pemimpin haros
terus memotivosi  masvarakat agar menggunakan masker
ketika keluar rumah. Pemimpin memotivasi masyarakat untuk
sesering mungkin cuci tangan dan menggunakan sabun atau
hand sanitiser, Demikian pula pemimpin memotivasl masya-
rakat untuk saling membantu di tengah-tengah pandemi
Bukan hanya dimotivasi masyarakat bagaimana men)aga
Lesehatan mereka tetapl sesama mercka juga dimotivasi untuk

saling membantu, pemerintah memotivasi masyarakat untuk




mambangun sohdaritas dan kerelawanan,
Searang pemimpin vang memiliki motwvasi yangkuat, ia akan

loHue Kepad

1 tujuannya, Dalam masa pandemd ini, pemimpin

adan lokus pada bagaimana memutuskan mata rantai penilaran

Pemimpin akan membual berbagal rencana atau program
vang dapal mengentarken kepemimpinan dan pemerinthan
kepada wijuan dengan cepat denpan  hasil yang maksimal
Dengan demikian, pemimpin selalu berusahs untuk membual

hal-hal vang dilakukan dalam crganisast aecara terorganisi

lerstrukiur dan berkelanjutan terhadap pencapaian tujuat

heputusan tidak selalu berada di tanpan pemimpin, namun
pemimpin memiliki peran yang sangal besar dalam menentulkan
megiatan dan kebijakan yang akan dilakukan dalam 1T BN EELE]
Fermimpin Yang cakap merupakan hal vang harus diperhatikan,
tidak ditentukan oleh jenjang pendidikan, namun dipengarihi
oleh oo |.'|.',.':':|rr'.:||'- dan EAVE '-.="::":|.|||_:-.||.,.-|| j"|_-=_:|i|.||1__| Harus
LA :-:!I'.':Il":':: yang epat untulk mes i :'_|i:;::r_ ||r-:|;.;_.|_- CAra

yvang chsien, Dalam masa normal, banyak pemimpin vang hisa

mengendalikan kondis dengan bail, namun daliam masa wabah

diay Bencana atad pandemi sepertd Covid-19 ini, tidak banvak
pemimpin yang asa hadir secara terkontrol bisa melakukan
tindakan vang lebikh terukur, cfisien dan tepat sasaran. Jika
permmpin Hdak memililkl motivasi yang kuat, ia aken mengalami
kesulitan dalam mendorong untuk menemukan cara VaFE
lepal dan memutus mata ranta penularan Covid-19 tersebid
Kesalahan memilih pemimpin dalam masa krisis seperti ini akan
sangat merugilan masyarakal dan negara, yailu tidak hanva
membuang waktu dan menghabiskan tenapga dan AnpEaran
yang tidal sedikit tetopi kemungkman besar yeng  terjadi

ddalah tujuan tdak tercapai dimana kasus Covid-19 semalan

bertambah dan jumlah kematian juga semakin bertambal. Lebih

lanjut, pefmmpin yang kuaat, akan Menguatkan angeota dan

masyarakatnya. Namun scbaliknya jika pemimpin lemah, malka

ota akan kehilangan semangat Karena tokoh vang dirasa

gpenuniEan Lalom SMose Poecemi o e o
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g baik harus memiliki mobvast dan keteladan vang tings,

= # [ - 1- ¥ . Tl Lamaxlmk ..\,.|

FaB independen, kehiakan jelas da el berubah-ubab

apalar membunpunkan masyarakol, namun sebagal peminpn
yang balk ietap menenma masoukan darl orang ain,

Fetign, pemimpin dibutuhkan karena ja adalah pengatur

1, [ [—p— g, N | — e R Py e T e .....'.|. =

tan pengalokasi sumber daya rezource allocotors ) (Gotlsennll &

Glomseth, 2012; Goltschalk & karisen, 2000} .".-I-':':!:_.:i:ln. 'l.ul_l.:l'-\.

AT VATLE TP butkan jahatan atau keluasaan =salah satu

alasannya adalah karens pemimpin adalah pengatur sumber

caya, bk berupa sumber deya tenaga, sumber daya uvang,

sumber dava materal atau pun kebijakan., tulah sebabnyva

dalam konteks pengendalian Covid- 19, presiden, pubernur atal

bupati/walikota vang banyvak meneniukan. Keterlibalan mereka
misaloya dalam hal siapa vang akan terlibat dalam strultur
atuen tugas ataw gugus tugas Covid-19, berapa alokss) ang-
paran uniuk pengendalian Covid-19 baik untuk kebutuhan
orang sakit dan remah salkit maupun untuk kebutuhan edukas
dan promesi kesehatan, penentuan ke butuhan logstilk dan alat

kesehatan, Demikian pula mereka yang menentukan kebijakan

PSBH diberlakukan secara ketat atau harus dilenggarkan karena

'.'-.-E--.'rlil'._'.:.l.-.: lain. Mercka adalah penenting resouroe allocatorg.

leskipun demikian, pemimpin sepert ini harus memilki visi
dan kebijakan yvang kuat dalam memutus mata rantal penularan
Cowidd-19. Tidak berarti bahwa karena merelka adalah resournce
allocators, maka selurub kebijakan vang dibuat semena-mena
dan mengabaiken orang lain untuk kepentingan yang lebih
s sy ﬁ.e-"r!_'||;l_:||l_ ]{l"l'_ii;:'ﬁ.an P di Indonezia dan ENErapaEn
di wilayah provinsi, dan kabupaten fkota dipertanyakan. Ads

kebljakan pemerintah vang dibuat, tetap faktadilapanpgan sangat

i 1k =1 SFEE gy ot 5

longgar penerapannya padahal PSEB tu adalah pemibatasan

bukan pelonggaran. Kebijakan dibuat dalam rangka mencegah
i

penularan Covid-19 vang lebih luas, Indonesia butuh kita untuk

penerapan PSEE vang lebih ketat
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Lalelnak, 2017; Puranik, 2017}, Dalam masa pandemi Covad- 19

in dan diharapkan untuk harus mampu

ni, pemimpin dibuthk
ertindale cept tepat, dan tenggap terhadap permasalaban
vang dihadapi oleh masyarakal. Pemimpin berusaha dengan
segaia sumber daya dan kewenangan vang dimilikinya unmk
dapat memecahkan masalah teracbut -|-:'.':|_'_.-|' Secopat-copalnya
dan setepat-tepanya. FPemimpin harus mampu menentukan
saal dan bentuk tindakan yang diberikan kepada masvarakat
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan setiap gerak lanpkah
vang dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut,
Pemimpin akan diuji pada akhirnya apakah mereka adalah
REOTERNE YAnE mam pu memeécahlan masalaly, mengelola masalah

tan akhimya bisa keluar dar masalah tersebat, Atau k ih jangan

jangan adalah seorang pemimpin vang mengelola masalah dan

ticlak lahn h;’-.q:.'-.]:'l". ana keliuar dort masolah tersebui

netni, pemimpin dibutuhkan karena ia adalah orang
rang bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan (akun
tahilitaz] [(Parmzh Sprowl, Konwisser Myers, & Buechner,
2014}, Dalam konteks pandemi Covid-19 ini, pemimpin akan
liminta pertangpungiawabannya baik langsung atau pun tidak
langsung, dimasa pericdenya bapaimana pémdemil Covid-19 inj

diselesaikan. Sejarah akan mencatat bahwa dalam masa neriode

g1 "A" pada sa

Kepemimpir it menjabat Gubernur Provinsi
*B, atau Bupati “C" atau Waliketa *D”, kasus Covid-19 benar
Denar dapat diselesaikan denpan segala kebyakan vang telah
diambil atau justru terjadi sebaliknya sejarah akan mencatatnya
iecbREal e i yang  gagal dan tdak ertangeung jawab

terhadap pengendalian Covid-19. Kebijakan vang diambil

selalu multinterpretasi, tidak adanya kesatuan informast dar

wetegasan dan akhirmya menimbulken kesimpangsiuran  di

tengah-tengah masvarakat,

—_——— B e T T T — - o
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4.3 Kepemimpinan Bencana Alam dan Nonalam “Covid-19"

Seorang panglima per ang dapat berhasil dan memenangkan
pertaringan dalam peperangan hebat, tetapt belum tentu 1iyclagrat
berhasil memimpin dalam masa damai. Seorang pemimpin dapat
berhasil mengendalikan bencana alam seperti gempa, Lsunami
dan sebagainya, tetapi belum tenty ia dapat memimpin bencana
nonalam seperti pandemi Covid-19 ini. Karakteristiknya tentu
herheda antara bencana alam dengan nonalam seperti Covid- 1%
terschut

Pertama, p aularan. Bencana alam seperil gempa, tsunami
tidak menularkan kepada orang lain sementara Covid-19 dapat
menularkan ke orang lain, Penularan ini berkaitan dengan
perperakan manusia, semakin sering berinteraks dengan orang
lain secara lanpgsung, maka peluang penularan sangat besar.

Kedua, penyebaran. Bencana alam tidak menycbar pada
semua daerah, Ketika gempa terjadi pada suatu daerah tertentu
atau terjadi tsunami pada daerah tertentu tidak menyvebabian
gernpa atau tsunami pada dacrah lain, Penyalit Kanker,
Jantung atau Hipertensi misalnya erjadi penvebaran di banyak
ternpat dan hanyak negars, tetapi tidak menularkan, makanya
tidak disebut sebagai pandemi yang berbeda dengan Cevid-19
tersebut. Tidak ada bencana alam yang memberi dampak penye-
baran pada lebih dari 200 negara, letapi penyebaran Covid-1%9
telgh telah terjadi lebih dari 200 negara tersebut. Haraliterisitil
ini vang perlu dipahami cleh seorang pemimpin dimana Covid-19
itu terjadi penularan dan terjadi penyebaran, dan penyvebarannya
sampai saat ini sudah sampai pada pelosok-pelosok desa

Ketiga, dampak. Bencana alam dapat menyebabkan kema
tian, kesakitan, gangguan mental, dan kKerugian ekonomi dan
ini terjadi pada beberapa gempa di Indonesia baik yang terjadi
di Aceh, Nusa Tenggara Barat, dan gempa Paba Herupian sanpal
besar dan kerugian itu terjadi hampir pada semua aspek.

Namun, betneana non alam seperti Cowid-19 itu, kerugiannya
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=losok desa, Semakin besar jumish kasns pada semua ting
.

itan di daerah, maka semakin besar pula keruelan var 7

ialaimi. Kerugian lainnya adalah pada aspek ekonomi, kepiatan

ekonomi hampir ti

1L

1k bisa berjalan dengan baik, dimana toko

- ! - .. " R e i " =
n perbapsl veabo bisnis lsinnva ditutao atau dibs

ek dan bentor dibatasl, masvarakal orane. dikimba uiitiile

tetap di rumah. Ini semua vang menvebabkan tidak berperaknya

1- e . . I- = ] P ; - 1| | P 3
SERLOT CHOonomy dengan baik, Hencana alam bdek memutuskar

silaturahmi secara langsung, tetapi Covid-19 orar £ harus jaga

jarak dan physical distanecing atau social distancing

.".-"n'."'lrl-'-'l karakteristik bencana ita sendiri, Be ana alam
sepeTil gempa dan tsunami tidek membuat masyvarakal untuk

harus ada webifakan stay at notne, perlu sooal distancing and

shysical distancing, tidak perlu eucl tangan ses: nng munpkin

&0 menggunakan sabun atau hand sanitizer, Bencana alam
juga bdak membutuohkan PSBE. Mamun teriadi sebaliknyva,
Lovicd-19 benar-benar harss kit bes ubah dengan selurah
tindakan vang perlu dilakukan untuk mencegah penulatan

Covid-1%9 yang semakin luas.

.r'.-"ll.'."l-.' |||'.:I|;FII'I!!I';|I.I..'III -":-"::' 1 k- B Tl j|___|||-rll:-::1: ||'\-':.-\.'..:'\. .L|.||_|.;.
diprediksi mengenai kapan bencana alam tersebut terjadi,
kekustan skala dari bencana tersebut. Namun hencana

Covid-19 lebih dari itu, tidak hanva dapat diprediksi dampak

atau kerugian yang ditimbulkan dar yang lebih penting lagi

bahwa Covid-19 tidak dapat diprediksi kapan akan beralkhirs 175

HKarakterisitil Al Remua ssfshiiva yang harus |!:_;'.-.||'. 11T
tlan diperhatikan oleh SCOrang pemimpin pada semua tingkatan
baik pada level nasional maumas pada tingkat prowvinsi dan

5 bupaten fkota untuk mengambil findakan dan leebiialoar

diperluban. Kebijakan bencana alam berbeda

gan Kebijalkan

bencana nonalam, maka tindakan dan kebijakan vang diambil

-
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1
TR berbeda

4.4 Belajar dari Kepemimpinan China dan Rumpunnya

fika kata mengikuli perkemDangan £asus Cavid-19, cata
mennjukkan bahwa dalam hitungan mingegu atau bulan GarnpaEl
17 Mei 2020 secara global jumiah kasus sudah mencapat
4,732,233, diantara jumlah kasus tersebut terdapat 313.266
yang meninggal dan yang sembuh schanyak 1.813.020 kasus
[(Worldometers, 2020). Tetap Amenka Serikat memilikl jumlah
kasus tertingg yaitu 1.507.773 kasus dengan kematian 90,113
kasus. Jika kila lihat kapasitas negara seportl Amerilea, sebagal
negara adidaya, Amenka kurang apalagl, negara ini bahkan
seringkali mengklaim sebagal negara paling demoicratis dan
menjunjung tinggl Hak Asasi Manusia (HAM), negara sepert
Amerika kurang apalagi, Amerika hari ini banyak mengendalilkan
dunia dalam aspel apa saja, tetapl mengapa negara ini seakan-
akan menunjulkkan tidals mamud 1|'||:':'\-_g;::'|_r_1=_||ii.'.:5.|: ks
Covid-19 ini. Jika dilihat data lebih jauh, bahwa jumlah Kasus
Covid-19 di Amerika per 17 Met 2020, hampir sama dengan
jumlah kasus jika digabung dengan 7-B negara yvang lain dengan
jumlah kasus tertinggi yaitu: Spanyol, Rusia, UK, Bragzil, Italia,
Perancis, Jerman dan Turki. Scbagian besar rumpun negara mi
berada di Eropa.

Bandingkan dengan negara-negara Komunis yaitu sebuah
istilah politik vang dipunakan untuk mendeskripsikan bentuk
pemerintahan sualu ncgara Yang menganutl sistem satu partai
dan mendeklarasikan kesetiaan kepada komunisme (Marxisme,
Lepiniame, atau Maoismel, seperti China, Korea Utara, Lans
dan Vietnam. Jumlah kasus di negara ini sangat terkontrol.
China, meskipun negars ini adalah sumber pertama dari kasus
Covid-19, namun dalam dua bulan terakhir hampir tidak terjadi
|_'.-|~r:.-|.1-.-|'_-|;1'|-_;-_:|| kasus secara signihkan yaiin 2 947 kasus dengan
kematian 4633 kasus, Korea Utara dilaporkan tanpa kasus, Laos

denean 19 kasus dan Vietham 318 kasus tanpa kematian, Tentu
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kita udak berm iksid mermibhah =albueh ides aOft fegara untuk
menjadi negara komunis, baik dalam konteks global IMAlDLT
dalam konteks lokal, tetapt fakta sementars menunjukkan
bahwa dengan sistem pemerintahan vang demikian ketat leasise
Cowid-19 ini dapat lebih dikendalikan dibandingkan dengan
NEFArd vang I"Il.'.'Z;_'_:Il-'.I: paling demokratis s Fakta il oula
menunjukkan bahwa dalam masa pandemi seperti inl, negara
meash ||-:_':_;|_|_'I.:' |.|:|-.|.| HEegara-NCEalE Yang mampu ISR clalikan

kasus Covid-19 tersebhul

4.5 Penutup

Dialam masa pandemi Covid-19, Indonesia butuh Kepe
mimpinan yang kuat untuk memutuskan mata rantas pentlaran

ol - 11 Permimpin perlu mengenali karakteriastik  antara
bencana alam dengan nenalam untuk dapat digunakan sebapai
dasar untuk mengambil tindakan dan kebijakan. Mengambil
tindakan yvang lebih keras dan lebih ketat sama denpan MEgara

vang telah sukses menpendalikan Covid-19, Hdak berarti
Kita mengabaikan kondisi masyarakat kita atau pemerintah

melakukan tindakan kekerasan foosrs el Tindakan seper 1tu

itakukan karena Indonesia butuh kits @&

T




UG s A ARG i P, A
ZONA BERTUMBUH MERESPONS
COVID-19

5.1 Pendahuluan

Codd AL hat do [ want te be during COVTIR197  Kira-kara
]‘l‘.\) '\l)’ f segitulah pertanyaannys tentang Covid-19 teracbut,

\ J"U kita menginginkan seperti apa atau kita ingin menjadi
seperti apa sclama pandemi Covid-19 tersebut. Paling tidak
ada tiga kondisi yang dihadapi dan dialami oleh hampir setiap
manusia, yaitu zona takut (fear zonel, zona belajar (learning

sone), dan zona bertumbuh [grouth zone)

5.2 Masa Takut

Covid-19 ini adalah penyakit barn yang tidak dan belum
pernah dialami oleh umal manusia sebelumnya. Tidak hanya
sekedar baru, tetapi ternyata penularan dan dam paknya sangat
besar. Tidak pernah ada penyakit yang membuat kita benar-
benar berubah seluruh dimensi kehidupan ini, kecuali Covid-19
ini. Covid-19 benar-benar memaksa kita untuk hars stay at
home, Cowvid-19 memaksa kita harus gunakan masker dengan
benar tiap saat ketika tinggalkan rumah, Cowad-1Y memakaa

kita wntuk tidak berkumpul dan menghindar kKerumunan
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Var arang, owvid-19 memaksa kita untuk selalu japa jarak
ik dengan orang lain, Covid-19 memalma kits unt 1 haras
lebih sering mungkin untuk cuci tanpan dan tidak sebatas cucs
tangan, tetam harus GEngan menggunakan sabun atau hand
anitizer untuk membunuh kuman atau wviras tersebut, Kit
benar-benar haras berubah, Kesemua ity dilakukan karens
ikibatnya sangat fatal. Korban kematian akibat penvakit ini

sangal tingg, hampir disemua nepara dan benua

Kordisi semua ini membuatl Kita semakin takut apalagi

dipertontonkan oleh berbagai media yvang benar-benar se
wan-akan dunia sudah mau ldamat. Ini adalah s vwial
yvang dialami oleh manusia yang disebut dengan zona takud
(icar zone| (Fudayah, 2020; Rusyana, Suprivadi, Khosim, &
Nugroho, Tamés, 2020). Kalau ada manusia vang tidak takul
terutama diawal-awal penularan penyakit ini, bisa jadi mereks
tdak normal atau harus dipertanyakan, Meskipun rasa talkut
bagl setap orang dapat berbeda: Tidak talaot kurang tabut,
naboup talout, takut, atau sangat takul Karena ketakutan yEANE
beriebihan, maka seseorang vang hanva dengan keluhan biasa
sa]a misalnya batulk, bersin atau demam biasa, semua liangeap
sebagal pejala Covid-19;

Dalam masa ketakutan g seseorang senng mengeluh
seluruh informasi yang diterima diforward kepada orang lain,
mudah 1 waran, menyecbarkan emosi yang oerhubungan dengan
rasa takut dan kemarahan ki [_l;l,:,l.;| orang lain, mengpamhbil dan
membeli makanan vang sesungguhnva tidak dibutuhlan cukup

mendesak., Seperti inilah perilaku seseorang Yang m

enralam

rasa takut dari pandemi Covid- 19 ini Mengapa itu terjadi karena

gona ketakutan imi adalah zona di mane ArANE-Orang merasa
diri dan kehidupan sosial ekonon IN¥a MEerasa lerancam kKasus
Covid-19, apalagi jumlahnya semakin meningkat baik dalam
skala nasional mavpun di dunia internasienal, Berdasarkan
update data per 26 Mei 2020, misalnya jumlah Kasus Covid-19

| Indonesia sudah mencapa 23,165 lkasus terbkonfirmasi
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dengan kematian 1.418 kasus dan vang sembuh sebanyak
3877 kasus, DHantara jumlah kasus tersebut, lima provinsi

vang memiliki kasus fertinggi yaitu DRI Jakarta, Jawa Timur,

Jawa Barat, Sulawesi Selatan dan Jawa Tengah (Gupus Topas

Covid-19, 2020b). Bukan hanya jumlah kasus yang semakin

meningkat, tetapi kematian juga semakin beriambah,. Kondisi
i membuat masyarakat dimana masyarakat banyak vang
“||_::-.|Z-:-r'-'-:|||§-l; 5.:5|r._'.|-||'; |:|._-—;|r:|éz -:‘||'r|;_;:|r| j:.Jrll!:_!_':. VANE I,:-:ln}':l!ll: .'_'||.lu.'.-|e
buyingl (Ho, Chee, & Ho, 2020; Leung et al,, 2020; Nicola et al.,
20200 C. Wang et al., 2020}, Selain itu, juga banvak pedagang
vang menimbun barang dagangan mereka dan mempermainkan

g seenaknya. Contoh sederhana saja harga masker denpan
berbagal merek dan buatan dipermainkan, harga hand sanitizer
dengan berbapai bentulk, botal dan :--..||.|.|'.Jr||;.|r'. r'.'i[:-r:rrsu:.ir':lf..'::l.
Demikian pula dengan kebutihan vang lain

Eondisi ini juga terjadi karena orang merasa EKhawatir
-:1-::11|_;':1: _.-\--e-rr'.|:-:'1'|l._|:|'.. media -.':.".-:l-'.. U IaMma F:-l.:lllh!’:'l:‘il:’.l..‘l.r'l
mecia onlineg vang cenderung berlebihan, tidak ada saringan
informasi, semua berita denpan mudah dishare kepada orang
lain, Seakan-akan semua berita yang beredar adalah benar.
Masyarakat semakin panik dengan suguhan informasi tersebut,
para dokter sudah terinfeksl dan bahken mengalami kematian
akibat Covid-19 inl. Masyarakat past E_!.'Jr'.ll': karena dokter lah
yvang merupakan benteng pertahanan kita dalam mengendalikan
Covid- 19, Kalau dokter saja sudah denigan mudah tertular dan
tidak tertolong nyawanya dengan Covid- 19 ini, bagaimana halnya
dengan masyvarakat umum yang tidak memiliki kemampuan
pengetahuan, skill dan bahkan kemampuan ekonomi untuk

akses layanan kesehatan yang lebih bank

5.3 Masza Belajar

Seseorang vang sudah melewati masa takut, maka mereka
skan masuk pada zona belajar (Rusyana et al.; Tamdbs, 2020},

yaulu orang-orang yang mampu melewati masa krisisoya
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L dalam =zona i o Faiif # Bertsans unituk memahami
dengan baik bagaimana Covid-19 ini menular dart manusia ke
manusia, bagaimana bentuk penceganannya, dan mengilodts
arahan pemerintah untuk meninggalkan aktivitasnya di luar
rumah. Urang-orang yang berada dalam zona ini juga adalah
orang-orang vang byak dalam membagikan informas: sehingpea
memmmirnabisir benta bohong atau hoaks yvang tersebar dan
dapat menimbulkan kepanikan pada dirinva <dan pada orang
lain. Dalam masa belajar orang-orang akan memilild sebuah
penerimaan tentang fakta bahwa hanyva dengan memahami
situagiin ||."-.'||1l,:l.-'| ':1..'|.|J-:,J':'.'...=. -'].'||'.l:'-.'. '!'}."i.:i.:' dan akan |::r'n-:_:_i|_,—_.._||i.;:_|,:-,
solusi bersama untuk mengatasi masalah tersebiit, Dalam masa
belajar akan menemukan jati dirinva bahwa mengedepankan

LC'!'[.'IA'ElJI'.lp:'.'I:]'l diri sendinn tidak akan 3]13'r‘.|_'-.'-."|.:'|:'|1.1l5-\..'.':|| diri kita

karena ini adalah wabah yang bisa menyerang semua orang

Ini adalah penyakit menular vang dapat terjadi pada siapa saja
tanpa melibat status dan kedudukan
Dalam masa belajar, terdapal beberapa sikap vang dapat
berubeh bagi seseorang:
£l Mengpidentiikasi emosi mershka. Mereha sudah  mulad
mengontrol emosi mereka dengan melihat situasi lingkungan
sekitar mereka
Sadar terhadap situasi dan berpikir bagaimana bertindak
Mereka sudash mulali memikirkan tindakan wvang perlu
dilalukan untuk dirinya, keluarganva dan lingkungan
sekitarnya agar tidak tertular atau menularkan kepada
arang lain
Melakukan evaluasi terhadap informasi sebelum disebarkan
kepada orang lain, Tidak semua informasi vang diterima
langsung diforward kepada orang lain. Mereka sudah mulai
menyaring miormasi yang dapat memben manfaat kepada
orang lain, ada informasi sebagai evidens dari perkembangan
kasus dan upava pencegahan, ada informasi yang sif:

Joke vang dapat membuatl masyarakat tidak stress densar
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Berhenti melakukan tndakan vang dapat mengurangl ke
cemnasan, Berusaha untuk tidak melakukan tindakan
vang dapat membuat seseorang merasa cemas. Misalnya
nenguranglt membaca berita onbne atan inelalmuleam e
riatan lain agar tidak selalu fokus kepada pemberitaan
Covid-19, misalnva membaca Alguran, membaca KoOran,
nontoen TV, olahraga ringan di ramah atau mengajak anak
anak hermain atadl main game.

Mulai menyerah terhadap sesuatu yang tdak dapat
dikontrol. Tentu sesecrang memiliki batas kemampuan
terutama yvang berada di nar kontrol kita. Dalam masa ini,
tentu sikap kita yang kadang muncul adalah bahwa setelah
berusaha dengan vang baik, maka vang ada dalam benak
sescorang adalal menyerahkan di luar dam vang tidak
dapat dikentral. Pada situasi ini, memohon doa adalah
tindakan terbaik untuk senantiasa memohon perlindungan
dari Allah SWT agar terhindar dari bahaya penyaldit ini.
Mengakui bahwa kita semua sedang mencoba melskukan
vang terbaik. Pasti seseorang akan selalu berusaha untuk
melakulian tindalkan terbaik agar tidak tertular atag menug
larkan kepada orang lain, Meskipun tindakan sescorang
sangat dipengaruhi oleh persepsi seseorang terhadap risiko
salit, Itulah sebabnya di sekitar kita, masih ada orang yang
tidak menggunakan masker dengan tepat kalau keluar
rumah, masih ada orang vang berkumpul dan tidak jaga
jarak. Bisa jadinya dengan sikap dan tindakan itu, mereka

merasa tetap aman dar Covid-19 im

5.4 Masa Bertumbuh

Dialam masza bertumbuh, tidak ada lagl rasa cemas dan

proses belajar telah dilewati [Barbosa, Da Silva, Abenoar,
Figueiredo, & Ochsner, 2017; Rusyana et al; Tamas, 2020;

¥ung et al., 2020), Tindakan seseorang dalam masa tumbuh ini
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a Empati terhadap dininya dar orang lain, Dalam masa
tumbuh, mereka sudah mulai berempati dengan dirinya,
memahami dirinya dan juga sudah mulai memahami orang
fain, Masyarakat kita beragam memaknai Covid-19 in
maxa sescorang sudah mulai memahami perilaku orang

lain, termasuk risiko yang dapat terjadi atas penvakit ini

b Berterima kasith dan |'I"'I}"I"I'.|If'|i|-:.-': apregiasi kepoada

'paya pencegahan Covid-19 ini dilakulan alel

arang lain
semua orang, Tidak sedikit jupa diantara kita vang bhanvak
memberikan bantuan untuk penanggulangan  penyakit
ini. Dalam masa bertumbuh, seseorang sudah  mulai

menyampaikan apresiasi terhadap apa vang dilakukan

oleh hinghungan sekitar, erpanisasi, bahkan tindakan
vang dilalmabkan oleh paca relawan, lenaga kesehatan dan
rumah sakit. Demikian pula apresiasi terhadap pemerintal
terfadap kebijakan vang dibuat untuk memutus mats
rantal penularan.

Hidup dimasa sckarang dan fokus pada masa depan. Inilah
yang disebut dengan berdamai dengan Covid-19, Covid-19
saal mi tidak bisa dihindari, maka yang ada adalah bahwa
kepmtan ekonomi tetap jalan tetapi jangan mengorbankan
nyawa sescorang. Tetaplah optimis menata masa depan,
buatlah agenda-agenda kecil yang meripakan target individu
yang harus dicapai pada masa yang akan datang Sebaga
doscn, tetaplah buat agenda-agenda mi salnya memperbaiki

bahan ajar, n COYUsSUN rencana penelitian, menubs buky

L1

atau jurnal, Sebapgai pedagang, tetap lah menata bisnisnya,
dengan pembatasan fisik dan sosial Ving ada, mungkin
bisnis harus lebih banyak dikembangkan melalui online.
sebagal siswa dan mahasiswa, tetap belajar dengan sistem
daring yang ada, semua haras berabal de 1gan situasi yang
ada inl. [ndenesia Butuh Kita, Jangan larut dalam situasi

sepert: mi, tetaplah semangat, tetaplah bangkit untul




menata masa depan yang lebih baik.

Tetap bahapia dan menyebarkan harapan. Jangan menyve-
barkan kecemasan, tetaplah bahagia dengan gsituas! yvang
ada saat ini, Tebarkan harapan, bahwa akan indah pada
waktunya untuk kembali normal melaksanakan kKegiatan
seperti sediakala

Mulai beradaptasi dengan perubahan baru, Orang yang
survive adalah orang yvang dapat beradaptasi dengan
lingkungan yang ada dalam kondisi apa pun. Dalam masa
bertumbuh, seseorang harus diminta beradaptas: dengan
lingkungannya, beradaptasi dengan perkembangan situasi
dan kasus dari Covid-19 ini.

Berpikir tentang orang lain dan bagaimana membantu
mereka, Jangan hanya memikirkan dirinya sendiri tetapi
mulai memikirkan orang lain. Ada sikap empati yang
tumbuh dalam diri seseorang. Sikap empati ini sebentulnya
tidak hanya dalam lingkungan satu wilayah RT/RW, tetap
bisa dijabarkan lebih jauh unuk membantu masyarakat
vang ada pada desa /kelurahan, kecamatan atau kabupaten
lain yang mengalami gejolak dari dampak Covid-19 ind.
Menunjukkarn talenta saya pada mereka yangmembutuhkan.
Ada keahlian yang dapat ditunjulkckan kepada orang lain dan
memberi manfaat. Misalnya bagaimana membual masker
vang baik dengan kualitas tinggl, bagaimana membuat
hand sanitizer, talenta membuat makanan dengan gizi
tinggi yang membuat imunitas seseorang semakin kuat dan
scbagainya.

Mempraktekkan ketenangan, kesabaran, hubungan dan
kreativitas. Masa tumbuh diharapkan ada ketenangan dan
kessbaran atas situasi ini. Pada situasi pandemi seperti
ini, selalu melahirkan kreativitas, Orang akan selala ber-
usaha untuk keluar dari masalah yang dihadapinya. Ada
kesempatan lain yang dapat dilakukan atas kondisi ini.
Pikiran-pikiran kreatif biasanva muncul di masa sulit
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eriumbuh  ini adalah zona  dimana:

mengatas) rasa

den kondisi ye TG Zona b 1 L TR
memaniaatkan Keadasan untuk bertombubh mer |k |:"I;_I.|l.|
pribadi vang leblh baik vang bisa keluar dari masalah tersebus
Zona bertumbuh inilah VANE selarsnya I|||_'|'._.\,-_-_|; tajuan aeiural
masyurakat Indonesia dan keluar dari Krisis ini. Dengan berada
pada zona mi, masyvarakat sudah tidak banva mermiborkan
dirinya sendiri, tetapi juga sudah memikirkan pada orang lain
In dapal diliin] sbkian, sudah banvak FENE-OTANE VArg turin
langaung untuk IMIETL A0 FEEWwAn kemanasiaan, e EFgEalang

bagi masker ke orang-orang yang masih harus bekerja
dl danan, afau berdonas (8 lembaga Kermanusiaan. Orar
orang muda juga banyak yvang menunjukkan lkreati
dalam 2ona int. Banyalk inigiatif don
vang diselenggarakan lewal media daring, baik dalam bens
tayvangan Miburan, pelatiban, = 1ar, dan herapgam bent
segatan lmnnya. Semua in dilakukan sebapal sebuab bend
babwa seseorang berada dalam =zona tumbub, Masa SETeETT
betul-betul dimanfaatkan untuk menineLatkan kapasiias d
menggali potensi dan kreativitas yang dimilikinya. Demikian pul:
bagl para pengusaha. Ini adalah kesempalan untuk berinovas
untuk memasukl Mew MNormal di masa pandemi ataw PaSCH
pandemi Covid-19. Tentu tantangannya cukup berat, namun
mentsl orang-orang vang berada pada zona bertumbuh akan
selalu optimis, dan punva harapan askan berada pada situas
vang kebih baik setelah pandemi ini berakhir,

Meskipun demiki dalam masa tumbuh tetap harus

wazpedsa terhadap Covid-19, Zona tumbuh tidak hbers
seseorang berada pads masa di lusr konitrol karena seseorang

telah memperolch pengalaman dan pembelajaran dari kasus o

Justru masa tumbuh inl diharapkan ada pembeldjaran vang

IL'.'.-::I lfuat dan ili:;:.l5 disl ArINg I-;|_'|3'.-|:f.-| Orang It AEAr SESEOrang




tidalk mudah untuk tertular atay menularkan kepada orang
lgin. Masa tumbuh ini menghasillkan pengalaman bahwa untuk
mengendalikan Cowvid-19, kita tidak sendiri, atau kita tdak
holeh sendir, harus mebbatkan orang lain sehingga HKita sama
sama bisa terhindar dan penularan penyakit ini. Masa tumbuh
tidak membuat masyarakat harus tinggalkan rumah, keluar
dengan tanpa masker, berkumpul dan tanpa jarak. Justru masa
tumbub ini, untuk kta biza secara konsisten |'|'|-."r'|.§:'||.’|."||-:'.lr'|

protokol Covid- 19,

5.5 Penutup

What da [ want to be during COVID-197 Paling tidalk terdapat
tiga kondis: alawn zona Yang -:|i51:'|.l.'J.‘||,'|: dan dialami oleh "1.’.'.“.’|5'!|r
gotiap manusia dalam masa pandemi Covid-19 ini. Ketiga zona
tersebut adalah zona takut {fear zone), 2ona belajar fleaming
zone), dan zona bertumbuh fgrowth zone). Setiap orang belajar
dari setiap zona ini, dan diharapkan setiap orang dapat keluar
dari krisis tersebut untuk menata kembali kehidupan yang
lebih baik [New Normal] seperti sediakala Ada harapan, ada

optimiame, dan ada masa depan. @

ol
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NEW NORMAL DI TENGAH PANDEMI
COVID-19

6.1 Pendahuluan

dakah new normal di tengah pandemi Cowvid-197

Debat ini dijelaskan melahn pendekatan ekonomi dan

wendelkatan  kesehatan. Keruman  sepertt apa yang
terjadi darl aspek ehonomi yang membual semua nogara untul
harus bangkit menuju tatanan bari, dan pertimbangan sepert
apa yang hams tetap jalan dari sisi kesehatan schingga aspek
ekonomi bergerak, tetapn tdak menimbulkan risike penularan
dan kematian kepada orang lain, Bab ini menjelaskan kedua
aspek tersebut. Terdapat standar dan kriteria yang harus
dipenuhi untuk mengimplementasikan new normal, bauk r1leh
pemerintah maupun standar WHO yang merupakcer organisasi

keschatan sedunia dimana menjadi rajukan.

6.2 New Mormal Covid-19: Perspektif Ekonomi

Belakangan ini Kita sering mendengar istilah new normal
di tenpah pandemi Covid-19 yvang semakin meningkat dan
semakin mehuas. Menclusurl berbagai referensi darl website

dan dekumen WHO, istilah new normal tdak banyak diperoleh,
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sangat terbatas. Istilah new normal adalah sebuah pendelatan
vang coba ditawarkan oleh para ekonom, pengusaha dan kong
lomerat untuk |r|-.‘::|||:|1':|..._'.::.'u:"|| _;:-:'."r_fli_:rr':'_'lil -:r-':|i_i.|'-;.|r1 bl
bagaimana proses ckomomi dapat berjalan kembali seperti
semula. Tetap teniu 1n1 tidak rmuadah, dimensi kesehatan juga
I1ll.'!'|_|.;{i.: sangat vital dimana jumialh kasus Covid-19 tersebut
meningcal bak secara global maupun pada level nasiona
Jumlah kasus terkonfirmasi secara global per 31 Mer 20020
sudah tercatat sebanyal 6.172.448 kasus dengan kematian
¢ 118G kasus: Dari jumlah kasus tersebut, terdapat 2.744.044
kasus dinvatakan sembuh Worldometer, 2020]. Brazil, Rusia,
dan Spanvol memiliki penambabhan jumlah kasus vang sangal
tajam setclah Amerika, namun Rusia memiliki jumlah kematian
Yang sangal renaan. sementara grank jumlah kasus di Indonesia
Juga sepertl balapan vang saling kejar-kejaran. Posist terdepan
tetap dipimpin oleh oleh DET Jakarta, Joowa Timair, Jawa Barat,
Sulawes: selatan dan Jawa Tengah., Sulawesi Selatan menvalib
posisl Jawa tengah beberaps han vang lalu (30 Mei 2020)
[Gugus Tugas Covid-19, 2020a). Jilkea dilihat dari jumlah kasus
dan jumlah penduduk, Sulawesi Selatan adalah jumiah kasus
|'-"'IrI|.'_E::i di luar dar Pulay -|.-.'-.'-..'|: bahkan ;|'_-;,| diproparsl dengan
pamlah penduduk, Sulawes: Selatan mermilila jumlah kasus
tertinggi di Indoenesia. Lalu dimana new normal ita & tengah
pandem) ini?

sebuah  international webinar vanp dilaksanakan oleh
FiM Unhas, pada tanggal 39 Mo 2020 (kebetalan beraamaan
dengan hari ulang tahun penulis], mendatangkan pembicara
dart Australian Mational University (ANU), Aranto A Patunru

Behimn mid I s il G rlaseriy e dengEn :'.n-:-n--:.-._-:. ||,-|I,;--.-.- PLT

afau poermyataan sunc) Whal do e know P Not oveeh (W EILLE]

rlisis
shiouid fisfen o health N "'-IZI..1 Vang kit etahui? Tidak
banyak. Fara ekonom haris mendengarkan para ahli kesebatas

¥ g - — 1- - 1
it nencntukan status scirdah nepara atau wilayah atas

noew nmormal 1 Sellal memulal o mer W ||-;|_|._-_:|-:;-_J| statement-




statement tentang mana yang penting antara memikirkan ke
sehatan dengan memikirkan ckonemi atau sebalilnya? Sambil
merenungkan, kira-kira bagaimana pendapat Anda, jalanan
transportasl ditutup total atau dibuka total dalam konteks
bagaimana mencegiah penularan yang dinkibatkan oleh inter
aksi moda transportast darat, laut maupun udara Pilihan ada
yang bersda pada ekstrim kiri yaitu ditatup total dan ada pilithan
pada ekstrim kanan yaitu dibuka tof al. Mana yang paling efebti
nada situas, pancerm :,':_'|:|::I":. int? Maka jawabannya 1eni ticdak
ada yang akan saling mengabaikan, faktor ekonomi tidak boleh
mengabaikan [aktor keschatan, demikian pula schalilonya faktor
kesehatan tidak boleh mengabaiksn faktor ekonomi, Maka
disini terdapat ruang dialog, niang diskusi dimana aspek yang
periu diberikan ruang untul kepentingan ekonomi, tet api tidak

Patunru (2020) dalam presentasinya lebih lanjut mengata-
kan bahwa Yes we've seen different economic crises, but this one
ts pery different. Kita, bahkan berbaga dunia pernah mengalami
berbagai krisis ekonomi, tetapi sangat berbeda akibat kasus
ini. Berbeda dengan Global influenza tahun 1918 yang telah
membunuh 40 juta crang di berbagai dunia padatahun 1918 dan
1619 Glahal influenza menginfeksi sepertiga penduduk dunia,

pandeml ini menyebabkan kepanikan, dan berdampak serius

pada elkonomi dan perdagangan global. Beberapa percaya bahwa
penpulangan pandemi fiu 1518/ 1919 menelan biaya kerugian

lebih dari § 4 triliun, Covid-19 berbeda dengan Ebala 2013 20716,

Wabah pery: kit virus Ebola 2013-2016 ini meny chabkan sckitar
11.300 kematian. Dalam hal dampak ekonomi, ada perkiraat
kerugian US 5 53 mihar dari dampak ekonomi dan sosial Ebola
di Afrika Barat, penurunan 20% dalam PDB Sicrra Leone pada
tahun 2015, Wabah ini juga mengajarkan kepada kita, bahwa
bahkan ketika dampalk hesehatan dari wabah relatil terbatas,
konsekuensi ekonominya bisa menghancurkan dan tahan lama

Sebagai contoh, PDB Libena turun 8 poin persentase darl 2013
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hingga 2014, bahkan ketika tingkat kematian keseluruhan

negara itu turun pada periode yang sama (Fernandes L020]
krisis ekonomi karena kasus Covid-19 ini sangal unik
dengan virus penularan dan dampak yvang ditimbullcannyva, Kita
dipakes untul menata h dup baru untuk merubah kebiasaan
erkumpul menjadi kebiasaan untuk stav at home laga jarak

81 dan jaga Jarak sosial; merubah kebiasaan dar seruatu yang

Rr

ak pernah kita pakal masker menjadi wajib menggunakan

masker kalau hams keluar ramah merubah kebigsaan dars

sesualy yang bdak biasa cuci tangan denpan aor dan sabun atag

L&
iand sanitizes '1|l.'|'|_-.".'i.. I-\."I:l:ll'-i.:\..' T Mo :'-".lﬂ.il-“ |_:_|-_-||-_-:| AT
an b

el sanitizer. Kalau tidak, risikonva sangat besar. Protokol

ini membuat proses ekonomi menjadi tidak normal, tidalk teryadi
transaksi jual beli secara normal vang | anyak dilakukan secara
fisik. Jumliahnya pastl sangat terbatas. Dan pak ekonomi,
keragian dan kerentanan sosial pasty tegadi pada semua lew
negara dan benua, dan ini yang perhly kita kaji Iebnh jauh, baik
secara global maupun pada tingkat nasional dan lokal

Beberapa fakta dan pandangan para ekonomi vang ditulig

--\.:'I'.!."iul.:'\.. dar Uovid-19 in

Baker, Bloom, Davis, and Termy {2020, menila dampak

chonomi dari pandemi COVID-19 sanpgat penting  hag
emoiral _-:-_'.'li.i.lii. ar, letap menantang kKarena krisis 1elah
beriembang dengan Kecepatan eksinim. Beliau meng-
identifikas t ga indikator - volatilitas pasar Saham, ketidalk-
wmeliam ekonomi berbasie surat kabar dan cctidakpastian
subyektl dalam survel ekspektasi bisnis vang memberikan
langkah-langkah hketidakpastian berwawasan e depan
rent-time. Heliow mengpunakan indileater ind untuk mendo-
kumentasikan dan menghitung peningkatan besar dalam
ketidakpastian cekonoemi dalam beberaps minggu terakhi
Penelitian im juga o enggambarkan bagaimana langkah
nglkah berwawasan ke cepan ini dapat dipunakan untuk

menilal dampak ekonom 1akro darl krisis COVID-19




Secara khusus, penelitian ini memberi makna kejutan awal
dan ketidakpastian yang diinduksi oleh COVID ke dalam
perkiraan model efels bencana yang dikembangkan oleh
Baker, Bloom dan Terry (2020}

Dalam simpulannya belian mengatakan bahwa [rar clerm
COVID-19 telah menciptakan kejutan ketidakpastian yang
sangat besar, lebih besar dari vang terkait dengan krisis
kevangan 2008 o000 dan lebih serupa dalam besarmya
meninegkatdalam ketidakpastans: JamaDepresi Hebattahun
19729-1933. Belian dapat melacak dan mengkarakterisasi
peningkatan besar dalam ketidakpastian dalam walki

dekat mengpunakan langkah-langkah volatilitas pasar

saham, langkah-langkah ketidakpastian ekonomi berbasis

surat kabar, dan dengan menjumlahkan respons terhadap
pertanyaan survei lentang persepsi ketidakpastian tinglat
hisnis.
Untuk memerang COVID-19, sistem perawatan kesehatan
membutubhkan suntikan sepera dana publik untul membels
peralatan, membayal tambahan stafl dan membangan
rumah  sakit sementara. Sélain itu, persaingan uniuk
sumber daya seperti ventilator dan alat pelindung diri
meningkatkan harga. Untuk nengkompensasi peninglkotan
pinjaman pemerintah dan karena dampak elkonoami vang
lebih luas dard COVID-19, ada bahaya vang bama yaitu
pericde penghomatan akan dimulai setelah pandemi. In
akan terpantung pada konteks di scltiap negara Banyak
nesara mulai memahami bahwa  penghematan  yang
kepanjangan  telah meninggalkan  sistem  perawaian
kesehatan mereka dan rentan terhadap guncangan besar
geperti pandemi inl. Namun kematnpuannya untuk merm

pertahankan pertumbuhan pengeluaran kKeschatan juga

tergantung pada keadaan ckonomi masing-masing negara

i ttad=] |_'|.,|'|:'.-:'I':'|:
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LUVID- 1Y Juga akan menyebabkan efek ekonomi jangks

panjang pada sistem keschatan denpan meningkatnye

nintaan masa depan lavanan kesehatan. Hal s teriad

g LRSS
karena sumber daya yang dipertukan, peningkatan beban

penyakit yang didorong oleh perubahan gaya hic

dan Kesehatan mental vang lebih bumak, dan karen
;i'i_! ing nulang untuk pencegahan primer dan seluander

(Cafter, Anderson, & Mossialos 20220}

¢, Perbandingan dengan krisis global lainnya, seperti krisis

keuangan 2008, tidak mungkin. Kali ini kita menghad
sejumlah tantangan bar, yang mencegah perbandingan

sederhana dengan masa lalu: 1), Imi adalah pandemi

global, 2. Tidak fokus pada n cgara-negara berpenghasilan

menengah ke bawah, 3). Sulu bunga berada pada posis

terendah, ). Duania jauh lebih te intcgrasi, 3). Krisis saat

inl mengnasilkan elek impahan di seluruh rantar pasckan,
ian ). Jecara bersamaan menghancurkan permintaan dan

pendgwaran {Fernandes, 2020

Beberapa [akta dilibhat

jelas berkaitan dengan

peristiwa ismis, Dampak ekonomi dari krisis kesehatan

m chirasakan di eeluruh selctor dan nepara. Int adalah

contoh kecil dari peristiwa vang relevan selama beberapa

mngey terakhir (Femandes, 2020

| Frodusen mobil, seperti Volkswagen dan Ferrari

menongguhkan produksi di Eropa

2] Sektor-sektor yafng lerkena |i:|.'||:_'-.||-'_ RERFURCian

transportasi, hiburan, rtel, hotel, dan
merupakan seperempat dari PDB Italia

<] ackolah ditutup di banyak nerara

Jow Jones mencatat kejatuhan satd har terburuolk
Fang pernal ferads (2,977 pom pada 16 Maret 2020
| Hjlan wisala seperll Paris, Madrd, Venesia, d

cil] PROIRTLE

£3} FPAITIeTan 38n acara |:'|:'_.|'.|:'. ||':|.-|:_-|_|-'__.|.
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Pembatalan pertemuan publik dan acara olahraga
Cperator  pelayaran membatalkan pelayaran sampai
Mei 2020

Maskapai telah menerbangkan armada Airbus A380
Maskapai meminta karvawan untulk mengambil cat
dua bulan varp tidak dibhayar

NEA, N

P beritabuan lebih |.:'|!1.i'.|'

1 sepak bola, Formula 1 ditangguhkan himgga

5 juta orang telah kehilangan pekerjaan di Tiongkok
Cineplex Inc. Kanada menutup 165 bioskoptiya
McDonald's menutup area di A5,

Lufthansa me -'-!'-f“"'-'“.'-'.i g% dan !'l-::"un'l"'::llll.';:".:'l |:.l.]".l.!-C
jauh dan membatalkan lebih dan 23,000 penerbangan
hingga akhir April 2020

Jaringan TV olahraga menghadapt penurufian men-
dadak dalam pendapatan iklan

Lockdown Manila(13 juta orang di wilayah metropolitan)
Amazon dan Facebook telah Irl‘.-'rl!:-!-e'“:.'.lf.=.!'!-CL'lT: esfimmas
pendapatan iklan yang lebih rendah

Jerman  telah menawarkan kepada perusahaan
pinjaman “tidak terbatas® untuk menghentikan mercka
dar keruntuhen

pirbus menghentikan sementara produks: di Ferancis
dan F1'|1.|:'.:'.-|:-E

Untuk bulan Maret dan April 2020, operator hotel Bwiss
mengharapkan omset turun 45%.

Guect dan Hermes, perusahaan barang mewalk, me
nufup sermua lokass produk 61 merekn

Galangan kapal Italia Fincantieri telah  meminta
para pekerjanya untuk menggunakan wakiu hburan
tahunan mereka

145 pengemudi telah diberhentikan di Port of Los
Anpgeles, karena kapal-kapal dari China berhenti tiba

Norwegian Air membatalkan 85% penerbangan dan

COVED. 1% Indonesio Hueteh Rifto él




i

memberbentikan 90% stal

26) Ryanair memperkitakan  penurunan B0%  dalam

peneranegan untuk balan Apnl dan Mei 2020

27) Raksasa pariwisata Jerman, TUI, telah meminta
FaniDlan negara

2 MOM me nutup semun resor kesino A58,

29} Swiss hanya terbuka untuk warga negara, penduduk,
lan penumpang

2l Perdaganpan di NYSE terhenti h.':::.":||'::1 kali selama

sepekan  terakhir, karena pemutus sirkuit  terus

1} Pabrikan arloji Swiss menghodapi pasokan komponen
VANE tergangEu
32} Kejuaraan Sepak Bola Eropa telah dibatalkan

33} Perbatasan sedang dipulihkan dalam UE

d. Pandemi COVID-19 telah menghasilkan lebih dard 1,4
juta kasus yang dilconfirmasi dan lebih dan 83000 kasuas
kematian secara global. Tni jupa memicu kelkhawatiran
akan terjachiva kisis ekonema dan reses) Menjuga jarak
sosial, isolasi dirl, dan pembatasan perjalanan memaksa
penurunan jumlah tenaga kerja di semua selitor ekonoma
dan metiyebablan bao bt k PoHET aEn |:i!.|'.:-.-:|. Belolah telah
ditu up, dan |':l."'§'l'.ii|1.:i:_l Eoimaditas dan |_":|||.||_||-: mianiulakrrs

Al penurunan ebaliknya, kebutuhan akan
perssdiaan medis telah meningkat secara 4 grafikkan. Selktor
nakanan jugs mebhal permuintasn besar karena panik
membell dan menimbun produk makanan, Menanggap
wabah giobal 1, penehn merangkum efek sosial-ekonomi
dari COVID-19 pada aspek individu df dunia chkopnomi
(Micola &1 al,, 2020)

Ketahanan sektor pertanian telah diagi oleh wabah COVID-19
tunnya penmntaan global dart hotel dan restoran welah
nelhihal harga komeditas pertanian turun schesar 20%
Negara-negara di seluruh dunia telah memberlakukan

G Hind ey armial DV Tamigole Pondernd Congs ]




sejumlah tindakan perlindungan mengandung penyebaran
vang meningkat secara eksponensial, Im termasuk jarak
sosial, menghindari perjalanan wvang tidalk perlu, dan
larangan jemaat. Masihat tentang isolasi diri ssat kontak
dengan tersangka pembawa wvirus kemungkinan akan
berdampak pada jumlah inspektur dan penginman stal
vang tersedia untuk memastikan verifikas) dan transportas
produlk. Inl akan memberikan implikas untuk barang yang
mudah rusak seperti daging dan savuran.,

Sebush survel yang dilakukan oleh British Plastics
Federation (BPF] menpeksplorasi bagaimana COVID-19
berdampak pada bisnis manufaktur di Inggris Raya (UK).
Lebih dan 80% responden mengantizipasi penurinan
omsel selama 2 kuartal berikutnya, dengan 98% mengaloui
kekhawatiran tentang dampak negatif darli pandemu
pada operasi bismis. Masalah impor dan kekurangan
kepepawaian menonjol sebagal masalah utama bagl bisos
karena gangpuan pada rantai pasokan dan kebijakan isolasi
diri, Mem N, untuk banyak peran dalam perusahasan
manufaktur, berfungsi dan rumah ‘bukan opsi vang layal.
Karena Ingeris mengadopst langkah-langkah periindungan
yang serupa dengan dunia yang lain, dan karena tumpang
tindih rantai pasokan global. Industri Kimia diperkirakan
akan menpurang produksi global sebegar 1,2%
perfumbuhan terburule untuk sektor ini sejak jatuhnya
keuangan 2008, Bahan kimia utama perusahaan manufak
tur seperti BASF yvanp sedang dalam proscs peningkatan
procduksi di Indonesia China harus menunda kegiatan
mereka, berkontribusi terhadap perlambatan pertumbuhan
car vang Ij]iz]l'l"-:".::rt.‘::.

COVID-19 telah memengaruhi komunitas, bisnis, dan
crganisasi secara global, secara tidak sengeja mempenganih
pasar Kenangan dan ekonomi global. Tanggapan pemeriniah

yang tidak terkoordinasi den penguncian telah menyebabxan
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gangguan pada rantal pasokan dan permintaan. Awalpyva

di China, pembatasan penguncian berarti penurunan besar

dalam pasckan preduk oleh pabrik-pabrik China, sementara
kebijalan karantina dan isolas: dirl mu ngurang konsumasi
permintaan, dan pemanfaatan produk dan lavanan, Ketika
COVID- 19 telah berkembane untulk men penEariahl selumh

dunmia, Ching

akan mulal pulth lelnh cepat dari negara-negara ladn
memperkuat negosiasi perdagangannya kekuatan melawan
AS. Bahkan, perusahaan China alkkan berada dalam pOEIS
menguntungkan mendapatkan rekan-rekan Barat merceka,
yang sangal lergantung dan akan terpengaruh oleh pasar

sanam. Selair HATY RELAn ialam Fankoo paskan, -.:-I-:l..-- DESAT

modal juga telah terpengaruh. Di pasar Asia, pola vang

sama ditkuti oleh Shanghal China Komposit, Hang Seng
Hong Kong dan KOSPFI Korea Selatan awalnya menurun
lan mengikuti kenaikan stok setelah dukungan pemerintah
Micola et al,, 20204,

Perekonomian *shutdown” pada April 2020 dibandmgkan
dengan ekonomi yang berfungsi normal di kedua ketentuan
cepiatan pasar dan non-pasar. Tiga metode dan dara Bar
menunjukkan bBahwa shutdown membuat produblisi pasar
i persen di bawah normal dalam Jangks pendek
Pada tingkat tahunan, penutupannya menelan hiava 3
T oleiliun, stan sekitar % 15.000 per rumah tanges pel
uartal, Pekerjaan sudah turun 28 juta pada awal Aprl
Hiaya-biaya ini menunjukkan, antara lain, nilainva
novasl di bidang kesshatan dan bisnis umum vane dapat

wakiu ketika aktivitas normal dilaoiuikan

Fakta, berta dan predikst kerugian ekonomi Indon ssia VANE

i i P, WG W T . Sty 1
cdapat direkam dan ber vagau mmedia, vaitu

Kerupan elonom il Bp 127 triliug
akibat viras coron
—— =
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2| Cowid-19 menghajar industri pariwisata Indonesia,
Imi bisa terlihat dan jumlah kunjunpan wisatawan
mancanegara (wisman] yang turan drastis pada Maret
A (Kentan, 20020a). Berdasarkan nlis dan Badan
Pusat Statistik, jumlah wisatawan mancanegara
g -e‘|:s1.'|'r|;_-. ke lndonesa E!lil'l].'l Trhwulan 1-22¥20 _i'.||1::;_|
turun drastis hanya scjumlah 2,61 juta Kunjungan,
berkurang sipnifikant 34,9 persen bila dibandingkan
dengan tahuan 20149

3| Menurunnya penerbangan aniar negara yang maulal
diberlakukan pada pertengahan Februard 2020, Jumlah
penumpang anpkutan re]l dan udara Juga tumbuah
negative seiring dengan pemberiakuan PSBB.

4] Pertumbuhan ekonomi Indonesia berdasarkan assess
et diperkirakan bahwa pertumbuban ckonomi alean
urun ke 2.3 persen, bahkan dalam skenarionya yvang
lebih buruk, bisa mencapai negatifl 0.4 persen (Intan,
2030

2] Dampak Covid-19% dan aspek bisnis perhotelan di
Jakarta dan Bal, dan daerah lainnya mengalami
keterpurubon. Industn perhotelan sangat terpuruk,
bahkan secara terpaksa hams menutup kegiatannya
dan merumahkan sejumlah karvawannva, Banvak
|¢.-e:j",i.'|1:|:r:|:r'.'|r:|].5.|::|u1.;.'l|:l:1i.]u]-{'l.l.|-\'.:||!|1§i|:||11:'. =.-re_i:".!r€ 111.-|:1L-.:|lrmnn
aktivitas, Terdapat 25 hotel di Jakarta yang berhent
alias tutup sementara, dan ada sembilan hotel vang
-I,'E:ﬂl'hh]ﬂ“‘:'il—!’.‘lr. uniuk tenaga medss

B Dampak terhadap bisnis Oojck dan Grab, Terjadi
penunanan penumpang sangat drabis karena physical
digatneing, meslipun masih dapat melakakan
penganiaran pemesanan makanan, delivery atabl Lk
.:.l\.\.'jl_‘-.

Begitu besamya dampak ekonomi yang ditimbulkan dar

Covid- 19 ini. Hampir selurah negarm vang terinfeksi dard kasus
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inl mengalami hal vang sama tidak terkecuali den ran indonesion
Namun dalam konteks New Normal, bukan hanya pertin bangan

dampak ekonomi yang perlu dihitung, tetapi risilkko penularan

ditimbu |.-.:'..'||::-..:

6.2 New Normal Covid-19: Perspektif Kesehatan

Pembicara kedua saat International Webinar on Cowvid-19

yang dilaksanakan FKM Unhas, 29 Met 2020, Iuga menghadirkar

stal Kementerian Kesehatan Bepublik Indonesia

riE Teslal
TP priaman terlibat dalam I'_|--|'|_-:|:_-.1i j|'T:I'-\. pandeml Secara
global di dunia dan di Indonesia. Beliau Dicky Budiman, PhD
1L -|'|::l|'ii'":':| '.II ':.il i:.:lll': Lmwer BLY WETIEE :'|:":"||;|.: :_|i'_j I'-IE.::!':I.” Health
Security & Pandemic. Beliouy '|'-'|:|_'.-'-.|I'|||.-:;:]-.::.'| makternya tentang

it Strategy Pandemi: Sejarah dan Opsi Covid-19

Dalam kailan dengan New Normal, mas Dicky panggilan
iirabnya tidak mempertentangan mana v iNg  penting
memikirkan ckonomi atau memikirkan kesehatan Keduanya
tidak boleh saling mengabaikan, perlu mempertimbanpgan Taktor
ckonomi, namun protokol Covid- 19 dijamin tidak akan termala;
Aalau menularkan ke orang lain, Tentu harus benar-benar kst
analisisnya dan disertai dengan fakta sebagai dazar pengambilan

|-.-|",-'!-'--I' et --”'_i'-'. i b Stralegl yang g lu dilakukan

lerbadap pemutusan mata rantai Covid- 19 adalah
a. Testing-lracing-treating-isolate, Testing adalah s

tama dan utama, untulk menpgetahui stotus sescorar
Setelah dilakukan testing Jakukan penelusuran kontak
lakukan pengobatan dan isolasi. Pertama dan ter
haris dilakukan testing kembali o nituk mengetahul status
pertama dan status pada saat kondist terakhi Fanpa
testing tenty kita tidals PUT e data W o testiing there
t5 no daig) Tidak ada nepgara yang mengetahui imtlahy
total orang vang lermicksi COVID-19. Yang kami ketahu

adadan siatus infeksi dan mereka vang telah digii. Semua

orang yang memiliki infeksi vang dikonfirmasi laboratorium

la¥s) dob & Meiw Mermal Di ig-n;:,u-- Pondemi Corg- ) #




dihitung scbagai kasus yang dikonfirmas:. Ini Berarti
bakwa jumlah kasus yang dikonfirmasi tergantung pada

seberapa hanyak suatu negara benar-benar menguji

anpa
pengujian tidak ada data. Pengujian adalah jendela bata
ke pandemi dan bagaimana penyebarannya Tanpa data
tentang siapa vang terinfelsi oleh virus kita tidak memiliki

cara untuk memahami pandemi, Tanpa data kita tidak bisa

tahu negara mana yang berkmerja baik, dan yang hanya
melaporkan kasus dan kematian yang tidak dilaperkan
(Hasell et al., 2020). Untuk menginterpretasikan data apa
pun pada kasus yang dikenfirmasi, kami periu mengetahui
berapa banyak pengujian untuk COVID-19 vang dilakukan
negara tersebut,
4 Indonesia, pertanyaannya berapa jumlah penduduk yang
sudah testing (bukan rapid test)? Jika dibandingkan dengan
berbagai penduduk yang jumlah penduduknya relatil
sedikit jauh, mereka memiliki jumlah testing yang cukup
banyak. Beberapa negara, seperti Australia, Korea Selatan,
dan Slovenia melakukan ratusan, atau bahkan ribuan tes
untuk setiap kasus yang mereka temukan, Artinya jika
nepara tersebut menemukan satu kasus baru, malka akan
dilakukan ratusan atau ribuan test bagi yang lain. Lamnya,
seperti Meksiko dan Nigeria, hanya melakukan beberapa tes
lima atau kurang untuk setiap kasus yang dikonfirmasi.
Misalnva, total test yang dilakukan di Australia adalah
sebanvak 1.397.622 tersebar diseluruh negara bagian
Diantara mereka terdapat orang yang ditest lebih dan satu
eali. Dari jumlah test tersebut, terdapat dikisaran 0.3
0.8 persen dinyatakan positil. Semua menggunakan PCR
| Polymerase Chain Reaction)
Di Jepang, pemerintah memastikan kapasitas skrining PCR
vang memadal sehingga semua pasicn dapat menerimi tes
PCR ketika dokter menganggap perlu. Kapasitas penya

ringan PCR telah mencapai sekitar 6,000 sampe] per harn

COVID -9 indanasio Buwuh Kitg &5




dengan kerja sama dari National Institute o Infectious

NEeuses Oan Glasiun Karanting, sert;

1 Lembs ga kesehatan
MMacraralaf  sossyes b ' RS, 1 1
IMIASYAarasdl, perusanzan PCIIVAENNEAN =SEKLor swasts 15k

2l )

universibas. Diperkirakan akan melebihi 8.000 per hari

diakhir Maret 2020, Skrining PCR sekarang ditar gEung nleh

asuranst perawatan keschatan sehingsa memudaklean tes

FEL ||'||I"I|'.|-'-\.'J': untilk pasten. Merelwa vang ber |'.I.II"'|i.||.:I'i.:

dengan Call Center untuk Orang Jepang vang Kembali dan

Kentak yang Berpotensi tersedia 24 jam) dan var )

1 :
R ERHE | B4

LRE-TTEASITIR

5 Fibwell jaian untuk mereka yang kembah dan kentak

potensial, diteruskan cleh pusat panpgilan, berhak untulk
MEmIntdA Lesy i.ll|_.!:-..|":'.'I dar salah saty LEITE RS peTIVarngan
SERLOr swasld lanpa melaluw pusat kesehatan masvaralkai.
Ketika dokter mengangeap perlu untuk melakukan tes P T
rasien akan dirujuk ke fasilitas rawat Jalan unituk kembali
dan rontak potensial, dar nenjalan skrining berdasarkan
ketentuan yang dibuat oleh dokter (Prime Minister of Japan,
HY2 0

Lockdown bukan strate)

nas Tentu lockdowsn METNANE
bukan strategi utama, lockdown iniadalah hanya salah sato

upayn untuk memutuskan mata rantal penularan melalui

Kcgiatan pembatasan, Intervensl  lain harus dilakukan
sepeETll _.'f-'lli-.l poin & di atas.
Social dan physical distan 1ng adalah tindakan pencepahan

(preventive measure). Ini adalah protokol Covad-19

VAP
gangal penting. Itulah sebabnyva seluruh negars sepakat

bahwa stay at home itu adalsh stratesi utamn IMeSEipun

Fimes 44 ] 5 ) P ¥ e . 5 =
i tenta bdak muneki llakukan secara terps TTLETE L5

o i« | i 1 =
karerna ada kebutuhiar 11 maks vanie perl ida ko ke

adalah hindart kerumunan banval -1

Ay
ik, Ini prang utan ool i dlalnnova adalah
gunaka tasker denpan benar jika ti ksa r mimah
n hanis | 0 sefimE cucl ta 1 1 1 11
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atau hand sanitizer, Ini adalah prinisp-prinsip pencegahan
yang harus dijamin dimmplementasikan pada setiap orang.
d. Perubzhan perilakn memainkan peranan vital. Ini adalah
kontrol masyarakat, benar-benar diserahkan  kepada
setiap orang untuk terciptanya perubahan perilaku vang
sahar. ka mi dilakukan maka mestinya debat tentang
New Mormal tidak perlu dipertentangkan lebih jauh. Mall
dibuka misalnya, fetapl mungkin tidak ada orang yang
datang atau orang menjaga jarak. Tempat wisata dibulka,

bisa jadi iya dan masyvarakat tidak perlu berkumpul dengan

adar pembukaan tempat wisata tersebut, Kecual pada
selkolah-gekolah yvang harus dipastikan protokol Covid-149
dapat beralan, pada sckolah PAUD, S0, SMP atau SMA,
demikian pula munghkin perguruan bnggl. HBagaimana
kesiapan sekolah dan perguruan tinggl untuk mengatur

tempat duduk vang memenuhi standard protokel Covid-19

Bagaimana menjamin pada saat jam istrahat, mereka tdak
berlkumpul dan sebagainya. Perubahan penlaku :rl-;J!-::-.-'.*.:'::.l.-".'.ll.
adalah salah satu strategi wtama dalam promos: Kesehatan
(Eriksson & Lindstrom, 2008; Pocter, 2007; WHO, 1936)

Mew Marmal adalah isu vang terus did

wwong di semua level
pemerintahan, mulai dari pusat sampai ke dacrah. New normal
adalah perubzhan perilaka untuk tetap menjalankan akbivitas
normal. Mamun, perubahan i ditambah dengan pencrapan
;1r-:-'r:l-;:'|| keschatan ELIma mencegah :ﬂ.':'_|.|'f|Ii:;'-'- ;:'I"'II|iII:II'-

Cowvid-19, Indonesia mengembangkan protolkol Keseh:

s . .o n . - 3 - ] i. 3 e N ] | ] -
remudian ditindaklanjutioleh bupat fwalikotamelalul Peraturan

bupati fwaliltota. Intinya |'_|_-':I-!:|-:r_|l imi adalah mengatar agar

bapaimang agar tidak terjadi penularan. Pemerintah mengajak
masvarakal untuk dapat hidup berdamai dengan Cowvid-19

pi makhluk kecil vang tak dapat dilihat

ldealiva |--.;.:'.' 1, belba
dengan kasal mala ini, mengajukan syarat untuk berdami

Syaralnya apa? Tetap tinggal di rumah, Ini syaral utama untuk

sermua orang apa dia lakd-1ald atau perempuan, apa dia pekerja

COVIO-T9: fndonesio Bulfuh Kila a5




kanioran alay pekerna lapangan, apa dia pejabat atau bulan
pejabat? [tu syarat poertama yang diajukan oleh Vinus Corona
ini. Svaral damead kedua vang diajukan oleh Virus Corona adalah
bahwa kalan kamu keluar rumah, OK, saya setuju, tetapi ada
syaral yang saya ajukan, apa itu? Kamu harus menggpunakan
nasker dengan benar, Tidak sampai disitu syarat vang disjukan
oleh Virus Corona, masih ada syarat lain, apa itu? Virus Corona
mengajukan syarat berikutnya untuk berdamal. Kamu tidak

taleh .I'.II":I'.h'.l T banvak -".".'li'lg;- Ir‘-;_:lll]l_.\. naras E'|:_-|r]:'|': -:|._|'_!_|_"_:|:|'_"|

pesta budaya, hindan ke mall-mall, hindan ke pesta perkawinan
dan sebagainya yang menyebabkan orang berkumpul. Kalag
tdak syarat damai otomatis batal. Apakah ada syaral lagi yang
lain, ternyata masih ada. Syaratnya adalah harus lebib SETINE
&er, Ralau

semua prinsip itu dilakukan, tentu Virus Corona akan setuii

cucl tangan dengan air dan sabun ateu hand sanit

untuk damai.

Il-f'|:-r'r:|‘_|_|;'| Iegar :|1.'.'|1'.|_:.||-:.:_'| memulal new normal. Salab sat
diantaranya adalah Jepang, Pada tanggal 25 Mei 2020, Perdana
Menteri Abe, mengadakan konferensi pers dan menpumumbar
bahwa keadaan darurat alken dicabut untulk seluruh Jepang
hari ini. PM menekankan langkah-langkah untuk memulibkar
ekonomi akan diperkuat dan meminta erang-orang untuk te tap

waspada terhadap penyakit coronevirus beru karena virus

akan letap menularkan kepada otang lam, Pencabutan
darural nasional tersebul berdasarkan penilaian  situasi
saat 1l dengon mempertimbangkan tga kriteria: keadaan

infeksl, strokitur p

rawatan medis, dan struktur pemantavan,
Pemerintah tetap waspada dan sedang melakukan serangkaian
langkah uniuk mencegah penyvebaran infeksi Covid-19 dan
memulihkan kegiatan sosial ekonomi, berdasarkan Kehijakan
Drasar uniuk Pencegashan dan Pe npendalian Novel Coronaviru s,

Terdapat tiga pilar strate

1l beam -.|"|.-:-.'.|-'. dalim
memaksimalkan upayn untuk menekan transmisi o untuk

1T LiellE

meminimalkan kerisakan sosal-ekonomi {(Prime Minister of

70 Bob & — Mow Novnal Di Tengoh Fondermi Covid- |9




Japan, 2020
a. Deteksi dini dan respons dini terhadap kluster
I, Peningkatan perawatan intensif dan pengamanan sistem
layanan medis untulk pasien yang sakit parah, lermasuk
peralatan medis (Ventilator dan lain-lain)
0, Modifikasl per aliy warea
Dalarm kaitan dengan New Normal, rumpun negara WHO
untuk Eropa membuat pernyataan melalui Direktur Regional
Tronsisi ke *normal baru’ selama pandemi COVID-19 harus
dipandu oleh prinsip keschatan masyaraka(t |6 April 2020,
Kopenhagen, Denmark, Dr Hans Henn P. Kluge, Direktur
Regional WHO untuk Erapa (WHO, 2020a].

*16 April 2020, Kopenhagen, Denrmark

Selomat pagL

Ferima kasih telah bergabung dengan kami sekall lagi, Selama
lehih dan 100 han kami telah berfuang melawan Coud-19 di
solurth duriie. Man saya mudael dengan rroem ek i garmiharor
tentang sliuasi epidermiologis saat ini dan tren yang felah koarmi

amati di 53 negara i Wilayah Eropa WHO,

Awan badal pondemi ini masth sangat menggaring di Wilapah
Lropa

Turrilah kasus di seluruh Wilayah terus meningkat. Dalam 10 hari
terakhir, fumlah kasus yang dilaporkan di Eropn hampir dua kalt
Wpat mendekatt 1 futa. Ini berarti bafuea sekitar SO% clori beban
global Coid-19 ada di Wilayah int. Sayangnya lebih dard 84.000

aranyg di Eropa telah kehilangan nyaua mereka karena Vins

Mar 10 pegora di kowasan ing dengan jumiloceh Kasus terbarngak,
ada tando-tanda  optimis dalom  hal  penurunaern artgka i
Spanyol, Nalia, Jerman, Pranecis dan Swiss dalaom  beberapad

pre o terak hir, Tetapl singal-singal pos itif doan kectl di boberapa
i i Licid | i i

19 In Joaesin utuh Kilo ?T




negara dips noarubi oleh I'Z'n.:'.r'*.u-'l' .I'-'n-_n.']‘-'.i'.'r.'l. g herkelanfutan
Glau menmnghal df negara-negara lain termasuk nggrs, Turki
Ukraindg, Belarus, dan Federns: Fusia

Heberapa minggu ke depart akan sangaf prenting bagn Eropa
Dampak dard virus ind telah FrEngrit@m sepuapeng hidun ko
rikciran saya dan simpati terdalam saya adalak dengan mereka
vang berduka karena kehilangan orang-orang yang dicinfarl el ou
merera wang sakil parah, Dan saya mengirimkan rmasa terima
kKasik ya g tuis Kepacda meneko ying berada di furns depan,
dalam layanan kesehatan dan FAEFCILAAL LT, Yo g fraen joga laganan
telap beroperast, bekerjo lanpa henfi wntuk meryelnma ko i
-'“5=-I3-:4 JHENE [FECim i-r‘r.'r.':u.'-:ll-'-l'- an fennma kasth Kepada semua ordng
karena memoiube lnngkah langkah dan pembalasan nasienal
dan lokal yang berlaku selama hburan akhir pekan lale, dan
refgumian semud urluk leres mengiiull m ketika kita mendekati

Paskah ortodoks dolam beberapa har mendatang,

Jongan =alah "'-:-'.'-J'.'.'J'_-ul. CLUQDE MMESI Serma inl, o kamy tefan o
fengah badar  Beherapa Regarn belum merasakon dampoak

|'-:'-"i-:-:'---' L, O rlar Ifcarty dedir |'|||-'.'.'|'_|..!|'|||||I PREMLEIROn Ko rera

JLLITT ok kasus Loovedd- § 5 1T PP LrL

SEartpd perding batrg kifa tidak PR LG clnakon FAETLJERL fender,
Tetapn jorak secora fisik, penguncian dan lnngkah-langkah
vt wenfk "Il.’-'I_!.'-\.'-'|I|.'ri‘|'||--'ul -I-:.II'.' .'_|||'r.||I_F;|'r.|'l.|=_!,'|. nenlcIFan e -
Pl FIENTE a0 .'.I i TP AT hal Frd. S TAIN ..--r'.'|',!.:- T, T T e A4 P
I LE Fis LT L I LadLFL - FFy 6 FREFECA RUrTer o ATCLFLG Fek £ L |

I'...'.'_l_.':. danorery daarr, ,'_:'-','-;|_,'.u .'.|,l||.'f;.|.|:|_ LI s kKl |':,:'I:_|.'_||_l."'||
I, 1 ‘!J.-nL‘ bBernma lnmn - Sokb TF T e ey . s riferdy fda e
MY [0y ETLpM TLMLL s o TG TR e, pemenntal, dan
Hortias kesehatan forns memberihon ousbon  wntck e
rdentifibase kapan, dalom koendisi apa dan bagaimano ki clapaf

FrermEe T m b fgion  ransis yarygy oman  relalur perubokien

lngkah-langkah secara berfahap

Fi¥'s Bob & — Mew Nommol B Tengoh Pardemi Comd-1%




Rimhingan Kantor Regional WHO baru unifuk Eropa akan dinlis
pada aweal minggu depan. Saya akan membagikan poin-potn
penting dari panduan it dengan Kementerian Kesehatan darn 543

I IEI

Negqara Anggote WHO Wilayah Eropa besok pagr

Saya sangat berterima  kasih kepada Kelompok Penasibat
Strategis Eropa independen tentang Cowd-19 atas umpan baltk
dan masukan mereka Selasa lalu dan kepada Direktur Jenderal

Eesehatan of Wilayah alas komentar dan masukon mereka

K rricrin

Sercal R rrel ,'rir'-ln_.-:-."rf|rl1,'_:r.'r.!'|||:|.u." framstst, kol heries _lll-e'-'*1:_.':'.'.|-.|.r'
bahua tidok ada ‘kemenangan cepat'. Kompleksitus  dan
ketidakpastian ada di depan, yang berart] bahwa kita memasuk
|r.:|‘-r'|'-::|.:.|'r- i mana Ritda '.'|||.'I|.|'l"."?' e menyesuaikan {angkah-
iangkah dengan cepal, memperfenoalkan  dan m enghapus
pembatasan dan  meredakoan I'_il"'l.'lul?l'.!rli.“il'l.' secdra  bertahap,
sambil terus-menerus memantan efektivitas tindakan-tindakan

iflf dan respons il

Pada akhirmya, perilaku kita masing-masing akan menentukan

perilaku virus, Ini akar membutuhkan ketekunan dan kesabaran,

tidak ada jalur cepat kembeali normal.

Lebih lanjut dikatakan bahwi...

Settap langhkah wniuk meringankan pembatasan dan frean=isi

hars memaosiikoen

g, Bohwa bukti menunjukkan bahwa transmizi Cowd-19
ferkendali;

b.  Bahuwa kapasitas sistem kesehatan dan kesehalan masya
rakat termasuk rumoah sakit fersedio wntuk mengidenifioe st
mengisolasi, menguji, melacak kentak dan mengharanfing

ritereka;

ek




Fistho walbak itu diminimalkan dalam =i r'-'r:;.- Kerentarr

"._‘-.':lq,_:' [EFd L EL s !I.u FLIFRCLH FLfFea .I'I-!.'.lC:l LT :ll.'.".ll.l'.l_.'I .|' I I|I'!|.'.'i
Kesemnrian mendad dan orang UWFORELG) Ly Doy ol i T
r:"r:'I_rln' FELRTO
d.  Langkah-tnngkah pencegahan di tempal kerjn ditetapkar
'.:".'|I||I“| _'|.'=|.'r.\- It |'|i'|_l f rsififas mMErene ||__r|:_|-|,:.II elikel ner
Fli3 R 56N ol e Rl
=]

i FKistko impor ity dopal dikelolo; dan

I ; | 1 Ly BN Tt | : v
O CAPFTRFITLELS PPLE FTECERSY SUedrer cidln Lerndeal edidici ir trorisrsa

Jika Anda tidak dapat memastikan kriteria ini ada,
sebelum mengurangd batasan, harap pikirkan kembali.

19 tidak kenal ampun dan milikt kemmemplan uniy

reErmbanit stsiem Kesehatan terkuat di Eropa dengan cepai
Fikoea gqarag  (idak  marmilik i".r"i.."!'_:l'.|.e:_r_|l||r|_'_' |||||";:..]'|”-|:|-.:\.||..I derr

VETTLIE [ mmerinloh _-_|,i|-|.:_. memacol dean "!."f-'ffl.i.' resmorn o Tempe

L '] ] - . r ] L ] | 1
pLE DETILEENT P efmdan ARl [Hloh .'|!|.|.'-';"I :'.'-"rl"'ll.'ll'-“_l".' e

i ARG, ea wargn negara Anda hidaok diber informast don
diberdayakan dengan informas) berbasis bukldi, mako mindemi
AN Frengapn Romuruhas Ando, snes dan sisiem Besehaton

mengambil nyausa dan mato pencahanan bersameanga

saksikan, pelaien, dan dergarkan saty s

e lan {SLNT

y R are] ] P, 1 . ¥ rema b ! 5 1L | - [P— dval

L Rime Py o o B D= P NATG SLCT rmeriocirmaling eyt s - Ttk
mertnganiarn pembotasan dan fromnsist ke fiase Fresoor SEc il

[H 17 L Wrmins ATt A £ M .:' ST aenlaryy ool A: 1 .:'. IiTF

fan FHIRENPECLT DAL rpa e .0 -4 Y dt g IFTE] =PRI SR FEECHA TS

ruErseeng '--'-..'I.'-_'--l Aoirg fefoap off meobar P Retikn  kami
mernerameRn indakoan pang t .'.I.J-.;i:‘! memastike |!'|-"!"-""| Feeprma
--!-l-'_'-'-I LRI T cdenfifikos:, mep il sniass olam menonil comiind k asls
yerrg dicurigal, dan mengharanting serloa memontou kesehatorn

semun Kontak dekal, membernkan eraaian Kepado mersko
r
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yoang membutuhkannya; bersama dengan langkah-langkah feercek

Jrarahe fizik fiko pertu kita dopat menghentikan virus d Jalurngic

Setian langkah transist menu normal bar harus dipandu oleh
pringip keschatan masyararal, bersarm dengan pertimbangan
ekonomi dan sosinl Kami belajar lebih baik, bersarmo, Sekarang,
lebih dard sebelumnya, saya menyerukan solidantas antar
[ Pate = ge Inilah =aainya untiuk menngkation dan menunfukkan
hl'll'-'l"”l-l'“_i'-'zrl-”'l LEng -'{"‘:-_I'_:ll'.ln':.‘.::,'- dan h'-""-r':”"-'il_|||'.'llg|' feeaircals untuk

mengarahkan kita melewats badai ini
Terima kasih”

Ini adalah press release pernyataan vang dibuat oleh WHO
dalam rumpun negara Eropa. Sebuah bukti, bahwa kalau negara
anda atau kabupaten/kota Anda tidak mampu memberican
bukti bahwa Corona Virus tidak dapat dikontrol, sebalknya
berpikir ulang sebelum korban berjatahan lebih banyak
Risikonya sangat fatal.

Lalu bagaimana dengan Indonesia sendiri, terdapat 3 kriteria
vang diajukan oleh Kementerian PPN/ Bappenas berkaitan P5SEE
menuju Normal Baru, yamu:

a. Epidemiologl, dimana Bt < 1 selama 2 minggu, artmya
penularan virus telah terkendali, Dimensi ini bisa dinitung
dalam konteks provinsi atau kabupaten/kota. Jadi setiap
katmpaten /kota dapat berbeda kondisinya Inilah yang
nenvebabkan ada daerah zana merah, hijau atau kuning
Meskipun demikian, tentu ini bukan indikator utama.
Pertanvaan lebih lanjut adalah berapa jumlah penduduk
yang sudah melakukan testing untuk menyatakan tingkat
virulensi penvakit inmi
Sistem kesehatan, jumlah tempat tidur RS Covid-19 dibagi
denpan kasus Covid- 19 yang perle perawatan > 1,2, Sistem

kesehatan inl mencakup tenaga keschatan, poralatan,

COWVID- TS Indonesis Buaitwrh Kila 5




dan et

npat tidur, mampu n efiangan peningkatan kasus
Covid-19 > stay sama dengan 20%: dari kapasitas saat ini

indikater ini penting bukan scal pemenuhan

indikator terhadap sistem kesehatan, tetapl il soal cara
berpikir, ini scal paradigma berpikir, seakan-akan bahwa
kalau |||.!:.'H.:|||.| Rl |--:'_|---|'_|'-'|:_ n;_i;-J.__ AE- AP |_,:_|:.!.|. o byt
karena ada sistem keschatan yang mendukung Covid
telah menalan korban kematian Val _.l,.'|;.|;||- seclhiklt, termasuk
bagi dokter dan lenaga kesehatan lainnya (LIPUTAN
2020

C "'.-...I'-\.'l.ii...'i--_ LER ah tesat per | 111 1% ru"|':|'| aduaks atau sEina

dengan 3.500. jumlah total test lab harus dilaporkan seti
hari dan threshold masing-masing provinsi berbeda, Test ini
sejatinya bukan rapid teat, tetap dengan PCR sebagaimana
yang dilakukan cleh negara-negara lain yang lebih berhasil

mengendalikan Covid-19 seperti Jepang, Australia, Tajwar

dan Korea Saelatan. Di Australin dan Korea Selatan, |
kKasus ditermukan positif i berkorelasi dengan jumlah test
terhadap ratuasan atau ribuan orang lair

Mesk: dapat melakukan pengiranegan PSER, daerah tetap

harus terapkan protokol Covid-19 secara keétat sebagai Menuju

Normal baru dan mtin memantau pelaksanaan protokol, juga
evalums lerhsdap -.|:|.'|:|':.|-: kebljjakan. Jika kemuadian kasus
kembali meningkat, maka pelaksanaan PSBBE harus kembal
I s | Braw b o 'll.. ST Ty FL - 2 | -

iperiakukan. Artinya aspek lain, yang harus dihitung adalal
ungxat kepatuhan masyarakal menjalankan protokeol Covid-1°

halau mercka disiplin maka tentu 3 indikator vane ada di atas
L

cukup untuk men; 19

mentju tatanan baru,
LDhalam  berbagnd media muncual Pemberibaan eberapa

PLLVEENRS lan atau |'---|'!I|.'-.:'.'=.'I|":-.':l.l. yang dia

memasukl New Normal. Meskipun demikian, pemerintah harus
mempertimbangkan ulang terutama pada dacrah-daerah v Ve

memuliki jumlah kasus tinggi, artinya nsiko penularan masih

cukup tingm. Tanpa perhitungan matang, ledakan Covid

=
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hisa terjadi. Daerah tersebut vang dimaksudkan adalah:

h.

Tingkat Provinsi, meliputi:
1] DElJakarta

21  Jawa Barat

3] Sumaterns Barat

4} Gorontalo

Tingkat Kabupaten/Kota
1} Kota Pekanbaru

2] Kota Durmada

3] Kabupaten Kampar
4 F.'.'ll:-'.lz:-:lll'll Pelalawan
3} RKabupaten Siak

6) Kabupaten Bengkalis
7] Kota Palembang

Bl Kota Frabumulih

9] Kota Tangerang

10} Kota Tangerang Selatan
11} Kabupaten Tangerang
13 Kota Tegal

13] Kota Surabaya

14] Kota Malang

15) Kota Batu

1&8) Rabupaten Sidohar)o
17) Kabupaten Gresik

18] Kabupaten Malang

18] Kota Palangkaraya

20 Kota Tarakan

21) hota |-'I.:-._|'_:.:|| masin

27 Kota Hanjar Bam

23) Kabupaten Banjar

24] Kabupaten Barito Kuala, dan

25) Kabupaten Buol

COID- T lndanrens Butuh Ko
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6.4 Penutup

New Normal harus dihitung untuk menggerakkan roda

*konomi, namun New Normal harus menghitung pula risiko yang
lapal ditanggung jika itu terjadi. Berbagai pembelajaran dapat

kita peroleh dan berbagai nepara vang sukses menekar AjL
penularan Cowvid-149, Knteria New Normal pun telah ditctapkan,
Keputuzannya ada pada Kita, Keputusannva ada pemenntah,
emua Keputusan tentu memiliki risiko. Keputusan yang d

bil diharapkan tentu bukan keputusan yang menyehablkan
risiko penularan dan ledakan kematian vang tinge. Keduanya

harus dibitung dengan matang aspek ekonomi |_|__:.;|;_| salu sisl,

dan aspek kesechatan pada eisl vang lain. Jika Anda tidak vakin

dapat menjalankan MNew Normal |.-||'-|'__,::_:5- baik, sebaiknva ':-__l._--i.a-, leir

ulang, sebelum jatuh korban lebih jauh, @

S
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HERD IMMUNITY: DEBAT DAN
REKOMENDASI

7.1 Pendahuluan

iksin vang dapat memberikan kesembuhan pasien

Covid-19 secara efektil belum  ditemukan, sifatnyva

masih trial. Untuk mencapar herd immunity maka
melalni post infeksi, Permasalahnnya adalah bagaimana me-
misahkan anggota kelompok yang rentan, bahkan fatal apabila
terinfeksi. Kebijakan ini sanpat kontrowversi, kebpakan yvang
diperoleh melalti infeksi masif di tingkat populasi tentu tdak
mungkin diberikan oleh WHO. Dampaknya sangat besar baik
pada kelompok rentan, maupun pada Kesiapan fagilitas layan-
an kesehatan dan risiko yvang dapat ditimbulkan. Bab i
menyajikan, apa, mengapa dan bagaimana herd immunity itu?
Apa babayanya dan rekomendasi apa yang dapat dibenkan

dalam penanganan Covid-19 tersebult.

7.2 Herd Immunity: Apa dan Mengapa?

Ada kebutuhan mendesak untuk memaham méengapa
program coronavirus (COVID-19) '.'I1L'I'I'|FIL'TZ§:-'I-'||!'|; |‘|r'r||:||.=_.=li ke

lompok individu dengan berbagal tingkat keparahan sclama

COVID-19; ledonesia Bulal Kita i




pandemi global sedang berlangsung Pengetahuan yang lebih
luas tentang penyakit ini, yang discbabkan cleh sindrom
rernalasan akul yang parah coronavirus 2 (SARS-CoV2), akan
bantu mempricritaskan sumber daya kesehatan yang lerbatas
Karena virus il baru, dan belum ada veksin yvang Lersedia,
semua orang nailf dan rentan terinfeksi SARS-CoV2. Virus akan
teras |.-I'I',_|_"-j'.:' ||'.{‘-r|_k'-::':| LF STl ada vaksin v: ing & felcty], at:
ukup banyvak anggota populasi global telah terinfeksi untuk
membangun kekebalan kawanan (kelompok).

Sant |'_'.i_ CHIE 'r=|"|'\-|'|-. intlke |rl'|:1i.'|i'.:|:-\.:-|-.:||| ':‘::.'..':l'nl.'_:':'-.'.i
nyawa dan kasus parah adalah membutuhkan perawatan
intensil untuk mencoba melindungi kelompok rentan imdividu
rg..-:.._!:::.':_l_ analk-anal, by hamil orarngE L ':|.||_'|.I usia untulk
memperlambal penyebaran virus (Brodin, 200} Pertanyaannya
adalah bagaimana melindungi mercka? Suatu populasi dapat
kebal terhadap epidemi bahkan jika tidak semua anggota
mdividu kebal untuk penyatat im, adalah asalan cukup banyak
populasi vang kebal. Pandangan ini adalah gagasan tradisional
tentang I-:.'|'.'.'.-'1.|:L kelkebalan {Bulchandani, Shivam, Moudpalva,

e Sondh, 200200

Imunitas vang didapat terbentuk pada tingkat individu, baik

melalun mifeles: alarmi Oen pan |';!_1r'-§_=_|_'|'_| akaid r1"_|_'|,'_||_'_|__ M rsa sl
-.:f.-r1g:11| vaksin. Rekebalan Eawanan bermula dan elek imunitas

ndividu yvang ditingkatkan ke tingkat populasi. Herd immunity
adalah perlindungan tidak |:-.1|-r'.:-:u|'||:-', dari infeks) YUANE diberilkan

kepada individu yang rentan saat proporsi individu imun yang

=

cukup besar ada dalam suatu populasi (the indirect protection
frodmm mlectien conferred to sasceptible individusia whon a
sulficiently largs proportion of immune ndbvidaals exdst n oa
population) (E.Randolph & B.Barreiro, 2020)

Efelk tingkat populazi ini  sering dipertimbanghkan

dalam konteks program vaksinasi, vang bertujean untuk

membangun kekebalan kawanan sehmgga mercka vang

dapat divaksinasi, termasuk vang sangat muda dan tidak

= = e = -
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terkomipromikan, masih terlindungl dar penyakit. Tergantung
pada prevalensi imunitas yang ada terhadap patogen dalam
FuAMm I'::':-i'.||-I!-!. Pengenalan R Ts AL T [ Mg terimbeksr akan
mengarah pada hasil yang berbeda, Dalam populasi yang
sepenuhnya naif, patogen akan menvebar melalui host vang

rentan dengan cara yang tidak diperiksa setelah paparan efektif

hos! yang rentan terhadap individu vang terinfeksi, Namun, jika
sebagian kKecil populasi memiliki kelebalan terhadap patogen
VANg sama, Kemungkinan Kontak yvang efektil antara host vanp
terinfeksi dan rentan berkurang, karena banyak host yang kebal
dan, oleh karena itu, tidak dapat mengirimkan patopen. Jika
fraksi individu yvang rentan dalam populasi terlalu sedikit, maka
pratogen | diek dapat berhasil menvebar, dan prevalensinya alkan
menurun, Titik di mana proporsi individu vang rentan berada
di bawah ambang batas yang dibutuhkan untuk penularan

dikenal sebagni ambang batas kekebalan kawanan. Di atas

tingkat kelkebalan inl, kelebalan kowanan mulai berlalku, dan
individu yang rentan mendapatl manfaat dari perlindungan tidak
langsung dar infek= (B "\-:-:?l:"l-:ll_'.l|'. de B Barreing, 2020,

Tabel 7.1 menjelazkan proporst individu kaitannva denpan
=R [Susceptible, Infectious, Recovered) berdesarkan waktu

(Gambar A), herd immunity [Gambar B)
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Gambar 7.1 Herd limamanity
Mote: SIR {susceptible, infectiows, recovered)
Lumbar: E.Randolph ond B Borreiro { 2020)

7.3 Bahaya Herd Immunity

Herd immunity dapatl terbentuk secara alamiah dengan
immune yang dimilikinya dan melalui vaksin untuk membentuk
kekebalan kerentapan kelompok. Semakin banvak orang vang

terlimdung dan kebal dar vwirus Corona, maka semakin kecil

Bz Haty 7 Herrd fenmrendly: Delad Don Bekomisnaos




untuk menularkan kepada orang lain. Secara alamiah artinya
membier "nCl_"-:.r.'.'!El.Z“:I.! an l‘:-:'|‘:."||*.:"| arang lain untuk rerinfelkss dulu.
Anggap saja supaya terbentuk herd immunity, maka dibutuhkan
TO-80% populasi haras terinfeksi dulu, untuk membentuk
kekebalan. Jika ada 5 orang misalnya, maka terdapat 4 orang
vang imun sehingea kalau ada patopen vang masul kelompolk

ini, potensi penularannya kecil, Jadi lama kelamaan, transmis

lapatl terputus, Meskipun demikian, cara ind memiliki risikonva

VHOE SaNEat besar. i vang dilakokan oleh Swodia dan beraleibal
1tuan orang memnggal. Pemeriniah tidak melakukan strates
1iama pandemr sepertt testng. Hmbko vang dapat lenadi jika

herd tnmunity dilakukan secara alamiab, vaimng:
Fertama, kondisi sakit memben konsekuensi ada dua sembat

atan math. Jika mereka sembuh,. maks kemuniekinan ter

bentuk kekebalan kelomipok. Persoalannva adalah bapai
mana nka mercka meninggal? Teniu akan menambah
deretan  yvanpg akan menjadi korban kegapanasa  dard

Hmetdoim, 'r'.l:'!-..'||:-:.:| tenapn Kescshatan dan fasilitas kesehatan
kabupaten fkota, provinsi bahkan negara memiliki kapasitas
berbeda dalam penanganan Covid-19, Terbukti tiap negara

mctilili PRSI _;l'.rr':l.';l'. kematian Berbeda, ada neea

dengan tngkat kematian di bawah | persen, tetapi ada juga
negara dengan tngkat kematian di atas 5 persen bahkan
Eampal mencapm 10 persen

Refipn, 1Ko penularan akan semakin meninpkat di fasilitas
layanan keschatan, Penularan dapat terjadi dar pasien ke
pasien lain, atau dari pasien kepada petugas kesehatan.
Kondisi yang kedua menunjukkan banyaknys dokier dan
tenapga kesehatan yang meninggal karena kasus tersebut,

Keempat, bertentangan dengan pringsip mencegah jauh lebih
bauk daripada mengobati. Ini prinsip yang harus tetap
berjalan untuk mencegah korban penularan dan kematian

vang lebih besar.
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Kelima, masalah pada kelompok rantan. Untuk menjalankan herd
immunity ini, masalghnya adalah bagaimana memisahkan
keloempok rentan misalnya anak-anak, ibu hamil dan orang
tua jompa. Merebs 1 termasuk helompok vang sangal
rentan, RKetidakmampuan menpgendalikan kelompok g,
sama dengan pandemi yvang pemeah tenadl selitar tanun
1918-1%920, etapi korbannys jutasn meningesd

Herd immunity kedua adalabh denpan melalun vaksin, St

ind uyi cob vaksin felimical tried) masih sementara dilakukan cleh
para ahli di berbagal negara dan sifatnya masth prediksi, Taiwan
|'||.=_..,:||:_',-'-| nelalul International Webinas WL clisel NEEArakar
aleh APACFH tohun 2020, mengatakan bahwa Taiwan berusaha
untuk menemulan vaksin September 2020 in, namuon banyvak
pihak juga memprediksi bahwa vaksin vimus Coronan ini
ditemukan hingga akhir 20021, Herd immunity dengan vaksin

ini, teniu diharapkan efektif zehingga dapatl memutuskan mata

rantai penularan Covid-19 ini,

7.4 Penutup dan Rekomendasi

NMew normal yang banyak diosukan belakang i, akan
dijadikan usaha paralel sambil menunggn vaksm, tetapi t=nty

besgar jika bdak mampu menjamin protokol

rsikonyYa saneal
Covid-19 dapat begalan dengan baik. Strategi herd immunity
hanya bisa dilalcukan, jika sudak ada vaksin, Tanpa ada vaksin,
maksa akan terjadi korban dalam jumlah besar, Oleh karena it

prinsip herd immunity depat secara efektif dapat berjalan hingea
vaksin ditemukan, jika ticdak maka korban akan berjatuhan
lau member] terbentuknya kekebalan populasi, terutama
pada kelompok rentai, J"ll:'.:-.:]:- clian protokol Covid- 19 haru:
ielap berjalan sccara maksimal: jaga jarak, hindar kerumunan
massa, punakan masker secara benar, dan cuci tanpan dengan

= i

air dan sabun ataw hand =anitizer . £

e
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PENGUATAN PENDIDIKAN DALAM
MASA PANDEMI COVID-19

B.1 Pendahuluan

/"—(—_‘{EIWI'—I 19 benar-benar memaksa kita zemua untuk haras

| berubah dan beradptasi. Mereka inilah yang dapat
"M_;j?!*illl".l'.'-!' dan mempertahankan kelanpsungan hidupriya
dan seluruh dimensi, termasuk pendidikan. Meskipun demikian,
kualitas pendidikan tidak boleh terabaikan. Bab ini menyajikan
tagaimana pembelajran dalam menciptakan SDM ungpuldi masa
pandemni Covid-19 ini. Bagian kedua mendiskusikan mengenai
blended learning dan pendidikan jarak jauh sebagai solusi dalam
maza pandeml Covid-19. Bagian terakhir mendiskusikan dan
mengidentifikasi dimensi kolaborasi antara peran pemerintah
pusal dan pemerintah daerah berkaitan dengan pendidikan

dalam masa pandemi Covid-19,

8.2 Covid-19, Pembelajaran dan SDM Unggul

Acara zoom webinar yang dilakukan secara virtual tentang
kebijakan sckior pendidikan di masa pandemi Covid-19 yang
diselenggarakan Senin, 15 Juni 2020 Pukul 16.30-17.45 WIE.
Nadiem Anwar Malkarim, BA., M.B.A Menteri Pendidikan
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dan Eebudavaan tampi sebapgail salah saftu |'-r-|'n"-i:.=.|':! ;'v:-:].u
gesi tersebut. Belisu banyak menjelaskan mengenar Pandua

Penvelenggarazn FPembelajaran pada Tabhun Ajarzn  dan

=

ahun Akademik Baru di Masa Pandemi Coronavirus Lbdsease
[Coned-19), Diawal paparan, behian menekankan bahswa yang ter
penting adalah keschatan dan keselamatan para murid-murid
ata, para guri-pura kita dan keluarga, Prinsip dasar itulal
vang dipunakan. Begitulah poin penting kebjakan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indenesia dalam masa
andemi Covid-19 tersebut. .Jika mencermati pernyataan ter
sehut, maka dapat kita sampalkan apresiasi kepada Menteri
Pendidikan dan Hebudayaan [biasa disapa dengan Mas Menten),

Bellau sangat paham, pedull dengan Cosid-19 tersebutl baliwa

sesehatan dan keselamatan adalah prioritas utama. K

; Ailaleulean adalah leakbiiake: ol Leomis pa
yang alan dilakukan adalah kehijakan yang paling konserva

vang bisa dilakukan. Artinya ini adalah cara terpelan membuka

o keamanan ity dipnoritaskan,

seHolah sehin

"Prinsip | kebijakan  pendidikan  di. masaEpandemi™ Covid-1g viita
bahwa kesehatan dan keselamatan peserts didik, pendidik dan tenaea
kependidikan, keluarga dan masyarakat meéripakan prioritas utama dalam
menstipiar kebijakan pembek: "l'-.!I|'|:F:r__:l1|||.|l':..ll1 Rersama, 2020], jugas

spat diakzes di httpesy s voutube comfiwakeh Pe= 1 ERurg quwiiiy

Begitu pentingnyva membanpan 3DM ungeul dalaom miasa
mnclemn Covid- 1% tersepul. Pemerintah tap hamis meniamin
iksesibilitas dan kualitas lavanan pendidikan agar tetap berialan
egEual dengan kondisi yang ada pada masing

masing dacral

n o

nsipnya keschatan dan keselamatan bagl peserta didik, para
gumi, stal dan keluarga adalah utama. Pendidikan Anak Use
nni [PALULDY, Pendidikan Dasar dan Pendidilkan Menengah periia
mendapatl perhatian khusus, Diproses inilah SDM dibangu

ltka Pendidikan Anak U Dima (FAUD, Pendidikan Dasar dan

Pendidikan Menengah dijaga kualitasnva

dan kesehatannva

- - - 1 1r . L | |
dibentuk mental dan karakternyva, moaka [prases |.|'|'=:'|I|-c.||'.
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tinggi akan semakin lebih mudah, sistematis dan terarah untuk
melahirkan SDM ungpul tersebint

Pola pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dind (PAUD),
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menenpah, tetap dijadualkan
Juli 2020, Namun pembelajaran disesuaikan dengan zona
status Covid-19, Dasrah pada zona kuning, orange dan merah,
dilarang melakukan pembelajaran tatap muka di satuan pen
didikan. Satuan pendidikan pada zona-zona tersebut, tetap
melanjutkan Belajar dari Fumah (BDR). Sampal 15 Jund 2020,
dilaporkan bahwa terdapat 94 persen peserta didik berada pada
zona kuning, orange, dan merah (dalam 429 kabupaten/lkota)
dan hanya terdapat & persen peserta didik berada di zona hijau
idalam B3 kabupaten/kota), Artinya daerah kabupaten fkota
yvang berada pada zona hijau sangat sedikit dimana mereka
memiliki pelung untuk melakukan proses pendidikan di zatman
pendidikan sccara langsung. Data perkembangan kasus antar
kabupaten/kota dan antar provinsi dapat diikuti oleh web resmi
pemerintah (Palottuars, 2020)

Proses pengambilan keputusan dimulainya pembelajaran
tatap muka untuk peserta didik, yaitu mereka vang berada pada
zona kuning, orange, apalagi merah, mereka tetap belajar dan
rumah, sementara mercka yvang berada pada zona hijau dapat
memulal pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan secars
bertahap. Pemerintah dasrah atau Kanwil atau KEantor Kemenag
memberi izin, satuan pendidikan penuhi semua daftar periksa
dan =iap pembelajaran tatap muka dan orang tus setuju untuk
pembelajaran tatap muka. Jika itu cerjadi, maka peserta didik
dapat memuilai pembelajaran tatap muks di satuan pendidikan
secara bertahap, Meskipun demikian, kabupaten/ kota tersebut,
berada dalam zona hijjau, namun pemerintah daerah atau
Kanwil/ Kantor Kemenap tidak member izin, maka peserta didik
melanjutkan belajar dari rumah secara penuh. Demikian pula,
Jika satuan pendidikan penuhi semua daftar periksa dan siap

pembelajaran tatap muka, namun orang tua tHdak setiju untuk
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pembelajaran tatap muka, maka peserta didik melanjutkan
proses belajar dari rumah secara penuh. Olen karéna itu, sangat
nyala komitmen pemerintah pusat dalam hal in1 kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan berkaitan dengan risiko yang dapat
ditimbulkan darl penvakit tersebut (lihat Gambar 8.1).

cambar 8.1

Froses Pengambilan Keputuian dimulainya Pembelsjaran
latap Muka untuk Peseria Didik
Sumber: KenyTuson Bersama fa02m

Tahapan pembelajaran tatap muka satuan pendidilan, Pada
daerah dengan zona kuning, orange dan merah, pembelajaran
tetap dilakukan di rumah. Sémentara pada zona hijau
pembelajaran dilakukan secara bertahap. Adapun tahapannya
yailtu
Tahapl ! Untuk SMA, SMEK, MA, MAK, SMTK, SMAK, Paket C,
aMP, MTs, Paket 8,

Tahap Il | Dilaksanakan dua bulan setelah Tahap I: 8D, MI,
Palcet A dan 50LH

Tahap Il : Dilaksanakan dus bulan setelah Tahap II: PAUD
formal (TK, RA, TKLB| dan non formal

Dengan catatan bahwa begitu terjadi penambahan
kasus/level risiko dasrah naik, satuan pendidikan WAJIB di-

tutup kembali. Kondisi inl yang harus dipahami eleh satuan
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pendidikan, bahwa kebijakan inl tidak bersifat permanen
namun dapat dibuka atau ditutup kembali jika jumlah kasus
gangat menpkhewatirkan
Kebijakan ini juga berlaku untuk tatap muka ai sekolah
an madrasah berasrama. Di Indonesia saal ini. selain ada
sekolih yang masuk dengan jalur prestasi, zonasi atau afirmasi,
juga ada jalur pencrimaan lewat bearding school. Biasanya
siswa yang masuk lewat jalur boarding school, mereka harus
tinggal o asrama sekolah yang telah disiapkan selama 1 tahun
hupa pada zekolah MNHTIE momang dibuka untuk ackalah YO
berasrama vang sejak awal dirancang model pendidikan sepert
iu. Poinnya sama denpan zona hijai, orange dan merak,. Fona
hijau yaitu, sekolah dan madrasah berasrama pada zona hijau
difarang membuka asrama dan melakukan pembelajaran tatap
muka selama masa transisi (dua bulan pertamal, Pembukaan
asrama dan pembelajaran talap muka dilakukan secara
bertabap poda mosa kebiasaan baru dengan ketentuan s pertd

ditunjukkan pada Tabel 8.1,

Tabwel 8.1
Ketentuan Pembelajaran Tatap Muka di Sekolah dan Madrasah
derasrma ¢l Lona Hijau

Eapassiat Airadna Masa Transisi (Dua Bulan Partama) Maza Kebiasan Baru

e N0 peEeerta didik Tidak Daperbodehkan e Bulan b S0
& Bukan 1 1009

=100 peserta didik = Balan |, 75%
= Bulmn i; 50%
= Balan 101; 75%

= falan v 100%

Samber: Kepashusar Borcamsg [ F020)

Pembelajaran tatap muka pada zona hijau dilaksanakan

melalul dua fase seperti ditunjukkan pada Tabel 8.2

-
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labei 8.2
Pembelajaran tatap muka pada rana kija

Pasikgl Masa Transisi {Dua Budan

Partamal)

LA, LMK, DA SRR |

[RErr
Sl i Sl

rAK,
AT

FaEng At GapE et % LB &

yang Mamnn kil = S0 kAl dan SLB: paling cepat
Kt adisaii Sontembnr LR
PALIL

WA

paknE rapnat Mo

| dilaksanakan melalul dua faze

Miasa Kebiataan Baru

ShAA, SAE, MA
PTs. paling

20

S0, M danm %1LH: paling copal

Blovembar MI20
DRI
2021

.. o | -
paling cEpal Januarn

Pendidikan dasar "||-I.'|--|
ok miri, 1.5 om AT
1B peserts didikelad
23.35 peserta didik)

1y ElE =
npalic jaga jaf

ks
[xtamdar

| : |

s S| R: jaga Jarak mine 1.5 rmi dan |
miaks, 5 posoria

{standar 5.8 pescta didd)

k)

| & FALID: [ags parak riei. 3 i dan

k At Pl i g |

fetandal 15  pesedda  didikf |
brias |

Il milah kar dam gamn Dol ar de

rpan sisbEm pedgiliran rambong

n belajar (sheft] diteniukan oloh
pmidicdika

T S TR SN S TR T

o 1 e b PRy

Fn N

jmd

.I |.'I..I Lty AT

|
I 1
leeribsak
s Cuci tangan pakai sabun atau

L ¥y 7 .| g parzk omimmal 1.5

nétar dan  telsk  melabkokan |

i@k sk

didik, belss ‘ B
|
]

Jumbah

dengan

Iong# (KT T tlam | ¢

Pendiclidan datar danm mene
Ak
dan rmaks
katas

SLA

s jarak min, 1.5

& peserta didikskelasd

ks
HALILD: jaga garak min.

maks. & peserda didide'kelas

hari dan jam
sisfcm porEllian
n belajar (shiti ) ditentuka

AN - T JBA piEn

DM e deEmpan whuaal do

BAenppunakan
non rriedis
yang O

lEmgan i

setelab digunaban selams

Cudi Tangan pakai sabin stau

hand samifzer
I wga
metar dans Hidax

ksl b ek bl

|ags jarak min, 1,5 m

Vi Sa

3 m dan

belajan

mmm

riasker hair
= SEEIE atau £ A
dalormerya dilsl Heu

Oadk ST 1ESNT

parad  fmineral 15

'-'-'I.-Il‘" IEA#

GRP |

Sephe e

18 peserta di 'Jll".":
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Perihal Plasa Tramdini |Duea Bulan Bl aza Kelslagasn Dara

Portamia)
| Kndis) Meds | = Sehat  dan jika |'||m.ru i Lol ﬁ jika .*-||-'||.:::IE
Warga Seiolah covmardie,  dalarm Enaddis) oovporhid,  dalim kondess
| tegiaaningl ferkantrol
| ¢ Tidak memilikl pejals COVED-19 [« Tidak rrermalki Fejaka
termasuk pads ofang yamg | COWVID-19  germasuk pada |
serurhal dengan warga satuan | crang yanp serumah dengan
perdidikan Warga satian pendditan
Boleh beroperasl dengan tetap
| Kanfir ! _I!!.tgk diperbalehian mengaga protokol kesehatan
kpglatan Tidak diperbolehkan Dipeerbalehican, ko ::Eri_:a[.]n
| tHahraga dan cengan adamya penpeunaan alt)
Ehcstra ko ribog|er laaifitas yang harus dpepang aleh

| bavmk orng secans bergantan
|dalam waktu yang singkat dan
atau bdak memmnghinkan pene-
ApaE jaga jarak mimemal Ir
meter, misabwa senam lastai |
dan [basket

Kegiatan  Selain | Tidak diperboiehikan ads kegistan | Diperbolebkan  dengan  totap

Eegiotan  Belajar [ selain KBM. Contob: ofrang tua | menaps protakol keschatan
| Bengajar |KiE) maEnnngEn  sitwa  di sekolahk,

| stiraba di luar kelas, partamusn
|
arang fuad  mend, penpenalan |

lsphuifgan okl ah, dhair

Soymaley Kepdfusim Bersama [ WY

Bagaimana mewujudkan SDM Unggul?

a. kebijakan belajar dari rumah. Bekerga dan ramah, belajar
dari rumah, benbadab dan rumah adalah kebijakan WHO
dalam penanganan Covid-19 secara global dan itu juga
diimplementasikan oleh kebijakan pemerintah. Pada zona
kuning, orange dan merah, pembclajaran tetap dilakukan
dari rumah, dan bagi zona hijau dilakukan dengan Fem
batazan baik darl sisi jumlah peserta belajar T
jarak dan protokol lainnya. Ini adalah bagian dari upava
mewujudkan SDM unggul agar siswa, guru, staf dan orang

COVIDL R Indonesia Butah Kitg %1




tua terhindar dan bahava Covid- 19,

Mengosumsi makanan sehat dan melakukan aktifitas fisk
fmun menjadi sangat pentingdalam masa pandemi Covid-19
Honsiuims: wibaman :'|..|'| oA an E'u*!:\l_;j.-"i s |.".|_'_--| dibutuhlzan
dalam siluas sepertt inl, Imun dapal menurun Karena
stress, takut yang menyvebabkan sesecrang tidak fokus lag
NI PET haka |-c|':-;-'_=h.|'.|'| mereka, Seladn iy aktifitaz fisik
ringan tetap diperlukan di rumah atau ngkungan sekitar

dengan elap m l'.'l:-'.'_!.'_l..[lil.:.-i.-lrl masker agar terhindar d

arl
leenrban ke CEtiEan Grang .

Peningkaten kualitas pembelajaran. Di tengah pandemi
Cowid-14, jaminan kuahias pembelajaran sangat diperiukan
bailk kesiapan peserta didike, maupun ke=iapan puru dan
seluruh perangkat yang dibutuhkan., Ketersediaan maten
belgjar, modul, bahan prakiek, dan sebapainva periu
dikeritral denpan balk, Semua |-:r_'|_1_—|;:|r_1r:f:-:n dikontrol, peserta
didikk dikontrol untuk menjamin bahwa mercka dapal
mengikuhy proses belajpr dengan badk, Cuma dikontrol
untik menjamin guru memberikan materi sesual dengan

panduan dan targel yang ditetapkan, Fasilitas pendukung

berjalan dengan baik

cekolah sehal (healthy schooll. Healthy school adalah
program vang sudah lama dikembangkan pada sekolah-
sekolah di luar negeri [(Lee, Tsang, Lee, & To, 2003; Moon et
al., 1997 Sprague & Walker, 2005}, Di Indonesia pun juga
telah lama dikembangkan yvang disebut Usaha Kesehatan
Sekolah [UKS) (Fridayanti & Prameswan, 2016; Rahmawati
& boctopo, 20150, NMamun program ini, perlu nampaknya
dikaji ulang untuk melahirkan cara pandang UKS yang

melahirkan karakter baru bagi siswa yang peduli terhadap

kesehataon dan ingltunpgannya. Healthy School pada masa
: F

pandem LCovid-1% inl tentu perlu menjadi bagian kajian

sebagal upaya untuk melahirkan SDM unggul. Pada sekolah

¥i

—_— e —
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I rihel 1 | 1 il kan =eca h=l | AT
bertabap) 17 kol leschatan hars berjalan, Pasiilaar
bahwa somua oral ‘Tl nakan masker déengi 14
1828 jarak i1l e I Icy Langan ool 1 EET THEr 1T

sabuin atau hand sanitizer. Ciplakan linglangan sk vang
supportive yang memungkinkan orang berperilaku sehat,
:-:i.li'..-.:-!l masker di seloolah "'-'I-';'i-f'li bentuls dukungan |..__|
ada arang yang tidak mempunyal masker, japa kebersihan
seholah, lakukan penghijauan sekolah melalui penanaman
pohon, kebersihan toilet dan sebagainya, Int adalah bhagian
upaya untuk mendukung lahirnya karakter ungpul yang
peduli terhadap kesehatan dan lingkungan sekitamya.
Pendidikan  inklusil. Pendidikan harus dinikmati  oleh
semua orang. Ini adalah  jaminan negsra (Saputra,
2016] dan juga telah menjadi apgenda dan Sustainable
evelopment Goals (Johnstone, Schuelka, & Swadel,
2020; REambla & Langthaler, 2016&). Pendidikan inkiusif
bukan hanya soal geografi antar wilayah, tetapi jupa antar
demograf penduduk semua kelompok umur sesuai jenjang
pendidikan. Pendidikan inklusif haras menjamin akses
B :I':Eil".l':.l'.l I:lilllil. |'-€':I\:"|'|r|'_'l|': OTRNE Cacalk.

Dukungan orang tua. I tengah pandem: Covid-19, peran
orang ua begitu penting, terutama bag pendidikan PAUD,
dan 80, ODrang tua haris menemant anaknya untuk I:..;-I;-__:.;n-
secara bersama. Misalnya purn meminta siswa untuk
menggambar, menghitung, menghalal ayat-avat pendek
dan sebagainysa. Orang tua bars hadie untuk i, Proses
prndidikan hanya dapat berjalan pada level ini, jika orang
tua mendampinginya. Pembentubkan karakter dan manusia
ungpul sangat dibutuhkan pada jenjang tersebut. Jika
i kuat, maka karakter ini akan tertanam dan (tu akan
menjadi kKebiasaan mereka untuk proses perkembangan

selanjutnya.




g. Dukungan teknologi, Tersedianya teknelogi untuk berlang
sungnva proses pendidilan darnng sangat dibutuhkan baik
bagi puru maupun pada siswa. Perlu ada solusi untuk ini,
teratama :"”i:-i meeka yvanp berada pada daersh |!":I'.'.'I:'E|
dan terluar vang memiliki keterbatasan untuk melalkuKkan
pembelajaran  secara langsung. Dukungan sekbor lain

sangal dibutuhkan.

8.3 Covid-19: Blended Learning dan Pendidikan Jarak Jauh

Pembelajaran blended learming  ataw FPendidilean Jarak
Jauh yang banyak dilaltukan selama ini dianggap sebagai salah
saty alternaul dalam mendorong pemerataan dan kesempatan
pendidikan teratama bagy perpuruan Unggl [Graham, 2009
Staker & Horn, 2012; Valiathan, 2002}, Biasanya pada kelompok
ini ditujukan kepada mereka vang sibuk dan terbatas dan sis
waktu untuk melanjutlkan pendidikan, tetapi mereka memililo
keinginean vang kuat untuk lanjut studi, Maka dibukalah Kelas
Dlended di daerah A, atau B, Bhasanva kelas sepertt inl kerjasama
dengan universitas dengan pemerintan daerah, alag institas
|:|:_|.|_|;-'-||-_ Tl r-:_-.-:!:l '.'."..I_'.-|I|' lersebul uniuak o ||_::_|:|:I. mitra, Dalam
19 yang terjadi belakang ini, pembelajaran

- LT b e |
TEREd Sl PRI EEIETTLE AL

blended learning atau bahkan dengan Pendidikan Jarak Jauh

E-
i leamn fiarnya mies =3 B 1 L v lisaa -1 -
LR el P i e TWIER] | Ex Al Sl L O] IO METGoTornE K3aiias

dar Pemera b aa endidikan diselurah ::._:r:-r_;:,||-: Indonesia, tetapl

a merupaksn kebutuhan, dan ini menjadi =salah satu soliis

RRNIEH l:-l'l-:-ll'. i ke depan. Pembelaaran  blended learming

atau Pendidikan Jarak Jauh, ternvata dibutuhkar
level nendidikan. dan model ini ielah di kiekics nlahy @E s
evel pendiclikan, dan moddel in telah dipragtekkKan o i 13
Afuan poncidikan |.'--|.l.|-'| Berma :-::l.i-l:.-,-I aibat wvirus Carona

yang memaksa Kiia harmas berubah. Karena a

kebutuhan vang sifatnya dilalkukan secara virtual,
5.-:'.!:|'.',I ek sistern aloreditasi |.--'|'.-:|:-.:'i5-'.||. JugeE dlcan semakim
terbuka, dimana persentasi jumlah mahasiswa dibandingkan

dengan dosen, bhisa semakin bertambah,
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Model pendidikan blended learning dan Pendidilkan Jarak
lnuh, tidak hanya menjadi kebutuban, bagi perguruan tingg
tetapl jugs menjadi kebutuhan bagi pendidikan PAUD. Dasar
dan Menengah. Apa kelebihan dart model pendidikan mni:

1.  Maodel pendidikean virtual tentu jauh lebih efisien, baik dari
sisi pembiayaan maupun dari sisi waktu [Bele & Rupelj, 2007
Lﬂ-[]'lfidgl.". Fox, 8 Fynan, 2013: Prasetio, Majoan, Lumenta,
& Rumagit, 2012; Suatisna, 2016). Tidak membutuhkan
ruangan, bdek membutuhkan liaya pemerliharaan gedung,
tidak membutuhkan cleaning service, tidak membutuhlean
petugas ruangan yang membuka dan menutup ruangan
tiap hari, tidak membutuhkan petugas yang mengambil
absensi sebelum pelajaran dimulai, tdak membutahkan
petugas pemukul lonceng pada saat jam pelajaran dinmulai,
Jam istrahat atau jam pulang Dari sisi waktu, seorang
guru dan mund tidak perhu sibuk bangun pagi-pagi karena
takut terlambat ke sekolah, tidak terlalu sibuk mengenai
kendaraan yang akan digunakan, memikirkan tempat
parkirnya dimana, Tidak memikirkan dimana sava akan
duduk di sekolah. Banyak efisiensi angparan dan wakiu
vang dapat dilakukan dengan model pendidikan blended
learning atau PJ.J.

Model pendidikan blended learning dan PLJ, jauh Iebih
simpel (Homn & Staker, 200 1, Taulikgurrohman & Darmawarn,
2019). Sermua materi pelajaran dapat dishare di grup-grup
media sosial. Tugas siswa jupn dapat dikumpuallean melalus

cmail atom fasilitas komunikasd lainnya

Hamah lingkungan (Bauk, Scéepanovic, & Kopp, 2014

Shalihah, Supramono, & Abdullah, 2019; Wai & Seng,
2015; Yusny 8 Yasa, 2019, Berapa banvak kertas VANE
digunakan selama ini dengan model pembelajaran yang
ada, sangat banyak baik kertas yang dihasilkan oleh gum
demikian |‘:-1.]|:'|. kertas Vang dihasillkcan oleh BEOFTNE S1SWE

karena lugas yang diberikan oleh seorang gury. Bandinglkan

L




dengan jumlah tatap muka dikali dengan jumiah bidang

studi kemudian dikali dengan jumlah siswa, maka past
kertas yang akan dibasilkan sangat banyak. Akhirmya model
ini tdak menghasilkan karakter anak yvang peduli terhadap
hnprkunganiya.
Diari sisl kesehatan dalam pandemi Cowvid- 19 sangat aman
Ini adalah komitmen Menteri Pendidikan den Bebudey
(lebih sering disapa Mas Menten), bahwa kesebatan dal
kesclamatan bag siswa, guru, stal, orang tua siswa adalal
vang utama. Denpgan model inl, mengurangl interalis sosia
secara langsung antara murnd, guru dan stal di sekolan
rang sekitar dam dan pulang dan sekolah
sungpuhnya dapat dilakukan terutama memang
kabupaten/koia yang berada pada zona merah, atau pun
daerah vang berpotensi masuk zona merah.
Comparative needs. Universitas Terbuka dan negara
negara maju sudah lama menerapkan model ini. Dengar
lemillan learned yang dapatl diperoieh dengan
madal tereebut fcomparative neads) (Kaur & Ahmed, 20006,

farparvan, Collis, & Cooke, 2004; Ceputhorpe & Graham,

slapun demikoan, memeng model pendidikan blended
learmng dan BT memiliia sequmlah kelemahan dan tantangarn.

peri sesi yang diberikan oleh Mentern Pendidikan das

pet 15 Jumi 20200 berkaitan der
masa pandemi Covid-19, paling tidak terdapat
Y komentar dan parbisipan yang dapat dilthat melalal saluran
vt be ka dikclasthias), maka Il'.‘:':'i..l_:‘:-::r 5 :'.:=|.l-'|-: s .':_:.-.-l: ANgEap

puling penling, yaita:

Kesiapan gury, Gura harus memiliki kemampuan [T yvang
ikup bapgns untuk melakulkan transfer ilmu dar gurya ke
el Ciurd fenfu akan semakm dituntat olel el
Jowa inovasi dan Kreatintas untuk mengembangkan metode

pembelajaran, Guru  tidak sekedar memberikan  tugas

—— —— - ————
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kepada siswa yang tumpang tindih dengan guru yang lain
schingza memberikan beban berlebihan kepada mercka.
Tantangan guru upga pada mereka yang berada di daerah-
daerah terpencil.

hesiapan  siswa, Tidak semua siswa memilikl laptop,
komputer atau HP android vang dapat digunakan untuk
belayar secara virtual, Ini tantangan bag siswa ferutama
mereka yang berada di pelosok desa, terpinggir dan pulau-
pulau terluar. Tantangan tidak hanya pada alat dan
sarananya tetapi juga tantangan pada kemampuan untuk

menggunakan  fasilitas tersebul. Bagaimana menjamin

peserta didik mereka mengikuti pelajaran dengan baik
Kesiapan orang tua. Tidak semua orang tua memiliki du
kungan yang kuat terhadap anaknya, terutama bagi mereka
yang anaknya masih PAUD atau S0, dimana mereka
masih membutuhkan bimbingan langsung dar orang tua.
Dalam maosa pandemi Covid-19, terutama anal-anak yvang
memperolen PAUD tersebut, begitu terasa dukanpan oratg
tua, yang harus mendampingi anak mereka belajar. Jadual
WAL :'.il-!".lzll-:ﬂ"l PuT berazsal dar T, .‘~|:|:i|'|.:':::'| i :.Illi_".l.
menjadi tanlangan bagi orang tua yang memiliki kegiatan
dan kesibukan lainnya, misalnya harus ke kantor atau ke
[EsAr atau kearatan |:-|i:'|l'|_'-.'d.

Pembiavaan, Pemblayaan seckolah banvak juga disoroti

oleh banyak pihak yang menganggap bahwa mereka tidak

g abe NEL skan  fasilitas sekolah sehingga mestinya ada
kernnganan pembiayvaan yvang dibebanlean Mepods peara
siswa dan orang tua. Bagi mereka yang tidak mampu,
mereka harus beli paket kuota untuk melakukan proses
pembelajaran darning, terutama mereka yang berada pada
r'-|'|||.-;-::l-: s

Dukungan jaringan dan IT. Pada derah pelosok mi adalah
tantangan, baik pada guru maupun pada murid sehingga

idak semua sistem |:l-:*r1|:|:i-:['.'n:.'|r1 harus dilakulan :j{nr_!_un

COVID-19: mdonesie Buluh Kita T




Hi5te VAT
b Dukungan material lsnnya. Dalam S1slem pemosiajaran
blended dan PR, dukangan setern dan modul serta

penilaian harus Kua

Falibatan simole tetap memach rumiet dalam implementas
Ll R PEN ! 5 | K
teritama bagl mereka vang tidak memiliia kesiapan mater

untuk dishare kepada peserta didik

8.4 Kolaborasi Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

Dadamm masa pandemi Covid-19, semua ngkatan pome

rintahan harus bergerak, sesuai arahan dan kebijkan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan vaitu pemerintah daerah dan pusat
||ijli.:| L i_-ll,'_'.'-_l_-., DCrEaITie) cldilaess T I:II'?i.l:I]':u.LI '.Il‘i.':'l':.‘i I\.I:I:. I‘i.l-ll.ll.ll"i
pendidikan. Beberapa bentuk kebijakan pemerintah yang dapat

menjadi kolaborasi antara pemenntah pusat dan daerah dalam

leastar GeTRZRT PR gararn 19 adalah:

a Penguatan RKurikulum Lokal, Pandemi Cowvid-19 adalah
pelagjaran yang sangat berharga, berbagas bencana alam
fan non alam senng terjad: dan jarang menjad perhatian
dan tidak diperhatikan dalam kunkwlum pendidikan,
Bestrukrisas: kunkulim menjadi sanpal penting pada
semua jenjang pendidikan baik PAUD, pendidikan dasar
maupun pendidikan menengah. kunkulum fokal perlu
dikuatkan berdasarkan potensi, karakier dan budava
lokal., Contoh, pada daerah pertanian, tidak perlu belagar

Lentane | Lk TREATL miH () I| Lermerlars H=ddili AL YELLE

itu tdak memiliki peternakan. Kuatkan kemibx elajal
bahasa daerah, Pesan-pesan media komunikast Covid-19
hisa disampatkan dengan mengeunakan bahasa dacral
SCLCRI DAl S 11 '|l{!-:.| -Clli:i .'Ii'll'l.-ll'. ':;il'l'l-lll -'E.:I. -"I!_,_l.='||1.'|!1":l
mielk masvaraokat  tersebuat ini adalah budaya bangsa
Indenesia vanp dimiliki dan tdak dumiliks oleh negara lain

gangal terass menyach bangsa Indonesia dengan

raman suku dan bahasa vang dimilkiny:




Penguatan Profesionalisme Guru. Dalam masa pandemi
Covid-19, peningkatan profesionalisme gura tetap harus
berjalan secara terus menerus, Image guru belum lah sama
dengan profesi seoran dokter di mata masyarakat. Padahal
kita ada seperti ini karena guru. Maka gpuru harus menjadi
guru yang profesional. Kontribusi pemerintah daerah dalam
mendorong kualitas guru yang berkualitas dan profesional
dalam merdeka belajar, terutama dalam masa pandemi ini
dapat dilakukan dalam hentulk:

1} Peningkatan kapasitas guro dalam bentuk {raming
waorkshop, menghadinl conference dalam dan luar negeri
secard virtual, dan lanjut pendidikan secara formal
melalui pendidikan blended learning dan Pendidikan
Jarak Jauh.

2 Menviapkan beaziswa kepada para gury di semun
jenjang untuk mempercleh pendidikan formal lanjutan
misalnya 51, 52 maupun 83.

3} Rebijakan jenjang pendidikan menjadi guru  pada

semisla level misalnya PAUD (puru jenjang D3 /D4/51),
S0 |guruy dengan jenjang S1), SMP (gpur jenjang S1 /52
dan SLTA [puru jenjang S2 /53]

4) Pemerataan guru. Inl dapat menjadi kewenangan
pemerintah daerah dalam kebijakan merdeka belajar
Mener 1patian B disermmu ;!ell-'u'-z'ulc 1:-.1I:|_'.':|' denean
konpasitas dan kompetenal yang sama dengan mercka
vang berada di perkotaan.

FPenguatan Fasilitas Pendidikan Fasilitas pendidikan

penting dalam hal menjamin akses dan pemeratasn. Dalam

kebijakan merdeka belajar, terdapat beberapa kegiatan vang
menjadi vang dapat dikolaborasikan dengan pemerintah

Aaerak:

1} Penvediaan fasilitas pendidikan misalnya  aplikasi
danng terutama dalam masa pandemi Covid-19 ini

sangal terasa manfastnya. nd dapat berupa aplikasi
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jermang SMP dan SMA atau SMEK, yang memang

LT 1 YENOE '..'a'..iill TLLLEET |-|I: LILE#AN

CLAREp AN E] aan [ Cal= T gdaral lilalulka
ara virtual Meskipun kegatan il chiperiulkan, tentd
nratokol kesehatan wajib dijalankan untuk menjamin
keselamatin S18Wa Oan pas Fur
i T . o it o, e sl = o o . i w1l = rr 1
i} Penvediaan akses media belajar bomipa buku, jurnal,
ebook dan sebagainya

5 '.'I:.|.-:|.

kerjasama dengan pihak swasta untuk dapat

berkontribusi bagl pemerintah daerah dalam kKaitan
dengan upava mendukung merdeka belajar dalam

TTe %l |.:i"|=-i..!'l'll Cowvig-14 terrseln

Penguatan Hubungan Siswa, Guru dan orang Tua In
cangal terasa dalam masa pandemi Covid- 149, Har i orang

tua adalan wry yang sesunggnhnya teratama mereka
hadir i keluarga terutama pada mereka yang memperoieh
pendidikarn PAUD, Ansk haros didamping oleh orang Lluanya
dalam proses belajar. Covid-19 adalah prozes pembelajaran
vane luar biasa dan menunjukkan babwa belgjar via darnng

adalah bukti zebuah kebutuihan. Penguatan Karalkiter siswa

8.5 Penutup

Eesehatan dan keselamatan peserta dichik, purm, stad
jan oratig s adalah priontas: Im dilakukan dalam upays
memutuskan mata rantal penularan Covid- 19, Indonesia Butuh
i
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Lebib lanjut, bahwa pembelajaran daring dalam masa panderni
e [ 1 o TR (P o bt s 1 1
Cond-19 adalah peluang pada satu sisi, namun juga sehapai

.|

hambatan yang memilild sejumlsh kelemahan, Karena itu,

penguatan pendidikan dalam berbagai aspek perlu ditingkatkan

Untuk mengatasi masalah tersebut, beberapa hal yvang perlu

dilakeulean, terutama selama masa ]l-.lr'.1".'-'r1'|i Covid-1%9 ini:
l.  Peningkatan kapasitas manajemen. Pengelola pendidikan
harus dikuatkan untuk menjamin pengelolaan pendidikan

Yang semakin bail,

o

Peningkatan kapasitas guru dan siswa. Kapasitas guru dan
s15Wwa harus ditingkatkan dalam bentu pelatihan, sosializsasi

rengenial pendidilian virtual

ol

Penyediaan sarana dan prasarana. Dukungan sarana dan
prasarana menjadi hal yang sangat penting, terutama pada
daerah pelosok desa, dasrah-daerah terpencil dan pulau
pulau terluar.,

Kolaborasi pemerintah pusat dan derah baik tingkat
provinsi maupun kabupaten/kota perlu  diperkust scsuai

dengan kewenangan dan kapasitas masing-masing. @

el
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EXIT STRATEGY PENGENDALIAN
COVID-19 DI INDONESIA

9.7 Pendahuluan

umlah kasus di Indonesia terus meningkat. Lima provinsi

di Indonesia termasulk J':-r-:-'»."Erlr:. clem g _i'.erIl.'!ll kasusi

; paling tinggl yaitu Jawa Timur, DKI Jakarta, Sulawesi
atlatan, Jawa Tengah dan Jawa Barat. Posisi lima provinsi
tereebut seing kali terjadi berganti posisi dolam hal jumlah

kasus, Peningkatan tersebui dapat disebabkan oleh berh:

fakior misalnya berfungsinya kapasitas laboratorivm, kesadaran
masyarakat untuk memeriksakan dinn melalui rapid test atan
swab dan pada sisi Iain adalah tidak DBerjalannya kepatuhan
masyarakal dan profokaol kesehatan akibat desaksn new normeal
Damipak dar peningkatan kasus tersebut adalah bahwa lasilitas
rumah sakat sebagal tempat pelayvanan dan juga beberapa hotel
yang dijadikan sebagal tempat Karantina pasien hampir full.
Eksit strategi yang dapal disusun oleh pemerintah adalah
dapat dilakukan denpan memahami karakteristik masyarakat
kita, masyvarakat Indonesia. Masvarakal [ndonesia bukan orang
Jepang, masyarakal "pemalu”, taat dan sangatl disiplin. Orang

Jepang malu kalaw telat, orang Jepang malu ditegur, orang
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SOAanE IThadL MEeiEATliEEdaLr .'H.l-.ll.l. [ELE L I.I.|-||. Menyaraskan siay

it home, maka masyarakat sangat taat dan meng ki 11| L FAL

pemerintah. Apa vang dikatakan oleh pemerintah adalah pa

Tl LEn G SeSsu0 st :-\.ullll_' 'r'.i'.'.l' :':.:.']-.:.I'.i. ?%‘:il:i‘t:".::]l‘.i‘.' r'.lE.!I‘: Ill.lll:
bertanya lebih jauh mengapa harus stay at home. Masyarakat
Indonesia juga bukan masvarakat seperti orang China, Vietnam,
Fusia gtau Korea Selatan I-':-:|l:|:::r|:|'||::.'|:: -|||-.|:|'- “ketat” dan
cenderung dikuasail oleh kelompok tertentu. Oleh karera

ketika pemerintah mengatakan terapkan protokol kesehatan
atal Werk From Home [WFH), misalnya, maka ralovat tidak beram

melakukan protes aleu kritik kepada pemarimtah secara bebas,

Tl HiL tahar AT Ler irol o1 nepara-negarn tersehut
bl lanuet, ole Ll whwa orane Indonegia, mnp denea
A i I | 1 ¥
1 il SEEEIE 1 Ladll hoil I =il [P | [ raat a1 8 e e R |
vl B SanEal | I-. Bl L 50 | [ [a b mie) |4 H i1 il

imgat longear, dan bahkan kadang kala menjurus kepada
kebebazan berpendapat tanpa kontrol. Jtulah sebabnyva kadang

kala berbaga

1 kebpakan pemerintah bcdak dapal I;!_'l;;.:._n_ S Are
maksimal karena jarang bertemu antara harapan pemerintah
dan |-.:'i'|:1_.:||:|!| rreaEyvaraieat

Bab ini menjelaskan bagaimana segmentasi masyarakat
terhadap pengendalian Covid-19. Dengan memahami kondisi
tersebut, maka dapat dipetakan pada kelompok masyaralkat
Il e -.!-I::II:. I:Il".lli'.'\._i 'i!'.l_:!.' IEIIIE LHCITRGE |_!:'|||-'| 'I!i::,!'_l.\_||.,||| [0 | :-:I__'I."L.,l__
Selanjutnya adalah bahwa sebagai masyarakal yang menjunjung
tinges hukum dan nilai budayva, maka pemecahan masalah dapat
dilallan dalam dua pendekatan yvaitu pendekaion kualtoral
(edukas) dan pendekatan strokturs]l (policy dan protokeal).
Kedua pendekatan ini memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Karena itu, sinergitas pendelkaian struktural
misalnva pemerintah kota, kecamatan, kelurahan, RT dan BW
bersama dengan dinas dan sektor serta komponen lainnya,

claur ;JL'I':!.:l.'I'ii.l.’-J..' kultural ClEfEan medibatkan tokoh ApaIma,




pemecahan masalah tersebut, Prinisp prinsip pengendalian
Covid-19 juga menjadi bagian vang sanpat penting untulk dite-
lusuri lebih jauh. Bagian terakhir mencoba memetakan dan
mengidentifikasi berbagai masalah, solusi yang dapat ditawar

kan dan apa manfoat vang dapat diperaleh

9.2 Mengenali Pola Penularan

WHO pada tangeal 9 Juli 2020 ban saja merelegse tentang
wemungkinan mode transmisi Covid-19, termasuk, tetesan
udara, fecaloral, dars h, ibu-ke-anak dan |;¢Ir|'|:_'|1';_4;|_ dari hewan
ke manusia, Infeksi dengan SARS-CoV-2 terutama menvebahkan
pernapasan mulai dan penyakit ringan hingga penyakit berat
dan kematian, dan beberapa orang vang terinfekesi virus tidak

3}:::]'.‘1:|'.". I1'.l.":':|:_.':].:1|-|| gejala [WHO, 202086,

Kontak dan transmisi tetesan (Contact and I'il.l'r:|||:_|'¢lr
Transmission)

Penularan SARS-CoV-2 dapat terjadi melalui kontak lang
sung, tidak langsung, atau delat dengan orang yvang terinfelosi
melalul sekresi yang terinfeks| seperti air hiur dan sekresi
permapasan atau tetesan pernapasan meteka, vang dikeluarkan
wetika orang yvang terinfekei batul, bersin, pembicaraan atau
bernyanyl (Chan et al., 2020; Huang et al., 2020: Liu et al.,
2UU). Tetesan pernapasan berdiameter > 5-10 m sedangkan
retesan <5pm diameter disebut sebapai teteasn nukled atao
aerosol. Penularan tetesan pernapassn dapet terjadi kelika
sesporang Derada dalam kontak delcat (dalam 1 meter] dengan
yang tennieksi orang vang memiliki gejala pernapasan (misalnyva
batuk atau berzin} atau yang sedang berbicara atau bernyanyi
Dalam keadapn ini, tebtesan PeEmapasan veang termasuk viris
dapat mencapai mulut, hidung atau mata orang vang rentan
dan dapat menyebabkan infeksi. Kontak transmisi tidak lang
sung, melibatkan kontale host yang rentan dengan benda

atau permukaan vang terkontaminasi (transmisi fomite)] juga

COWVID-1%: In demegin Bululy Kika rl:lj.




dimunEi i nEan
Transmisi melalui ndara (Airbome Transmission)

Penularan melalul udara didefinisikan sebagai penyebaran
agen infeksi yang disebabkan oleh penyebaran nti tetesan
[aerosol) vang tetap menular ketika melayang di udara dalam
jarak dan waktu vang lama (WHOQ, 2014). Transmisi udara SARS-
CoV-2 dapat terjadi selama prosedur medis yang menghasilkan
perosal “f rogedur penghasil asrosal”l. WHO, bersama dengan

komunitas lmiah, telah secara akitll mendiskusikian dan

juga dapat menyebar melahai

mengevaluasi apakah SARS-Col/-2
asrosol, terutama pengaturan dalam ruangan dengan ventilasi
vang buruk. Fisika udara dan aliran fsika vang dihembuskan
telah menghasilkan hipotesis tenlang kemungkinan mekanisme
transmisi SARS-CoV-2 melalui aerosol. Teori-teori ini menun-
_|IJI‘|.H-\.:III LR B .
a. Sejumlah tetesan pernapasan menghasilkan aerosol
mikroskopis {<5 yum) oleh penguapan, dan
o |"I!..'I'Ii'.§|.l'=i'.'l niormal dan  bilcara r11L'T25.=.“.'I'I!-I|!-'!=-II BETOS0
vang dihembuskan, Dengan demiian, Orang vang rentan
dapat menghirup aerosol, dan dapat tennieksi jika aerosol
mengandung viros dalam  jumlah vang culup untok
menvebabkan infeksi pada penerima. Namun  demoan
propors] nuldlews embusan atsw tetesan PETTIAPESHTL YAarg
mengnap untuk menghasilkan aernsol, dan dosis infelosi
layak SARS-CoV-2 yang diperlukan untulk menyebabkan
imfekcs pada orang laan tidak diketahui, tetapi telah dipelajan
untuk virus pernapasan lainnya
Satu etudl eliaperimental menguloar juminh teteson Bertagea
ukuran yang tetap mengudard selama pidato normal. Namun
demikian penulis mengaloui bahwa ini bergantung pada hipotesis
tindakan mdependen, vang belum divalidasi untuk manusia dan
SARECaV-2. Model eksperimental barmi-baru it menemukan

bahwa individu vang sehat dapat menghasilkan acrosol melalui
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batuk dan berbicara, dan model lain menyarankan variahilitas
gpi antara individu dalam hal tingkat emisi partikel selama
berbicara, dengan peningkatan laju berkorelasi dengan pening
katan amplitudo vokalisasi. Hingga saat ini, transmisi SARS
CoV-2 oleh tipe mite aerosol belum ditunjuklkan. Oleh karena
it diperlukan lebih banyvak penelitian mengingat kemungkinan
implikasi rute penularan tersebul

Studl elsperimental telah menghasilkan asrosol sarm el
infeksi menpgunakan nebulator jet bertenaga tinggi di bawah
laboratorium kondisi terkontrol. Studi-studi ini menemukan
virng ENA SARS-CoV-2 dalam sampel udara dalam aercsol
hingga 3 jam dalam satu studi dan berjam-jam di tempat lain,
yang juga menemukan virus yang layak bereplikasi, Ternuan
ini berasal dari eksperimen aerosol vang tdak mencerminkan
kondizi hatul manusia Yang rarrmal Beberapa e nelitian
dilakukan dalam pengaturan perawatan kesehatan di mana
pasien COVID-19 yang bergejala dirawat, tetapi menghasilkan
agrosol prosedur tidak dilakukan, melaporkan adanya SARS
Lov-d BENA dalam sampel udara, sementara investigasi yang
serupa lmnnva dalam pengaturan perawatan kesehatan dan
non-kKesehatan P
Tidal ada perel

udara, Di dalam sampel tempat ditemukan SARS-CoV-2 RNA,

menemukan adanya RNA SARS-CoV

1 vang ditemulean viable virus dalam ;-...;|,|:|-|
umlah ENA vang terdetcksi adalah dalam jumlah vang sanpat
rendah dalam volume udara _1.-'.|__"||:l:'|'-|_'::=..;:|_; dan saiug e rehtian VEE
menemukan SARS-CoV-2 KNA dalam sampel udara melaporkan
ketidakmampuan uniluk mengidentifikasi viras vang layvalk
Deteksl RNA menggunakan tes reverse-transcription pelymerase
chain reaction [RT-PCR) adalah belum tentu mengindikasikan
replikasi-dan wirus-kompeten [layvak) yang dapat menular dan
mampu menyebabkan mfeks:

Laporan kiinis baru-baru ini dari petugas kesehatan yang
terpajan pada kasus indeks COVID-19, tidak menemukan

penularan nosokomial ketika tindakan pencegahan kontak dan
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tetesan tepat digunakan, termasuk pemakaian topeng medis
sebagai komponen alat pelindung din (AFD). Pengamatan ini
menunjukkan bahwa transmisi aerosol tidak terjadi dalam
konteksimi Penelitian lehih lanjut diperiukan untok menentukan
apakah mungkin untuk me ndeteksi BARS-CoVW-2 yang layak di
udara sampel dan pengaturan di mana tidak ada prosedur yang
menghazilkan aerosol dilakukan dan peran aerosol apa vang
mungkin dimainkan dalam tramnsoms i luar fasilitas medis,
erapa laporan wabah yang terkait dengan ruang ramai dalam
ruangan felah menyarankan kemungkinan transmis: aerosaol
el oTrii m I'._I..'l_'| |=.!'|_E:|'! transmis) [Elasin, msSalnyea, s LA
latinan paduan suara, di restoran atau di kelas kebugaran
[alam perisbiwa i, transmis acrosol jarak i'll'l'--:i-- |-., LET
utama 41 lokas dalam ruangan ferientu, sepertl ramal dan
tidak memadal ruang berventilas, sclama perinde wakiu yang

ng terinleksl hdak dapat dikesampingkan

terpennel dan cluster 11 menumnukka
tabhwa penuaran  fetecsan dan fomits aga risa e jClasKAan
penularan dar manusia ke manusia dalam kelompok imi, Lebib
lanjur, lingkungan kontak vang delat dan kelompok- kelompolk i
munekin telah memfasilitas: ransms dan seumibah lkect] kasus
ke banvak Kasus orang lain (misalnya acara superspreading,
terutama jika kebersihan tangan bdak dilakukan dan maske
"r‘|:||¢. :l'.i:l'..".iliw’.ia:l. EZAL _|.‘|.l'.3]-.' fisik tidake ﬂ1p-l."rli;.=-hﬂ:'|.:|{-lil'..
Transmisi fomite (Fomite Transmission)

Sekresi pornapasan atau tetesan yang dikeluarkan oleh
individu yang terinfeksi dapat mencemari permukaan dian benda,
menciptakan  fomites  [permukaan yang terkontaminasi)
Virus SARS-CoV-2 dan/atau ENA vang terdetcksi olech RT-PCR
iapat ditemukan pada permukaan tersebul selama beberapa
periode mulai dan jam ke han, tergantung pada hngkungan
sekitar (termasuk subu dan kelembaban) dan jemis permubaan,

khususnya pada konsentras: bnggl di fasihtas perawatan
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keschatan di mana pasien COVID-19 sedang dirawat (Chia et al.,
2020; Guo et al., 2020; Van Doremalen et al., 2020]. Oleh karena
i, transmisi juga dapat terjadi secara tidak langsung melalu
permuliaan yang menyentuh di lingkungan atau objek langsung
terkontaminasi oleh virus dan orang yang terinfeksi (misalnya
stetoskop atau termometer], ditkuti dengan menventuh moloat,
hidung, atan mata, Meskipun bukti vang konsisten mengenai
kontaminasi permukaan SARS-CoV-2 dan kelangsungan hidup
virus pada permukaan tertentu, tidak ada laporan khusus yang
secara langsung menunjukkan transmisi fomite. Crang yang
bersentuhan dengan permukaan berpolensi menular, juga
memiliki kontak dekat dengan orang yvang menular, membuat
pet bedaan antara tetesan pernapasan dan fomite Lransmisi sulit
untuk membedalan. Namun, transmisi fomite dianpgap sebagai
mode transmist yang mungkin untuk SARS-CoV-2. Temuan
konsisten tentang kontaminasi linglu ngan i sekitar kasus
yang tennfeksi dan fakita bahwa coronavirus lain dan wirus
pernapasan dapat menularkan dengan cara ind.
Mode transmisi lainnya (Other modes of transmission)
SARE-CoV-2 RNA juga tclah terdetelsi dalam sampel
biologis lamnya, termasuk urin dan feses dari beberapa pasien.

Satu studi menemukan SARS-CoV-2 vang lavak dalam urin satu

Pafen Tiga studi telah membiakkan SARS-CoV-2 dari ApRCsimIen
tnja [Guan et al., 2020, Pan, Zhang, Yang, Poon, & Wang, 2020,
W. Wang et al., 2020}]. Namun, hingga saat ini, belum ada laporan
vang diterbithen tentong tranemisi SARS- CoV-2 melalui feses
atau urin, Beberapa penelitian telah melaporkan detcksi RNA
SAR5-CoV-2, baik dalam plasma atau serum, dan vimas dapat
bereplikcasi dalam sel darah. Namun, peran penularan melalui
clarah tetap tdak pasti

Saat ini, tdak ada bukti untuk transmisi intrauterin dari
SARS-CoV-2 dari wanita hamil yang terinfelsi ke janin mereka

Meskipun data tetap terbatas, WHO baru-baru ini menerbitkan
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rinpkasan ilmiah tentang menyusul dan COVID-1%. Laporan

9.3

pekat ini menjelaskan bahwa fragmen ENA virus  telal
ditemulkan dengan tes RT-PCE pada beberapa payudara. Sampel
1l 1 By infelest SARS-CoV-2. tetaps penclihan vang
wnvelidiki apakah wirus dapat cdiisolass, tdak mepnemukan
TS VA ivak. Penularan SARS-CoV-2 dan 1bu ke anak akan
mebatalikar ks oI i virue dalam AS] mampu

I al | i 1yl dan juga untik meenpal

st i 1 b MHO merekomendasikan apar ihu yar

Segmaentasi Kelompok Masyarakat terhadap Pengendalian
Covid-19

m hentuk melakukan segmentasy kelompok masyarakaf

1z dapat dikategorisas] menjad: empat kelompok masyarakal

Masvarakat di jalan raya, Sadl pemberiakukan Pembatasar
Somal Berskala Besar (PEBB), dihitung jan masyarakat yang
berada di jalan raya, mercka umumnya berada di rumah
untuk menghindan micrakss yang dapal menyebabkan
penularan dengan orang lain. Namun setelah pemerintah
dl berbagai provinsd habupsten, kolta  memberntkan
kelonggaran, jumlah pengguna jalan raya culiup padat dan
gudah hampir benar-benar normal seperti sebelumnva
Kondisl ini tentu memilikd risiko besaor karena banyvakny:
masyarakat yang berada di jalan raya tersebut, apalag
misalnyva tidale tast menpepunakan masker dengan benar
doan konsisten,

¥

|'I'I'.I"_i_'!'.]|'.-: JElHD TEYH SOUNT Berls RIS l|-.|j":|.' ||I|Zli..i.!' dllas

duz bapian vaitu penegana jalan rava dalam kabupaten

110

n Y Feit stvrdeoy Mengendalion ©




kota dan pengguna ialan rayva sntaf 'i-:n!.'l'|'||.'.|'_=|.9'_|.'1:|,-'l-:l'-'.;l
Masvarakat pengguna jalan rayva dalam kabupateny
kota misalnva pengeuna kendaraan roda dua atau roda
5""|.?'-|'-. Anak !;1:_:;|__-|.'|:: s isi |:.=.|'.I.I.1:.~II dan pak '::';.[jl.'l
Kelompok inl juga termasuk para pangkalan ojek dan
nenpguna kendaraan lainnya Kelompok ini seringhkah
berkerumun dan tidak mengeunakan masker, Risiloo 1
leniu sangat terbuka Sementara pengguna  jalan raya
antar kabupaten fkota adalah penpeuna jalan raya Larena
aktivitas pekerjaan, bisnis atau karena Kepentingan yang

lain vang menyebabkan mercka harus melakukan interaksi

ngan pekerjaan ini. Kelompok in harus diatur. Mercka
Vang |'.'J'!"|:'|||_'.,E-\.II.I'..F="'| |{;j|:|1l'|;-;|l_l_']',_| kota '.'.'i:.|'.'|:l memiliki Kartu

Bebas Covid-19. Kartu ind sebagai bukti bahwa mereks

dalam keadaan sehat-sehat saja. Mereka yang memilikd
Kartu Bebas Covid-19 tersebut, juga hanis bersedia untuk
menandatangani semacam pakia integritas kesediaan
untuk menegakkan protokel kesehatan. Bagian ini penting
karena sgjatinya Kartu FBebas Covid-19 tersebut hanya
berlaku saat itu saja, Jika seseorang dinyatakan fidak
reaktifl atau memiliki Kartu Bebas Covid-19, maka hanya
pada saat ifu saja dinvatakan bagl seseorang dalam
keadaan sehat. Namun, setelah keluar kartu tersebut,
namun tidak taat menjalankan protokal kesehatan, maka
kartu tersebut tidak perlu menunggu misalpya sampal
14 hari untuk berubah menjadi Kartu dengan Positil
Covid-19. Oleh karena itu, protokal kesehatan hamas Benas
benar ditegakkan, oleh siapa saja dan kapan saja, Kartu
Bebas Covid-19 tersebut juga herlaku bagi mereka yang
melakukan kunjungan ke dacrah wilayah kota lain. Jika
geseorang melakukan kunjungan dan tidak memiliio kart
Bebas Covid-19 tersebut, maka scbaiknya, mercka ditolalk
atau tidak diterima oleh pemerintah pada wilayah tersebut

atau harus segera melakukan pemenksaan pada wilayah




seiempat. Mereka yang melanggar dan tidak patuh dapa
diberikan edukasi dan sanksi sosial kepada masyarakat
misalnya membersihkan selokan, cabut rumput, surul
push up, sampai pada rapid test bag vang melangggar

Masyarakat di tempat kerao. Relompok kerja  formal
maupun kelompok kerja informal, Masyarakat kelompok
kerja formal misalnya mereka yang bekerja di kantoran
ndustri, perbankan, perhotelan, restaurant dan  cafe
terutams mereka yang memiliki strakiar management vang
sangal rapl. Kendal exit stratepy ada pada pemilik atau top
manager yang memiliki tangguing jawab untuk menjalankan
protokol kesehatan, Mercka harus tegakkan aturan yang
dibuat oleh pemerintah dan tentu aturan tersebut memiliki
konsekuensi d samping cdukasi yvang harus lebih massil
selanjutnya kelompok masyarakat Jain vang lebih bersifat
informal adalah pedagang pada pasar tradisional, pasar
penjual ikan, pedagang-pedagang kaki lima, cafe skala
kecll dan sederhana. Kelompok pada masyarakat ini,
cenderung tidak memiliki manajemen yang ketat, sama
dengan kelompok kerja formal. Kelompok kerja formal
dan informal pun mga hars ket menjalanlkan protokol

keschatan untuk memutus mata rantai penularan. Mereka

yang tdak menggunakan masker harus diberikan sanksi

sosial misalnya hapal Pancasila, minta syahadat bagi yang
beragama lslam atau membersihkan mesjid atau tempat
ibadah bagi vang rdak menjalankan protokol kesehatan,
Prinispnya protokol kesehatan harus dijalankan baik dalam
bentuk edukasi matipun dalam bentuk aturan formal atau
aanksi sosial yoang dapat mcmaksa setap orang untuk
berubah perilakunya

Masyarakat i tempat tinggal, Kelompok ini basisinya
adalah RT/RW. Karena itu kendali Covid-19 berada

pada tanggung jawab RT/RW sebagai pengendali wilayah

L b
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tersebut yang didukung oleh level pemerintahan di atasnya.
Perlu diidentifikasi pada RT/RW yang mana yang berada
pada zona merah, orange, kuning atau hijau. Belakang ini
ada pandangan bahwa lockdown atsu PSBB tingkat RT/
W -|i3,":r ukan terutama [:-.':p:‘l:l dacrah dengan zona Orange
dapalagl zona merah. Edukasi dipandang sebagai stratem
yang membutuhkan jangka wakt yvang lama. Karena itu,
hamis ada kebijalan yang dapat memaksa masyarakat untuk
memuius mala ranta: penularan tersebut, Tentu kebijakan
lockdown pada tingkat kabupaten /kota dipandang sangat
tidak efekiif untuk saat inl. Karena ita, apar interaks
ekonomi tetap berjalan, maka diperlukan PSBEB pada tinghkat
RET/EW terutama pada daerah yang sudah termasuk zona
crange dan apalagi zona merah tersebut. Daerah dengan
zona hijau dan kuning tetap dapat menjalankan usahanya
seperti biasa, namun protokol kesehatan hars dipastikan
dapat berjalan dengan baik. Siapa vang menjadi penegak
aturan atoud protokol kesehatan, itu adalah bagian yang

penting dalam memutus mata rantai penularan.

9.4 Pendekatan dan Prinsip Pengendalian

decara umum  pendekatan penpendalian Covid-19  di

Indonesia sebagal suatu bentuk upava exit strategy

dengan mengpunakan dua pendekatan wvaitn  pendekatan

strukiurad dan pendelatan kultaral.

a. Pendekatan struktursl
Kota-kota besardi Indonesia menjadi episentrum penyebaran
Covid- 19, seperti Surabaya, Jakarta dan Makagsar. Sebagai
kota bDesar, tentu sangat dipahami karena masyarakatnya

sangat heterogen dan kompleks. Sebapal kota yang sangat

terbuka, maka pendekatan struktural hamas dibuiuhican,
yaitu dengan menggerakkan seluruh sumber dava mulai
dan tingkat kota sampai pada tingkat RT/RW. Struktur

pemerintahan harus dapat dipastilkkan menjalankan zelurh

COWID- T 9 Indanesia Betuh Ko []13




tugas dan kewenangan secara konsisten berkaitan dengan

¥ J - -
a tingkat prass root (akar

pengendalian Covid-19 sampa: pa

umpul) lapisan masyarakat paling bawah. Pendelatan

truktural dapat dilakulan berapa;

1}  Seluruh badan-badan pemenntah dan swasta yang
merupakan kewcnangan kabupaten Jkota  wajl
merjalankan protokol kesehatan

2} Seluruh staf dinas pemerintahan wajib melakulkan
apid tost mulsd ditinglkat kota, kecsmatan, sampal
pada kelurahan Mercka yvang reaktll wajib mengikut

pemeriksaan dengan swab.

=

Melokukan penilaian kinerja seluruh dinas, camal
lurah dan RT/RW. Berikan pengawasan pada dacrah
vang berada pada zona merah dan benkan reward
repada daerah yvang herada pada zona hygaa [untuk
sementaral yang mampu  mengendalikan Covad- 1S
S aEal SUITIYIAan

Berikan reward kepada mall, pasar, tempat ibadah
e konsisten ::|::|-.'|'--i.-':n'|:| i"]'-.".ll-'.:-| lkesehalan

5] Bual pilot-pilot projek di pasar tradisionad atau pada

setting lain vang konsisten menjalankan protoko
I e R TREEE A ]

f] Memberikan sanksi kepada pejabat neg

FA- LR : L

an tupasnya dengan ok
I Fendekatan kultural
Ferndekaian  Kixliura dak kalah pentngnysa lenea
pendekatan struktural dalam pengendalian Cowvid-19
1] Geraklcan tokolh masyarakat;, tokoh agama dalat
cdultasi pengendalian Cowved- 15
| Meneskankan sanks: sosial bap mereka yang melangga
protokol kesehatan, masalnya dengan membersinak
meajid dan tempat ibadah leainnys, menghapal Pancasila
atau merminta mengucapkan dua kalimart syahad:

. ox o ¢ e A ] = | i l;
bapei kaum muslim dengan benar termasuk artinya,

—— . e —— e — w e
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a pantun dan puisi dan sebapainya. Sanksi dapat

dizelesatkan dengan kondisi lokal budaya masyvaraloat

Adapun prinsip dalam mengendalikan Covid-19 adalah;
Parbisipas) [paricpation). Pengendaban Covid-19 bukan
hanva tangsung jawalb pemerintah, tetaps juga  sektor
waeta dan masyvarakat harmas terlibat secara maksimal
dan memben dukungan kuat dalam memutus mata rantag
penularan

Keterbukaan flransparency). Terdapat keterbulaan pada
gemua pihak dalam pengelolaan pengendalian Covid-19
termasuk keterbukaan manajemen program, kebijgkan dan

anpgearan. heterbukaan uga berkaatan dengan menyatakan

status sescorang jika mereka positf misalnya sehingea tic
menimbulkan kesimpangsiuran dalam hal pemberitaan,
Ezjujuran fhonesfy) Terdpat kejujuran untuk menyatakan
slalus  Scseorang .-|,5|.1k:'.'| BC SO OTANE memiliki,  rwavat
melakukan perjalanan di luar kota pada daerah zona merah
rmigalnya. Kejujuran dalam menyvatakan statusnva pka
TTHEST El'i:l ||:|'I':l:l'|1-'| IThisrsl _'._ill!'u'||:a1-|i:||'l :i'::I:J:I'.':iJ'.:Ii.'I'i'I.

Kerelawanan (voluatarsim), Terdapat sikap kerclawanan
untuk saling membantu, peduli saby dengan vang l=in
|‘.l'|--.':!'.|'|'::||: diantara LelangEa. HT.-'H"-".-'. kelurahan, kecs
matan, kabupaten /kota, antar provinst dan bahkan antal
negara

Berperak Cepat [respaonsiveness). Penpendshan Cowid-19
harus ditangani dengan cepat, lakukan isolasi segera bagi
yang dinvatakan terkonfirmasi meskipun tanpa gejala,
berikan sepera penanganan dengan tepat bagl mereka yvang
memiliki keluhan, tangani segera dan tepat bag mereka
vang sampal dinvatakan meninggal. Semua tindakan harus
berperak cepat dalam penanganan Covid-19 tersebut
Tanppung Jawab [faccounfabihiyl Pemerintah dan masya

" P Lroes [
ralat memilikl tanggunge jawalb dalam meemutuskan mata
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rantal penularan Covid-19.

g, Komitmen terhadap Penpendalian Covid-19 fcommutment)
Komitmen dapat ditunukkan denpan komubmen anggaran,
komitmen pemikiran, komitmen sharing sumber daya dan
mater! dan komitmen kebijakan.

h. Konvergensl jconvergency)l. Convengens: tdak sama dengan
kerjasama. Kerjasama cenderung mereka bekerja bersama-
sama tetapi tidak berada pada satu komando yang utuhb

Merelin cerider (ERTER A8 L lalouleain |‘:1"1-u:ri.1:-.r|.':'1-:'| MAasINE-INasing

tanpa koordinasi dengan baik. Sementara konvergensi

adalah berada pada satu btk tajuan vang sama dan
komande yang kuat dalam pengendalian Cowvid-19. Semua

gektor terlibat dan memiliki tmjuan yang sama dalam

MEMmUITEE TNata Frantal '_.'E:'EE'I'.E'.H!'."IH..

i Berkelanjutan (sustainabihty) Penanganan Cowvid-19 harus

berkelanjutan sampal denar-benar kasus i terlendall,

5.5 Strategi Pengendalian Covid-19

Pengendalian Covid-19 harue  dilakuksn geoara
Kompetehens] mula darn TESTING FEACING FEEMATIMN
ISOLANE (Paluttun, 20200 Inl adalah stratop utama dar
csensial. Untuk menentukan status seseorang apakah vang
bersanglkuian terkonfirmast posidl, hanyva tes) vang meneniukan
aparapid test atag denpan swab. Penepakan protokal kesehatan
misalnya dengan melakukan rapid test padsa mercka vang
melakukan pelanggaran bagi pelaku jalan raya adalah upaya
untuk mendeteks status seseoral g Kebijakan oleh Universitas
Hasanuddm denpan melakukan rapid test bagi para pegaa
n domen adalah uwpaya untuk mendoteks apakah mereka
readtl atan odak. Bagl yang reaktif dilanjutkan depgan test
swab untuk menentukan status mereka lebih lanjut. Beberap:

qtal obpks PETAWElL Yang dinyatalean :'.':Jl-:'.:l'. Eerr vakn satelal

dilakukan teat swalb, merelka dinvatakan terkonfirmasi. Semalkis

banyak populas penduduk yvang melakukan resting, maka akar

114 Bob? Emit Gt sty Fengendalion Covid-1F (3 lngdonesio
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esting  ini  berkatian dengan siratcegt  lainnya  Yaiil
[ LB L conlact tracifip untuilg meneciils 1l S1EapaE-Slapkl | [ i =
[ o oy | I v okt 1 e Do s 1 r% 1 e N Ein 'k - .-\.---.I-' |
melakulkan kontak orat, SUTALEEL 108 e 16 InkukE mengiindan

peniularan lebih luas. Mercka juga harus melakukan testing
antuk menentukan status mereka. Pengalaman mu nunjukkan
bahwa seseorang yang pernah melakukan inieraksi dengan
VANE, terkonfirmasi ada yang positif dan ada juga vang negatil

Tesiing 1 jLEE berkaitan dengan lreating vaity penEoiatan

tindakan. Mereka yang tidak memiliki gejala, maka

cukup dengan isclasi mandiri yang dapat memisahlkan Mere<a

antara penderita dengan Ke larganya. Berbagal tindakan dapat
dilakukan misalnya, mereka tinggal di rumahl sendiri, dan
keluarga lainnya tnggal i rumakbk keluaarga yang laim, @tau

yang bersangkutan dapal finpeal di hotel atau apartemen baik

sehapal program pemerintah maupun sebapai inisiatif pribadi

Bagl mercka yang memiliki gejala, hars dilakukan tindakan

pengobatan di rumah gakit atau sarana [asilitas layanan

kesehatan.

kukan loeckdown

Girptepl penanganan lannya adalah mel
ytau PSBEB. Melakukan lockdown atan PEBEB silcan strateg
atama kareng pendekatan imi memilikl nstoo 3im Leru Larma
vaei masvarakal yanpg berpendapatan rendab atan menengah
ke hawah. Pendekatan seperti ini dapat men mibulkean gejolak
snsial bagl masyarakat secara keseluruhan yang khirnya dapat
nenimbulkan gangeguan ketertiban dan Keamanan i sArakal
Warena it lockdown dapat dilalukan pada RT,/RW vang berar-
henar berada pada zona merah atau arange mendeliatl merah,
Ini tidak ada pilihan lain kecuali melakukan tindakan sepertl
itg. untuk memutis mata ranlai pendiaran Risiko ekonomi
nasti ada, tetapi dampak lainnya jauh lel ih besar karena dapat
menimbulkan panppuan keschatan sampal nada  komatian.

Feida daerah seperti int, bantinan pemerinialh harus cilaloukan




dan lebih tepat sasaran, dengan mengidentifikas) masy: rakat

yang berasal dan kalanpan menengian ekonomy ke bawah
atau kelompok masvarakat miskin Suimber bantuan tHdak

harus berasal dari pemerintah, tetapl juga dapat berasal dar

masgyarakat lainnva

nan lainnya yaitu dengan penegakan protokol

yaitu SOCIAL and PHYSICAL DISTANCING.
Menggunakan masker dan lebih sering mencuc tangan dengan

air mengalir dan sabun atau handsanitizer. Dalam maza W
normal  seringkali ditemukan masyarakat wvane berkumpul
al tempat kerumunan, ini adalah tindalan yang berisiko

Masyarakat juga sudah mulai berani banyak vang tidak

menggunakan masker atan mengrinakan masker apa adanya
Perubahan perilaku menjadi poin penting dalam memutuas
mata rantal penularan Covid-19. Perubahar perilaku dapat
dilakukan melalul edukasi secara formal misa ya sosializas,
,':II.'IZ-'|-':.'.'|; IMEan, campaiEn melalug meclia edu kasi alau Jupa dapat
ditakukan dengan penegakan aturan dengan pemberlakuan
berbaga bentuk sanksi Frinsipnya adalah perilaku mEsyarakat

berubah untuk memutuskan rantas penularan

9.6 Masalah, Solusi dan Qutput

i berbagai masalah berkajtan dengan penpendzbian
Lowna- 1% oy Kota Makassar, Sehiap masalal membutuhkan
solusl dan apa manfaat atau o itpul yang diperaleh, Pastiken

Bap masalah dapat berjala: dengan bask. Ada beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi. diantarany

e ——

——r———— = m—— e — ————
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9.7 Penutup dan Rekomendasi

Secara umum exit strategi pengendalian Covid-1Y9 di

Indonesia, dapat dilakukan dengan memiahami karakteristil

masvarakat kita, masyarakal Indonesia. Segmentasi masyarakal
terhadap pengendalian Covid-19 perlu dilakukan. Dengan

memahami kondisi tersebut, maka dapat dipetakan kelompok
masvarakat mana yang rmenjadl target dar pemecanan masalah
tersebut, Untuk penanganan masalah tersebut dapat dilakukan
denpan dua pendekatan yaitu pendekatan kultural (eduloas|
dan pendekatan struktural (policy dan profokol) Kedua
pendelatan ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing
masing. Karena itu, sinergitas pendekatan struktural misalnya
pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan, KT dan
BPW bersama dengan dinas dan sektor serta komponen |lainnya,
dan pendekatan kultural dengan melibatkan tokeh agama,
1akoh r::.._'[_;_-,rm',;l-_';!'.. zanksi sosial akan !-ZJ:I|II1|.: 1r|r_'|1_':1|tl-m|3i dalam
pemecahan masalah  tersebut, Prinisp-prnsip pengendalian
Covid-19 juga menjadi bagian yang sangat penting untuk
dipahami secara bersama. Untuk memetakan masalah maka
dapat diidentifikasi berbagai bentuk masalah, tawaran solus:
rang diberikan dan output atau man faniat _‘r:lr'.;;-:i..".'l‘:-ﬁ[ diperoleh
Secara rinci berbagal bentuk kegiatan dapat dilakukan,
misalnya
a. Identifikasit kasus-kasus yang dicurigai secepat
mungkin, uji, dan isclasi semua kasus [orang yang
terinfelesi) di fasilitas yang sesuan
b. Identifikasi dan karantina sermua kontak dekat orang
vang terinfeksi dan u)i mereka yang mengalami gejala
sehingpa mereka bisa terisolasi jika mereka terinfeksi
dan memeriukan perawatan.
.  Gunakan masker dan face shield misalnya, di tempat
tempat umum di mana ada transmisi komunitas dan

lakukan langkah-langkah pencegahan lain, seperti
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Pengpunaan tindakan penc an kontak dan tetesan

oleh petugas kesehatan yang merawsat pasien COVID-19
vang didupa dan terkonfirmasi.

pl'”r;_i!_l.lr.'.".-\.ll'. mazker medis secara terus-menerus oleh
potugas keschatan dan perawat vang bekerja di semua
bidang klinis, sclama kegiatan rutin pada seluruh shift.
Setiap saal, sering-zeringlah melakulkan leebersihan
tangan, menjauhbkan Asilk dard orang laln, dan etika
pernapasan; menghindan tempat ramai, pengaturan
lkontak dekat dan ruang terbatas atao tertuiap dengan
ventilazi burak, 8

o
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SYSTEMATIC REVIEW: SOLUSI
PUBLIKASI DALAM MASA PANDEMI
COVID-19

10.1 Pendahuluan

‘B anyak cara untuk melakukan publikasi pada berbagai

urnal internasional lerutama pada jurnal terindeks

SCOpUS yang merupakan rujukan dan rekomendasi bag
pemerintah, khususnva diinstitusi pendidikan. Publikasi ini
berkailan dengan pemeringkatan institusi bahkan negara secara
keseluruhan, Publikasi melalui systematic review merupakan
solusi dalam masa pandemi Covid-19, Bab ini menjelaskan apa
syslematic review itu? Apa pentingnya melakukan systematic
rewicw ™ Bagaimana proses dalam melakukan sysleralic reiew ?
Bagian terakhir Bab ini mengidentifikasi berbagai conteh article
vang ditulis dalam bentuk systematic remew pada berbagai
journal internasicnal bereputasi, dan juga mengidentifikasi

berbagai potensi judul yang dapat ditindaklanjuti.

10.2 Apa Systematic Review itu?

Sistematik review adalah jenis khusus dari tinjauan

CCWIR- 19 Indonesio Rutuh Kidg | &




literatur yang diromuskan dengan jelas yang menggpuinalkan mi
tade sistematis dan eksplisit untuk mengidentifikasi, memilin,
jan menilai secara koitis penelitian yang relevan, dan untuk
mengumpu lkan dan '1':-1:!_::||'.:'||I:-.I1-Z- data dan studi yang dimasuk
wan dalam ulasan (Siddaway, Wood, & Hedges, 2019). Systematic
review [uga biasa dikenal sebagai “sintesis penelitian,” fresearch
syrthesis) yang bertujuan untuk menyediakan sintesis secara
komprehensif dan tidak memihak dar banyak studi yang relevan
dalam saltu dokumen [Epger, Smuth, & OFourke, 201 WETR
Kunz, Klejnen, & Antes, 2003; Tricco, Tetzlafl, & Moher, 2011}
Systematic review mencoba untuk mengumpulkan scmua
bukti empiris yang sesuai dengan kritena kelayakan yang
ditentukan sebelumnya unk menjawab pertanyaan penelitian
tertentu. Inl menggunakan metode cksplisil, sistematis yang
dipilih untuk meminimalkan bias, dengan demikian membenkan
ternuan vang dapat diandalkan dari mana kesimpulan dapat
ditarik dan keputusan dibuat (A systernalic review attempls
Tl

[0 oAty empmcal evidernce f hat I".r:c fire "'.-ll'll'!'l_|lll'|'i' ellgibaiify

citorin to answer a spectfic research question. it uses exphel,
sistematic methods thal ane Seleci d o minimize ias, o
g gedd |':r.:. redia ble |';r.:.l-..':r_|.-: from wrhich conclusions carn e drair
and decisions made] [Duvendack & Mader, 2018; Krop et al.,
2018; Li et al,, 2016; Martinic, Pieper, Glatt, & Pulbak, 2019
ravitidran 8 Shankar, 201 5).

Systematic review ditandai sleh melodolog yang (ransparan
dapat ditiru dan dapat. Mercka mehbtkan peEncarian yang
komprehensif dan sistematis untuk menemukan semua karya
vang dierbitkan dan bidak diterbitkan vang relevan  yang
membahas salu atau lebih pertanyaan peneclitian, Sistematik
TevieEw mensintesis SO0 UniuE rril:'lI;L{,-.-i.al:-l'J:l.'i-'.x'u‘. [ hil'l'l[:l]l.'.ll

B § ! b 1 = vk & i
20 vang nas teniang apa art Nerature, mengnubungsan 1eonn

dengan bukti dan bukti dengan teon (Siddaway et al., 2019).
Karakreristik dari systematic review didefinisikan dengan

hatk dan diterima secara internasional, Fitur atau karaktensitik

—— = e e —
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dari sebuah systematic review dapat dilihat dari:

4. Tujuan dan pertanyaan diartikulasikan dengan jelas

b. Kriteria inklusi dan elksklusi, ditetapkan dalam protakol,
yang menentukan kelayakan studi, misalnya artikel dibatasi
dalam hal tahun penerbitan misalnya 5 tahun terakhir,
artikel dalam bentuk free full text, dan menggunakan bahaza
Ingpris.

€. Pencanian secara komprehensif untuk mengidentifikasi
semua studi yang relevan, bak yvang diterbitkan THALI LT
tidlak diterbitkan

d. Penilaian koalitas stadi termasuk, penilaian validitas hasil
dan pelaporan.

e. Analisis data yang diambil dan penelitian vang disertakan

I Presentasi dan sintesis dard ternuan vang diekstraksi

g- Pelaporan metodologi yang transparan dan metode vang

digunalkan untuk melakuban peninjauan

10.2 Pentingnya Systematic Review

T"'I'_i”'!:'-i ledakan r!‘Llhlll".'..".":ii. L‘]i|'&-.'-:]:|."||__; media, f{:-_-.:-|-1-.|-_-|.r'=| an dan
kelompok penerbitan profesional kesehatan di dalam setengah
paruh abad ke-20 ditémukan mungkin sekitar 20.000 jurnal
dan lebih dari dua juta artikel per tahun, yang berlanjut hingga
muilenium baru. Apalagl dokter, perawat, terapis, manajer layan-
an kesehalan, pembuat kebijakan dan konsumen memiliki
kebutuhan informasi yang luas. Artinva, mereka membutuhkan
kualitas informasi yang baik tentang keelektifan, kebermaknaan,
kelayakan dan Kesssuaian sejumlah besar intervensi lkeschatan:
bukan hanya satu atau dua. Untuk kensumen, jumlah informasi
dapat menjadi luar biasa, dan kurangnya pengelabhuan ahli
berpotensl menyebabken keyakinan salah dalam informasi
vang tidak dapat diandatkan, yang pada gilirannya mungkin
meningkatkan beban kera profeaional keschatan dan masalah
Keamanan pasien. Beberapa studi diantaranya, setelah dibaca

dalam teks lengkap, dapat memberi hasil vang tidak jelas,
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atan ontradikif: terkadang merelca munggll

tidak dipublikasiken dalam bahasa sendirl alau MUNERIN KUTang
ielas apa termuan dapat digeneralisasikan ke negara kita sendin
Dipandang secara individual, masing-maging artikkel mungkin
menawarkan sedikit wawasan tentang masalah yang dihadapi
Terdapat banyak alasan seorang penulis melakukan
tingauan bterabur, ¥ sl
a Menvajilkan pengetahuan umum tentang suala o ik
. Menunjukkan sejarah perkembangan pengetaiuan tentang
1Rz kmb] I--||E I
engidentifikasi i mana bukb yang munegkin kurong,
contradikil, atau tidak mevakinlean
Menetapkan apakah ada konsensus atau perdebatan pada
suall 0Pk
Mengidentifikasi karakteristk stau hubungan
consep kunci dari studi yang ada yang relevan dengan topik
Membenarkan mengapa suatu masalah layak dipelajan
lebib lanjut (Aromataris & Peargon, 2014,
Menurut Siddaway et al, (2019] systematicreview belakangan
meniadi semakin populer dan dapat dilakukan kapan

systematic review berdasarkan =ifat dasarnya
memilili kualitas tinggl, dan lelih komprehens)
ing dibandinpkan dengan jenis tinjauan pu
;a dilakukan dengan baik, systematic res
kontribusi substanif dan penting hag pe

| rclarse S REecdua,. Sysiemm itie review denpan kualitas

= | AT | ¥ =8B = g -
in transfacan berarti bahwa mereka

1
yran dengan para akademis dan penan): B

Memang pads dasarnya terdopat banyak Kormernta
kekhawatiran yvang biasa terjadi darn penpulas o
an mengapa studi khusus {ermasuk atau
crapa lusa, sifatl, dan konsistensi hteratur?

roges review tersebul Koheren dan jelas:s BMapalIranda SEseoralg

dapat percaya terhadap Kesimpulannya dan sebagainya. Ketiga
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alasan lain untuk melakukan timpauan sistematis munghin yang
paling emosional yaity, jauh lekih sedikit stres dan jauh lebih
mudah dikelola untuk melakukan tinjauan sistematis daripada
melakukan beberapa jenis tinjauan literatur lamnys, Ini karena
srrukturnya yang sistomatis dan metodologh vang jelas dan
fokus yang membuat tugas melakukan dan menyajikan ulasan
menjadi nyata dan dianalisis dengan baik Melakukan Unjauan
sisternatis melibatkan pemecahan yang berpotensi menjadi
hapian dan sub-bagian dan memungkinkan kemajuan untuk

dimonitor secara konkret dan gamblang,

10.4 Bagaimana Melakukan Systematic Review?

Systematic review adalah proses melakukan seleks)
literature untuk menentukan artikel yang akan digunakan
untuk mengkaji berdasarikan fokus penelitian. Untuk mielakukan
proses seleksi, maka terdapat kriteria untuk dimasukkan dan
dikecualikan dalam tinjauan sigtematis yang dinyatakan secara
ekzplisit dan konsisien diimplementasikan schingga kepu
tusan untuk memasukkan atal mengecalikan gtudi tertentu
jelas bagl pembaca dan pene liti lain wang menggunakan
kemungkinan kriteria yang sama dalam membual penilaian.
Pendelatan skeplizit ini memungkinkan pembaca review untuk
menilai asumsi, prosedur, dan kesimpulan senilizs berdasarkan
pandangan mereka. Metodologi ini jupa memungkinkan penchi
lain untuk memperbarui dan memperluas ulazan pada wakiu
berbeda. Systemalic review harus didasarkan pada protokol
P TENIEW sehinggpa dapat direplikas jika perha

Systematic review berkualitas tinggi berupaya untuk:

Mengideniifikas: semua bukdli relevan dari vang diterbitkan

dan tidak diterbatkan

Memilih studi atau laporan untuk dimasulkikan

Melakukan penilaian kualitas setiap stuchi atau laporan

Memadukan temuan-temuan dari studi atau laporan

individual dengan cara yang tidak as

COID-19: Indonasia Butub Beta
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Langkah 4;: Meranghkum bukti
Sintesis data terdiri dari tabulasi karakteristik penelitian,
kualitas dan efek serta penggunaan metode statistik.
Eksplorasi heterogenitas dan sumber harus direncanakan
sebelumnya (Langkah 3],

Langkah 5;: Menafsirkan temuarn
Eksplorasi untuk heterogenitas seharusnya membantu
menentukan apakah ringkasan keseluruhan dapat diper-
caya, dan, jika tidak, efek yang diamati dalam penelitian

berkualitas tinggi scharusnya digunakan untuk menghasil

kan inferensi. Setiap rekomendasi harus dinilai dengan
i ]

mengacy pada kekuatan dan kelemahan bubdti.

Lebih lanjut, dalam melakukan proses syslematic review,
Yannascaoli, Schenker, Carey, Ahn, and Baldwin [2013), menje
laskan lima tahapan vang perlu dilakukan:

a. Mendefinisikan Pertamyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang tepat dan terfokus berdasarkan
tinjauan literatur bertujuan wuntuk memahami ruang
lingkup bukt atau artikel yang ter sedia pada topik vang
diteliti. Sering kali membantu untuk menuliskan pertanyaan
perlama, kemudian melakukan tinjauan literatur untuk
menentukan apaksh pertanyaan tersebut sudah dijawab
bisa dijawab, atau tidak relevan dan akan menimbilkan
kontribusi yang tidak signifikan. Pendekatan PICO

[Populasi, Intervensi, Comparison, Outcome| adalah alat

vang umum digunakan untuk membantu menggambarkan

pertanyaan vang didefinisikan secars klinis dan jelas unink
sebwlah SYSIEmEiic reneldrn.

Populasi (Population): Tentukan grup subjelr  Anda

Pertimbangkan tentang tentang usia, jenis kelamin, ras

dan karakteristik pasien lainnya, serta relevan dengan

omorbiditas, dan  patolom Intervensi [(Interventioni:

Pertimbangkan faktor prognostik atau paparan [termasiil

intervensi). Perbandingan (Comparison): Ulangi langkah 1
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in 2 untuk grup vang akan dibandingkan pada populas
al dan mterve lcatatan: lanekah 1 tidalk berlalou
untulk semua pertanyaan). Hasil (Outcome): Dimensi yvang
inEin dicapal, diukur, atau didebmsikan
Mempe lajar Justifikasi

GNRAp 1l -|i"..:.|l|'|-'|. 'II._||'|I. | IEFAtar awal untuk -|.|_:|_|:

membenarkan signifikansi kerja yang dilakukan, Mungkin

perlu belajar untuk melakukan satu atay lebih dari varp
berikut, misalnya: 1) memperjelas kekuatan atau kelemahan
literatar vang acs ') meringkas BE] umlah besar hileratur: 3
menyelesalkan konflik; 4) mengevaluasi perlunya uji klinis
begar; 5} meningkatkan kekuatan statistk dart studi VA
lebxih kecil;, atau B) meningkatkan generalisasi studi
Pencarian Literature
Untuk melaksanakan studi yang dirancang dengan baik
terdapat dua persyaratan yang perlu dilakukan: 1) tin
terorganisir Lermasuk ahll statistik, ahli di bidangnyva
dan setidaknya dua individu untuk mengawasi masing-
masing bagian dari proses review; dan 2) protokol penelitian
terperinet, Untuk yang terakhir, pertimbangan perlu diberi
Kan secara spesifik istilah pencarian, kriteria inklusi dar
ekeklusi [penpecuaslian), database pencarian, dan data yang
erlu dikumpulkan dar
Memilih Istilah Pencarian

Memmith terminologl abtau kunci vang te pat dengan bujuan
1l e maenduy selunrndh PEnCArsan Ml pert |"|'|.|'||;_|-_.-I

tilalallernatil, terminolosi, dan bahkan kesalahan m ng
menjadi bagian vang penting untuk  dipertimbangkan

Migalnyvao lkeata kunc aE dapal dipanti denyan Koo
dingsl atau partnership. Kata kuncl negara .!-."|-.r-|:||1-.|.'i_._
dapat diganti dengan negara low middle income countries
Jaltar istilah ats m pro

miesrmiia pencariaty | | lengat

TR |||.=:|_|-.I Liafarn i




actiap database yang digunakan,

Kriteria Inklusi dan Eksklusi (Pengecualian)

Tahap berikutnya adalah menetapkan kriteria. Kriteria
ketat diperlukan untuk menentukan artikel yang sesual
pntuk dimasukkan, Beberapa kriteria alan tergantung pada
pertanyaan spesifik bagi seorang peneliti Kriteria wmum
antuk svstematic review adalah: tingkat buldi, bahasa,
dan subyel hewan atau manusia, termasuk range tahun
publikasi atau ketersediaan naskah apa abstract saja atau
free full text,

Database

Beherapa sumber informasi perlu dicari untuk melakukan
systematic review vang komprehensif Medline termasuk
artikel yang diterbitkan geialk 1966 dan tersedia secara
bebas melalui PubMed. EMBASE mencakup artikel yang
diterbitkan sejak 1974 dan memerlukan langganan pribadi
alau universitas untuk mengaises. Diperkirakan terdapat
sekitar 34% jurnal yang tumpang tindih dalam dua databagse

ini. Karena itg, untuk melakukan systematic review ada
baiknya menggunakan lebih dar satu database
Organisas] Data

Aspek kunci dalam melakukan dan menuhs syslematic
review adalah melaporkan metode yang tepat dalam
pengumpulan data, Kebanyakan podoman terbarn dalam
melakukan dan melaporkan systematic review adalah dengan
mengpunakan PEISMA

Mdelakn bt dieer Aerinfan Pencarian

Saat pertanyaan penelitian sudah benar dan protokol studi
gecara ring sudah ada, maka proses systematic review dapat
dilanjutkan, Pertama, akun harus dibuat dengan setiap
basis data (Medline, EMBASE, Cochranc) untuk menyim
pan pencarian yang mungkin perlu untuk diambil d1 lain
waktu. Persyaratan harus dimasukkan lee dalam kolom

pencarian hanya sekall, dan tanggal pencarian dilakukan
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haris direkam, Jika pencarian dilakukan, dan selanputnya

'.Ii..-C'.I.Il': "i.:.:::|_-f| |':1_: |J=_I'_.\,|__=r_ |_:.--_'|_-_I_|_|::,-_' Salu ”:':l:_'.i_!,:: :'-':::-"!:.'-i..li-'.li:.

diteritlkan atan
':il

urigkin te ada artikel tambahan va
munglkin telah a | 1

diunggah di dalam minggu itu. Lehih baik mencatat tang

dan melaporkannya daripada terus melakoukan PETLCATIAT
kembali

Lkstraksi Data

homponen ekstraksi data dad sebuah systematic review
didorong oleh spreadshect vang terorganisir dengan baik
apreadsheet harus divjicobakan dengan hati-hati pada

Lbelerapa stddl lerpliln scbolumnya dan memasukkanova

ke dalam seluruh tinajaun. Struktur bentuk pengumpulan
data akan bervariasi antara systematic review v i1 herheda
Oleh  karena itu, sangat tergantung pada BYELEMAatic
reviewnya sendin. Lebih lanjut item pengumpulan data tes
tentu mungkin perlu diekstraksi untuk melakukan tinjauan
engkap yvang sesual. [tu penbting dilakukan nengingat
ahwa ekstraksi data harus dilakukan oleh dua pengulas
ndependen untuk mendapatkan kesepakatan bersama
Tahapan vang seting dipunakan dalam melakukan svste

matic review adalah dengan PRISMA flow chart. PRISMA sing

katan dari Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and

Meta-Analyses,

Tabwsl 10.1
lahapan PRISMA dan Per jelasanmys

Tahapan PRISHNA Penjelasan

fentification * Jumlah catatan stoi dokumen (recerd]vang disdentfikssi melsl,
identifikas| pEmCarian Salabane

f |
= Jumdahl catatan  atad  dolumen [ecord]  ambahan Wang

IEdentilias melals surrber referens kainms
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aCreEmng
[skrning)

dihilanghkan

®  Jumlah cEEian 3tau dobumen (record| setelah yang duplikas)

s lumlah catatsh stau dokumen (record) vang disknning. Hasil
skrining tersebut diperoleh bardasarkan jumiah catatan atau
dokumen dikeluarkan [excduded]

ghigibllity (eligibel) | = lurmkah full teat artikel yang dnilal wntuk eligikility
« Jurrdah full test artikel yang dikeluarkan karena alasan tertenti

Inchuded

jurnbah artikel yang dimasukkan untuk dssintesa atau dinils

Sumber: (Yannascall et al,, 2013}

Bagan PRISMA lebih lanjut dapat ditunjukkan pada Cambar

o

I T

I

I

B ol reciy eyl teough
daAaleh i warrhing

i ol s e racari e bl
phemipgh oEhar 8

IHMWIMWIHMH

il of rederds prreand il sy ndhided

i ol il e wevicies ¥ i Bl il
avmined lor elighiy | enlubed wik rosuonm

Bl ppusdeny nighgded 15

i b

Gamdsar 10.1

PRESMA fhow chart
Sumber; Yannascoli et al, {2013)

COVID-17; indonesia Butuh Ko T37




Berbagal dafiar contah penelition yang dibuat dalem bentuk

ystematic review dipaparkan lebih lanjut dalam Bab ini

10.5 Berbagai Contoh Penelitian Systematic Review

Banyak artikel yang telah dipublikasi pada jurna

internasiona DErepLilas milan dan O« sampai ) pada
semua bidang ilmu baik I':":|'I|I'|:I.'I!-! kegehatan, sosial, ekonomi.
fukum, politik, lingkungan, pertanian maupun peternalan,

Herdasarkan penelusuran penuliz lergdapat sekitar 25471

artikel yang berhubungan dengan Covid-19 dan terdapat
230 artikel dengan type systematic review dalam satg ranun
terakhir dengan ketersediaan teks dalam bentuk free full Tengs

yvang diakses sampai per 26 Juli 2020, Dari artilee] s¥Etemaln

review terscbut sebagian besar adalah 02 atau Q] searching
systematic review tersebul melalui PubMed dapat ditelusuri
letih jauh melalui akses dar | trpa: /) puabimed . nebinlm.pih
govy frerm=covid- 19&filter-simsearch. ffritfsfilcer=gimsearch3
fMidflter=datesearch.y_1. Bebetapa contoh artikel vang relevan
dengan latar belakanp penulis hidang kesehatan) dan (bidang

peternakan) disajikan pada Tabel 10,1 dan Tabel 10 Z
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10.6 Potensi Publikasi ke Depan untuk Systematic Review

Berbagai potensi judul berkaitan dengan pandemi Covid-19
yang dapat dikembangkan ke depan untuk dipublikasikan pada
berbagal jurnal internasional bereputasi yang dilakukan dalam
hentuk systematic review. Hasil systematic review tersebut dapal
dilanjutkan dalam bentuk studi lapangan.

a. Kepatuhan Masyarakat dalam Menerapkan P otokal

Kesehatan
b, Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat dalam TUpaya

Memutus Mata Rantai Penularan Covid-1%9
c.  Model Pengendalian Covid-19 di Negara Berkembang
d. Kepemimpinan dan pengendalian Covid-14
g. Good governance dan pengendalian Covid-19
{, System Contact Tracing dalam Penpendalian Covid-19
g. Tantangan Pengendalian Covid-19 dalam Adaptasi Re-

biasaan Baru (Mew Normal)

h, Pemetaan Kapasitas Rumah Sakit dalam Pengendalian

Covid-1%

i Mapping Comarbit bagi Pasien Covid-19

i Ketahanan Pangan Masvarakat di Tengah Pandemi Cowvid- 149

k. Kerawanan Sosial Masyarakat diTengah Pandemi Covid-19

. Imtegrasi Kongep Healthy City dan Protokol Kesehatan
terhadap Pengendalian Covid-19

m. Model Sekolah Sehat dalam Masa Pandemi Covid-1%

n. Model Pasar Sehat dalam Masa Pandemi Covid-19

0. Kesechatan, ketabhanan pangan dan kemiskinan

p. Kesehatan dan kesetaraan gender

q. Dukungan Pembiayaan pada sektor terdampak Cowvid-1%9

r Perilalu dan Pola Komsumsi Produk Pangan pada masa

Covid-19

COE- 19 indonmasio Butuh Kl 143




10.7 Penutup

Cukup banyvak artikel yang dipublikasi pada berbagai
jurnal intermnasional bereputasi dalam berbagai bidang kajian
selama masa pandemi Covid-19 ini, Systematic review itu
tersebut penting untuk menelusurd perkembangan riset-riset
mutakhir dan mengidentifikasi berbagai debat, kekuranean dian
welemahan studi, kontrvers! dan mungkin gagazan atau ide-ide
bard. sSystematic review vang baik harus mengikuti protokol
ketat terutama proses melakukan seleksi dan pemilihan artike

artikel yang demikian banvak tersebut, Pemilihan artikel dalam

penuilsan systematic periu menetapkan kriteria penelusuran

artikel misainya dengan melalui searching PubMed. Tentukan
zata kunci vang digunakan. Semakin umum kats kunci Varg
digunakan, maka semakin banyak artikel vang ditemukan dan
juga semakin sulit bapl penulis untuk menganalisiz artikel
tersebut. Cunakan kata AND diantars kata kunci PRRIREL S

mempersempit ruang lingkup atay cakupan artikel. Tentukan

tahun publikasi atau range publikasi, pilih free full text dan

tentukan bahasa artilesl vang digunakan. Ini adalah bagian
dari medel proses PRISMA dalam systematic review Beberapa
contoh artikel dalam bentuk systematic review diidentifikasi dan
potensi judul yang dapat dikembanghks

SEMOGA BERMANFAAT. &

n ke depan jugs disajilcan,
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Institusi Perguruan Titggi Kesehatan Masyarakat Indonesia
(AIPTEMD Wilayah Timur; Presidium KAHMI Provinsi sulawes:
Selatan: Tim Ahli Percepatan dan Pengendalian Cowvid-19 kota
Makassar dan Proving Sualawesi Selatan. Bidang Kepakaran

adalah Pendidikan Gizl. Email: amin.gzuh@pmail.com; Mobile:

Dr. H. Muhammad Alwy Arifin,
M.Kes, lahir di Makassar, 08 Juli 1964
Memperoleh jenjang pendidikan 5D
Santo Yacobus Tahun 1977 Makassar,
SMP MNegeri3 Tahun 1980 Makassar, SMA
Ammanagappas Tahunl983 Makassar
Sarjana (51) di Fakulias Ilmu Sosial dan

Politik Universitas Hasanuddibas Tahur

1 088 Makassar, Mapster Kesshatan [52]

di Program Pascasarjeans Universitas
Airlangge Bidang Manajemen HKesehatan, tahun 1 995,
Surabava, dan Doktor {53} di Program Pasca Sarjana Universitas
Hasaruddin, Penulis telan menikah -:||'|:,._'_:|'.. istr Elly Nurami
SE, dan 2 orang anak vaitu Sitti Nurnal Aliah Alwy, Sk, M. Kkes,,
dan Sitti Arwini Alwy, SE.

Penulis aktifmenghadiri berbagal kegiatanilmiah baik ingkat
nasional maupun intermasional. Pada Unggal internasicnal,
misalnva seminar dan Benchmarking Mahasiswa 52 AKK di
Singapura Malaysis, dan Thailand tahun 2010; Certificate of
Attendance of Chinese Public Health and Administmation Program
on January 12, 2011 at Shenzhen University in shennzien
China: Seminar and Benchmarking Mahasiswa 52 AEK diChina,
II:.-:',F-L[-,-:H B dan Meacao tahun 2012 Certificate ag T':’.ll't:-'.r&:.li'l' L
The 43rd Asia Pacific Academic Consortium for Public Healih,
Cctober 20-22. 2011, The Graduate School of Public Health,

Yonssel University, Seoul, Korea: dan Certificate of Appreciation
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as Participant at International Conference on Health *The Role of
Health Professionals in Saving The First 1000 Days of Children’s
Life" Grand Clarion Hotel Makassar Indonesia December 11-13,
2014, Penulis juga aktif menulis diberbagal journal terindeks
Sronus dan 'j{\-':i{":.ﬂpl:l. bk _il_JL::s. telah diterbitlkan, -:':int'ltarﬂ.njfu
Perawat Kesehatan Masyarakat, Pustaka Pelajar, Yogyakarta
MW119: Hukum dan Bioetik, Deepublish Yopyvakarta, 2019; Kajian
Etnolegi HIV/AIDS di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi
Selatan, LPP Mitra Edukasi, Makassar, 2019; Etika Penelitian
Kesehatan Masvarakat, Pustaka Pelajar, Yopyakarta, 2020;
dan Sengheta Pelayanan Kesshatan dan Jaminan EKesehatan
MNasional, Pustaka Pelajar, Yogvakarta, 2020.

Penulis adalah dosen tetap Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin, Saat ini penulis menjabat szebagai
Ketua Departemen Adminisirasi dan Kebijakan Kesehatan
FKM Unhas, tahun 2018-sekarang. Pernah menjabat sebagai
Dekan Falultas Kesehatan Masyaraleat Universitas Pancazakti
Makassar, 2002-2004. Saat ini beliau juga tercatat sebagai Ketua
STIKES Baramuli Pinrang 2004- Sekarang, dan sebagai Ketua
Dewan Pembina "|:".;:|_=..'.i:;:|:|: Bina Harapan Celebes Maokassar
2011-Sekarang. Bidang kepakaran adalah Kebijakan dan politik
kesehatan. Alamat email: muhammadalwyarifinigmail .com,
Mobile: 0822014760960

Dr. Ir. Aslina Asnawd, 8.Pt., M.Bi. IPM,
lahir di Bone, b Agustus 1975. Pendidik-
an 51 Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin Jurusan Sosial Ekonomi
Peternakan, 1998; 52 Manajemen hke-
uangan Universitas Hasnuddin, 2001
den 83 NImu Ekonomi Universitas
Airlangga, Surabaya tahun 2013

Dalam 5 tahun terakhir, penulis

aktil melakukan penelitian dan peng
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abdian masyarakat dengan skim atau pendanaan besumber dari
Unhas ataupun dari RISTEK-DIKTI. Penulis aktif menghadiri
berbagal kegiatan ilmiah berupa seminar atau conference baik
nasional maupun mternasional, Paling tidalk tercatat minima
54 publikasi yang telah dilakulkan pada jurnal nasional dan
internasional yvang terindsks Scopus Beberapa HAKI telah
dihasflkan wvaitu Modul Implikasi dan Penguatan Lembaga
Keuargan Mikro Agribisnis (LKM-A] dalam Pengembangan
Usaha Peternakan Sapi Potong di Kabupaten Sinjai Provinsi
Sulawesi Selatan, dan Desaln Produlk Kain Sutera Paduan Viognd
Ternak Sapi dan Aksara Lontara.

Beberapa penghargaan telah diraih, misalnya sebagai
Presenter Terbatk pada Webinar Nasional Perhimpunan lmuan
Sosial Ekonomi Peternakan Indonesia (PERSEPSI) online 20 Mei

-

2020; Penghargaan/Tanda Jasa Satya Lencana 10 tahun dar
Presiden H:?‘_‘ ublik Indonesia, tahun 2017 dan sebapal Hars il
| Lomba karya Tulis Essay “Pangsn Aman untuk Sejahtera”
dalam Rangka HAREKITHAS ke-100 dari Gubernur Sulawesi
Selatan, tahun 2008, Selain itu, penulis aktif membimbing
kegiatan kemahasiswaan diantaranya ABOCAR “Abbatoir
Car® sebagai Alternatif Pemotongan Hewan untuk Menunjang
Ketersediaan Daging vang Berkualitas [PKM-KC), tahun 2020:
wurafuto: Inovasi Hadiah Creative Frame Kustom dari Barang
Helcas (PMW), tahun 2020; BB (Balls Burger) (PMW] tahun 2020
dan Kacang Corona (Kacang Disco Aroma Nikmat) (PMW) tahun
2020

Saat inl penulis sebagai Ketua Departernen Sosial Ekonomi
Peternaken Fakultas Petermnakan Universitas Hasanuddin
periode 2018-2020. Bidang kepakaran adalah Manapement
Keusngan Usaha Peternakan, Email aslinsasnawidyahoo.com

aslineasnawlzunhas. ac.id. Mobile: OB1141 1005708 124246000
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COVID-19
INDONESIA

BUTUH KITA

Pandeni Covid-19 elah mempordk-porancda lebih dan 200

negara ¢l seluruh dunia dan benua, baik Negara maju
maupun negara berkembang, termasuk Indonesia, pada
seluruh aspek kehidupan, Covid-19 bukan hanva soal
kesehatan, tetapi juga berkaitan dengan aspek ekonomi,
pendidikan, sosial, budaya, politik dan pemerintahan,
konsekuensi dari pola penularan Covid-19 tersebut,
melabirkan kebijakan pemenntah tentang Work From Home
(WEHD. Namun, WEN pada sisl lain, ternvata melahirkan
ikt dan kroativitas termasuk rerbitnya buku ini sampai di

tangan pembaca.

Buku demgan judul COVID-19; INDONESIA BUTUH KITA
ditlhami dari penanganan Covid-19 yang membutulkan
pendekatan komprehensil dan dari top-down ke buttom-up
lharat sebuah kapal vang lagi bocor, tidak cuku p untuk
mengkritik sap dan bahkan berteriak secara lantang tanpa
slusi dan kontribusi tentang masalah vang sedang dialami,
totapt lebih dan itu, semua penumpang bertanggung jawab

atas keselamatan Kapal tersebut, dan keselamatan kita semua
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